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ABSTRAK

Nama : Achmad Rubowo, SH
Program Studi : Magister Kenotariatan
Judul : Peran Pejabat Pembuat Akta ‘lanah / Notaris Dalam

Penyediaan Tanah Untuk Bisnis Ketenagalistrikan:
Pembuatan Akta Pengalihan Hak Atas Tanah Untuk
Pembangkit Listrik Tenaga Uap Batubara

Tenaga listrik mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan pembangunan
untuk mengupayakan peningkatan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat serta
kegiatan ekonomi. Untuk mewujudkan hal tersebut diperlukan penyelenggarakan
usaha penyediaan tenaga listrik (bisnis ketenagalistrikan) dalam jumlah yang
cukup, merata, dan dengan mutu seria keandalan yang baik. Dalam bisnis
ketenagalistrikan, khususnya pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap
(PLTU), tanah menjadi unsur yang sangat peniing. Cara pengadaan tanah ada
beberapa macam dengan cara yang berbeda-beda. Dalam praktek pengadaan tanah
untuk PLTU tersebut peran PPAT/Notaris hanya pada akhir proses pengadaan
tanah dan pengadaan tanah tersebut sering menjadi permasalahan dikemudian
hari. Hal ini merupakan resiko yang seharusnya dapat dihindari apabila proses
tersebut dilakukan secara benar dan mematuhi peraturan perundang-undangan
yang berlaku. Oleh karena itu sebaiknya proses Pengadaan Tanah dilakukan
dengan mengikut sertakan PPAT/Notaris sejak awal proses Pengadaan Tanah
hingga selesai untuk menghindari atau meminimalkan resiko atas penyiinpangan-
penyimpangan dan/atau perbuaian melawan hukum yang dilakukan oleh oknum-

oknum yang tidak bertanggung jawab.
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ABSTRACT

Nama : Achmad Rubowo, SH
Program Studi : Master of Notary (Magister Kenotariatan)
Judul : The Role of the Official Author of Land Deed / Notary In

the Land Provision for Electricity Business: Making the
Deed to Transfer The Rights of Land For Coal Fired Steam

Power Plant.

Electric power has an important role in the implementation of development to
work on improving the welfare and prosperity of the people and economic
activity. To realize the necessary arrangements for the electricity supply business
(business electricity) in sufficient numbers, evenly, and with good quality and
reliability. In the electricity business, particularly the construction of Steam Power
(power plant), the soil becomes very important element. How to land acquisition
there are several kinds with different ways. In the practice of land acquisition for
the projects, the role of PPAT / Notary only at the end of the process of land
acquisition and land acquisition is often a problem in the future. This is a risk that
could have been avoided if the process is done correctly and comply with laws
and regulations. Therefore should be done with the Land Acquisition process
includes PPAT / Notary since the beginning of the process of Land Acquisition to
complete in order to avoid or minimize the risk of irregularities and / or illegal

actions carried out by rogue elements who are not responsible.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam rangka melaksanakan pembangunan nasional dengan tujuan
untuk mewujudkan masyarakat adil dan makmur yang merata materiil dan
spiritual berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945, listrik mempunyai peran yang sangat penting dan
strategis dalam mewujudkan wjuan pembangunan nasional tersebut oleh
karena itu penyediaannya, khususnya bisnis ketenagalistrikan, perlu terus
ditingkatkan sejalan dengan perkembangan pembangunan agar tersedia
tenaga listrik dalam jumlah yang cukup, merata, dan bermutu.

Dengan menggunakan asumsi pertumbuhan ekonomi sepuluh tahun
mendatang rata-rata 6,2% per tahun dan bergerak dari realisasi kebutuhan
tenaga listrik tahun 2009, proyeksi penjualan tenaga listrik pada tahun 2019
diperkirakan akan mencapai 334,4 TWh, atau mengalami pertumbuhan rata-
rata 9,3% selama 10 tahun mendatang. Beban puncak pada tahun 2019
diproyeksikan akan mencapai 59.863 MW. Untuk memenuhi kebutuhan
tenaga listrik tersebut, diprogramkan pembangunan pembangkit listrik baru
untuk periode 2010-2019 sebesar 55.484 MW, diantaranya yang akan
dibangun oleh PLN sebesar 31.958 MW dan IPP sebesar 23.526 MW.'

Kebutuhan investasi pembangkit, penyaluran dan distribusi selama
periode 2010 - 2019 untuk memenuhi kebutuhan sarana kelistrikan di
Indonesia secara keseluruhan adalah sebesar US$ 97,1 milyar yang terdiri
dari investasi pembangkit (terinasuk IPP) sebesar US$ 70,6 milyar, investasi
penyaluran sebesar US$ 15,2 milyar dan investasi distribusi sebesar US$ 11,3
milyar.2

Dalam bisnis ketenagalistrikan, khususnya pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU), tanah menjadi unsur yang sangat penting. Tidak
ada pembangunan PLTU tanpa tanah. Cara pengadaan tanah ada beberapa

! PT. PLN (Persero), Rencana Usaha Penyediaan Tenaga Listrik PT. PLN (Persero) 2009-2018,
Jakarta: PT. PLN (Persero) Direktorat Perencanaan dan Teknologi, 2008, hal 112
2 s

Ibid.



macam dengan cara yang berbeda-beda. Pengadaan tanah yang berasal dari
tanah Negara berbeda dengan pengadaan tanah yang berasal dari individu
atau badan hukum.

Tanah dalam pengertian hukum adalah permukaan bumi, sebagai yang
dinyatakan dalam Pasal 4 Undang-Undang Pokok Agraria. Adapun hukum
Tanah adalah bidang hukum yang mengatur hak-hak penguasaan atas tanah:
hak bangsa, hak menguasai dari Negara, hak ulayat, hak pengelolaan, wakaf
dan hak-hak atas tanah (Hak Milik, Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan,
Hak Pakai dan hak-hak atas tanah yang bersumber pada hukum adat
masyarakat-masyarakat hukum adat setempat).?

Hukum Tanah adalah keseluruhan ketentuan-ketentuan hukum yang
semuanya mempunyai objek pengaturan hak-hak penguasaan atas tanah
sebagai lembaga-lembaga hukum dan sebagai hubungan-hubungan hukum
konkrit, baik yang tertulis maupun yang vidak tertulis, bersaspek public dan
perdata.

Adapun pengaturan hak-hak penguasaan atas tanah adalah sebagai
berikut:

1. Hak penguasaan ates tanah sebagai lembaga hukum
Hak penguasaan tanah sebagai suatu lembaga hukum dilihat dalam
hai tanah belum dihubungkan dengan orang atau badan hukum tertentu
sebagai pemegang haknya.
Ketentuan pengaturan hak penguasaan tanah sebagai lembaga
hukum antara lain:
a. Memberi nama pada hak penguasaan yang bersangkutan
b. Menerapkan isinya, yaitu mengatur apa saja yang boleh, wajib dan
dilarang untuk diperbuat oleh pemegang haknya serta jangka waktu
penguasaannya.
¢. Mengatur hal-hal mengenai subjeknya, siapa yang boleh menjadi
pemegang haknya dan syarat-syarat bagi penguasanya.
d. Mengatur hal-hal mengenai tanahnya.

3 Boedj Harsono, Memyju Penyempurnaan Hukum Tanah Nasional, Cetakan ke-3, Jakarta:
Universitas Trisakti, 2007, hal 3




2. Hak penguasaan tanah sebagai hubungan hukum

Hak penguasaan tanah sebagai suatu hubungan konkrit dilihat
dalam hal tanah sebagai objek dihvbungkan dengan orang atau badan
hukum sebagai subjek atau pemegang haknya.

Ketentuan pengaturan hak penguasaan tanah sebagai Hubungan
Konkrit antara lain:

a. Mengatur hal-hal mengenai penciptaannya menjadi suatu hubungan
hukum yang konkrit, dengan nama atau sebutan yang dimaksudkan
dalam nama penguasa hak,

b. Mengatur hal-hal mengenai pembebanannya dengan hak-hak lain.

c. Mengatur hal-hal mengenai pemindahannya kepada pihak lain.

d. Mengatur hal-hal mengenai hapusnya.

e. Mengatur hal-hal mengenai pembuktiannya.

Dalam Hukum Tanah Nasional ada bermacam-macam hak
penguasaan atas tanah yang disusun dalam jenjang tata susunan atau
hirarki sebagai berikut:

1. Hak Bangsa Indonesia*

a. Seluruh tanah-air diseluruh wilayah Republik Indonesia adalah
suatu kesatuan dengan Bangsa Indonesia

b. Seluruh kekayaan alam yang terkandung di dalam wilayah
Republik Indonesia adalah kekayaan nasional.

c. Hubungan antara Bangsa Indonesia dan seluruh bumi, air dan
kekayaan alam di wilayah Republik Indonesia adalah hubungan
yang bersifat abadi.

2. Hak Menguasai dari Negara®
a. Seluruh bummi, air, ruang angkasa dan kekayaan alam dalam

wilayah Republik Indonesia dikuasai oleh Negara pada tingkatan

tertinggi, sebagai organisasi kekuasaan seluruh rakyat.

b. Hak Menguasai Negara memberikan wewenang:

4 Pasal 1 UUPA
* Pasal 2 UUPA



1) Mengatur dan menyelenggarakan peruntukan, penggunaa,
persediaan, dan pemeliharaan bumi, air dan ruang angkasa
tersebut.

2) Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara
orang-orang dengan bumi, air, dan ruang angkasa.

3) Menentukan dan mengatur hubungan-hubungan hukum antara
orang-orang dan perbuatan-perbuatan hukum yang mengenai
bumi, air, dan ruang angkasa.

3. Hak Uiayat
Masyarakat-masyarakat hukum adat, sepanjang menurut
kenyataannya masih ada.
4. Hak-hak Individual
a. Hak-hak atas tanah:
1) Hak Primer, yaitu hak yang diberikan oleh Negara, antara lain:

a) Hak Milik

b) Hak Guna Usaha

c¢) Hak Guna Bangunan

d) Hak Pakai

2) Hak Sekunder, yaitu hak yang diberikan oleh pemilik atau
penguasa tanah, antara lain:

a) Hak Guna Bangunan

b) Hak Pakai

¢) Hak Gadai

d) Hak Usaha Bagi Hasil

e) Hak Menumpang

f) Hak Sewa, dan lain-lainnya

b. Hak Pengelolaan Lahan
1) Dasar Hukum

a) UU nomor 5 tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-

Pokok Agraria

¢ Pasal 3 UUPA
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2)

3)

b)

d)

g)

h)

»

PP nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Usaha, Hak Guna
Bangunan dan Hak Pakai atas tanah

PMDN nomor 1 tahun 1977 tentang Tata Cara Permohonan
dan Penyelesaian Pemberian Hak Atas Bagian-Bagian Tanah
Hak Pengelolaan Serta Pendaftarannya

Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Bada Pertanahan
Nasional nomor 4 tahun 1998 tentang Pedoman Penetapan
Uang Pemasukan Dalam Pemberian Hak Atas Tanah Negara
PP nomor 8 tahun 1953 tentang Penguasaan Tanah-Tanah
Negara

PMA nomor 9 tahun 1965 tentang Pelaksanaan Konversi Hak
Atas Tanah Dan Ketentuan-Ketentuan Tentang Kebijaksanaan
Selanjutnya

PMDN nomor 5 tahun 1974 tentang Ketentuan-Ketentuan
Mengenai Penyediaan Dan Pemberian Tanah Untuk Keperluan
Perusahaan

Peraturan Menteri Negara Agraria / Kepala Badan Perianahan
nomor 9 tahun 1999 tentang Tata Cara Pemberian dan
Pembatalan Hak Atas Tanah Negara dan Hak Pengelolaan
menggantikan PMDN nomor 1 tahun 1977

PMA nomor 1 tahun 1966 tentang Pendaftaran Hak Pakai Dan
Hak Pengelolaan

PMDN nomor 3 tahun 1987 tentang Penyediaan Dan
Pemberian Hak Atas Tanah Untuk Keperluan Pembangunan
Perumahan

Pengertian Hak Pengelolaan

Hak Pengelolaan adalah hak menguasai dari Negara yang

kewenangan pelaksanaannya sebagian dilimpahkan kepada
pemegangnya
Subyek Hak Pengelolaan adalah sebagai berikut:

a)
b)

Instansi Pemerintah termasuk Pemerintah Daerah
Badan Usaha Milik Negara



c¢) Badan Usaha Milik Daerah
d) PT. Persero
e) Badan Otorita
f) Badan-badan hukum Pemerintah lainnya yang ditunjuk oleh
pemerintah
4) Pembentukan Hak Pengelolaan

Melalui Penetapan Pemerintah (Pemberian Hak) karenanya
HPL dpat digolongkan Jenis Hak Atas Tanah Primer Timbul dari
Hak Menguasai Negara yang dapat dibebani dengan alas Hak
berupa Hak Milik atau Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai

5) Peruntukan

Lembaga, Instansi Pemerintah atau Badan Hukum yang
didirikan menurut Hukum Indonesia dan berkedudukan di
Indonesia yang seluruh modalnya dimiliki oleh Pemerintah atau
Pemerintah Daerah, Pelabuhan, Perumnas, Perusahaan Industri.

6) Pcngalihan Hak

Pengalihan Hak atas pemberian Hak diatas HPL’: HPL
diberikan oleh Negara kepada Pemohonnya oleh karenanya wajib
didaflarkan di kantor Pertanahan untuk mendapatkan Sertitikat
HPL sebagai bukti haknya.

HPL dapat diberikan kepada pihak lain (pihak ketiga)
melalui permohonan dengan Pemberian Hak diatas HPL, berupa
Hak Milik, Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai dengan cara:

a) Membuat Surat Perjanjian Penyerahan Penggunaan Tanah
(P3T) dan ditandatangani oleh para pihak, yaitu Pemegang
HPL dengan Pihak Lain (investor)

b) Investor mengajukan permohonan HGB/Hak Pakai kepaada
Kepala Kantor Pertanahan untuk memberikan hak atas tanah
yang dimohon

7 PMDN nomor ] tahun 1977 tentang Tata Cara Permohonan dan Penyelesaian Pemberian Hak
Atas Bagian-Bagian Tanah Hak Pengelolaan Serta Pendaftarannya




c) Investor membayar uang pemasukan yang ditetapkan dalam
surat keputusan pemberian haknya (SKPH) dan wajib
melunasi BPHTB

d) Pemberian Hak tersebut wajib didaftarkan di Kantor
Pertanahan untuk mendapatkan sertipikat sebagai bukti haknya

7) Penerimaan Negara
Penerimaan Negara Bukan Pajak dari kegiatan pelayanan
Penetapan Huk Atas Tanah dalam rangka pemberian Hak
Pengelolaan ditetapkan dalam SKPH
8) Hapusnya Hak Pengelolaan

a) Dilepaskan oleh Pemegang Haknya

b) Dicabut untuk kepentingan umum

c¢) Tanahnya diterlantarkan

d) Tanahnya musnah

9) Penjabat yang berwenang untuk mengelnarkan Hak Pengelolaan
Pejabat yang mengeluarkannya adalah Kepala Badan
Pertanahan Nasional
10) Jangka Waktu
Jangka Waktu Hak Pengelolaan Lahan tidak terbatas

(selam diperlukan). Namun Jangka waktu hak yang berada diatas

Hak Pengelolaan Lahan, seperti Hak Guna Bangunan dan Hak

Pakai, dapat berakhir, apabila berakhir maka tanah yang

bersangkutan kembali dalam penguasaan pemegang Hak

Pengelolaan.

11) Pembebanan
Hak Pengelolaan tidak dapat dijadikan jaminan pelunasan
hutang dalam bentuk apapun. Yang dapat dibebankan dengan Hak

Tanggungan sebagai jaminan pelunasan hutang adalah Hak yang

berada diatas Hak Pengelolaan Lahan (Hak Milik, Hak Guna

Bangunan dan Hak Pakai).?

® PP nomor 40 tahun 1996 tentang Hak Guna Usaha, Hak Guna Bangunan, dan Hak Pakai Atas
Tanah




¢. Hak Milik atas Satuan Rumah Susun
d. Wakaf’
e. Hak Jaminan atas Tanah: Hak Tanggungan'®

Sebelum sampai pada pembuatan akta, Pejabat Pembuat Akta
Tanah (PPAT) dapat memberikan masukan kepada calon pembangun
PLTU tentang tahap-tahap yang harus dilalui. Kegiatan ini merupakan
bagian dari peran PPAT.

Pasal 1 Peraturen Kepala Badan Pertanahan Nasional Nomor 1
Tahun 2006 menyebutkan bahwa PPAT adalah pejabat umum yang diberi
kewenangan untuk membuat akta-akta otentik mengenai perbuatan hukum
tertentu mengenai hak atas tanah1.!!

PPAT memang pejabat umum yang berwenang untuk membuat
akta otentik salama pembuatan akta tertentu tidak dikhususkan bagi
pejabat umum lainnya. Pembuatan akta otentik ada yang diharuskan oleh
peraturan perundang-undangan dalam rangka menciptakan kepastian,
ketertiban, dan perlndungan hukum. Selain akta otentik yang dibuat oleh
atau di hadapan PPAT, bukan saja karena diharuskan oleh peraturan
perundang-undangan, tetapi juga karena dikehendaki oleh pihak yang
berkepentingan untuk memastikan hak dan kewajiban para pihak demi
kepastian, ketertiban, dan perlindungan hukum bagi pihak yang
berkepentingan sekaligus bagi masyarakat secara keseluruhan.

Adapun akta yang dikeluarkan oleh PPAT antara lain adalah
sebagai berikut:

Jual-beli

Tukar-menukar

Hibah

Pemasukan ke dalam perusahaan (inbreng)

Pembagian hak bersama

Pemberian Hak Guna Bangunan/Hak Pakai atas tanah Hak Milik

S o

® Pasal 49 UUPA

' pasal 23, Pasal 33, Pasal 39, Pasal 51 UUPA dan UU nomor 4 tahun 1996

! Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Pemerintah tentang Peraturan Jabatan Pejabat Pembuata Akta
Tanah, Peraturan Kepala BPN No. 1 Tahun 2006.



7. Pemberian Hak Tanggungan
8. Pemberian kuasa membebankan Hak Tanggungan

Dalam hal-hal tertentu, Notaris juga berperan dalam rangka
pembuatan akta tentang tanah, antara lain akta pengikatan jual-beli....
Notaris adalah pejabat umum yang berwenang untuk membuat akta
otentik dan kewenangan lainnya.'?

Seperti halnya dalam Stb.1860-3, kewenangan umum Notaris
diatur dalam Pasal 1, bahwa Notaris berwenang membuat akta autentik
mengenai semua perbuatan, perjanjian dan ketetapan yang diharuskan
oleh peraturan perundang-undangan dan/atau yang dikenendaki oleh yang
berkepentingan untuk dinyatakan dalam akta autentik...., semuanya itu
sepanjang per buatan akta-akta itu tidak juga ditugaskan atau dikecualikan
kepada pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh undang-
undang.'?

Pengecualian tersebut antara lain mengenai kewenangan akta-akta
di bidang pertanahan, oleh undang-undang secara khusus ditugaskan
kepada Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Akta-akta tersebut
meliputi: akta pemindahan hak milik atas satuan rumah susun, akta
pemberian hak tanggungan atas hak milik atas satuan rumah susun, akta
pemberian hak tanggungan atas tanah, dan akta pemindahan hak atas
tanah. Akan tetapi hingga saat ini penugasannya bukan oleh undang-
undang, melainkan oleh suatu Peraturan Pemerintah, yaitu semula dengan
Peraturan Pemerintah nomor 10 tahun 1961, dan sekarang oleh Peraturan
Pemerintah nomor 24 tahun 1997 tentang Pendaftaran Tanah.

Notaris tidak secara otomatis merangkap jabatan PPAT melainkan
melalui tatacara khusus pengankatan menjadi PPAT oleh Kepala Badan
Pertanahan Nasional, dengan wilayah kerja Kabupaten/Kota di lingkup
Propinsi wilayah kerjanya sebagai Notaris dan berkantor di tempat yang
sama.

2 Indonesia, Undang-Undang tentang Jabatan Notaris, UU No. 30 tahun 2004, Lembaran Negara

Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 117, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4432

B Ibid
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Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 tentang Ketenagalistrikan
mengatur Penggunaan Tanah sebagaimana tertuang dalam Bab IX pasal
30 sampai dengan pasal 32.1
Pasal 30
Ayat (1) Penggunaan tanah oleh pemegang izin usaha penyediaan tenaga

listrik untuk melaksanakan haknya sebagaimana dimaksud
dalam pasal 27 dilakukan dengan memberikan ganti rugi hak
atas tanah atau kompensasi kepada pemegang hak atas tanah,
bangunan dan tanaman sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Perundang-undangan sebagaimana dimaksud dalam pasal 30 ayat (1)
tersebut yang terutama adalan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960
Tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria.!’> Dalam kaitan hal ini
dapat dikemukakan Ketentuan dalam pasal 4 sebagai berikut:

Ayat (1) Atas dasar hak menguasai dari Negara sebagai yang dimaksud
dalam pasal 2 ditentukan adanya macam-macam hak atas
permukaan bumi, yang disebut tanah, yang dapat diberikan
kepada da: dipunyai oleh orang-orang, baik sendiri maupun
bersama-sama dengan orang lain serta badan hukum.

Ayat (2) Hak-hak atas tanah yang dimaksud dalam ayat (1) pasal ini
memberi wewenang untuk mempergunakan tanah yang
bersangkutan, demikian pula tubuh bumi dan air serta ruang
yang ada diatasnya, sekedar diperlukan untuk kepentingan yang
langsung berhubungan dengan penggunaan tanah itu dalam
batas-batas menurut undang-undang ini dan peraturan-
peraturan hukum lain yang lebih tinggi.

4 Indonesia (a), Undang-Undang Tentang Ketenagal istrikan, UU No.30 Tahun 2009, Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 133, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5052.

1 Indonesia (b), Undang-Undang Pokok Agraria, UU No.5 Tahun 1960, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tabun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2043.



11

Pasal 16 Undang-Undang Nomor S Tahun 1960 mengatur jenis-jenis hak
atas tanah sebagai berikut:

Pasal 16

Ayat (1) Hak-hak atas tanah sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 4
ayat (1) ialah:

a.

o

o o

@ oo

Hak milik

Hak guna usaha

Hak guna bangunan

Hak pakai

Hak sewa

Hak membuka tanah

Hak mengusahakan hasil hutan

Hak-hak lain yang tidak termasuk dalam hak-hak tersebut
diatas yang akan ditetapkan dengan undang-undang serta
hak-hak yang sifatnya sementara sebagai yang disebutkan
dalam pasal 53

Pasal 30 ayat (2) Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2009 memberikan
penegasan terhadap pasal 30 ayat (i) sebagai berikut:

Pasal 30

ayat(2) Ganti rugi hak atas sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
diberikan untuk tanah yang dipergunakan secara langsung oleh
pemegang izin usaha penyediaan tenaga listrik dan bangunan
scrta tanaman diatas tanah.

Untuk tanah yang tidak dipergunakan secara langsung diatur dalam ayat
(3) sebagai berikut :

ayat (3) Kompensasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) diberikan
untuk penggunaan tanah secara tidak langsung oleh pemegang
izin usaha penyediaan tenaga listrik yang mengakibatkan
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berkurangnya nilai ekonomis atas tanah, bangunan, dan
tanaman yang dilintasi transmisi tenaga listrik.

Istilah penggunaan tanah dalam Undang-Undang Nomor 30 Tahun
2009 Tentang Ketenagalistrikan dapat diartikan sebagai kelanjutan dari
pengadaan tanah dalam undang-undang pertanahan. Hal ini dapat dilihat
pada Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005 tentang Pengadaan
Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum'®
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun
2006"".

Di dalam Pasal 1 butir 3 Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005,
diatur bahwa:

“Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah
dengan cara memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau
menyerahkan tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda yang berkaitan
dengan tanah atau dengan pencabntan hak atas tanah”

Tentang pengadaan tanah untuk usaha penyediaan tenaga listrik,
diatur dalam Bab II Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2006 sebagai
berikut:

Pasal 2
Ayat (1) Pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk
kepentingan umum oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerah

dilaksanakan dengan cara pelepasan atau penyerahan hak atas
tanah.

'* Indonesia (c), Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2002 Tentang
Bangunan Gedung, Peraturan Pemerintah Nomor 36 Tahun 2005, Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2005 Nomor 83, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4532.
'7 Indonesia (d), Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan
Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, Peraturan Presiden Nomor 65
Tahun 2006, diunduh dari situs - setneg.co.id
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Ayat (2) Pengadaan tanah selain bagi pelaksanaan pembangunan untuk
kepentingan umum oleh Pemerintan atau Pemerintah Daerah
dilakukan dengan cara jual beli, tukar menukar, atau cara lain
yang disepakati secara sukarela oleh pihak-pihak yang
bersangkutan.

Adapun pembangunan untuk kepentingan umum bidang
penyediaan tenaga listrik diatur dalam pasal 5 huruf g Undang-Undang
Nomor 30 Tahun 2009, yaitv meliputi “pembangkit, transmisi, distribusi
tenaga listrik”.

Dalam pengadaan tanah untuk kepentingan pembangunan bagi
kepentingan terdapat asas-asas hukum yang berlaku. Asas-asas tersebut
adalah sebagai berikut:'®
1. Asas kesepakatan

Seluruh kegiatan pengadaan tanah, terutama dalam bentuk pelepasan
hak atas tanah beserta segala aspek hukuinnya seperti persoalan harga
ganti rugi, bentuk ganti rugi, pemukiman kembali, kondisi social
ekonomi dan lain-lain harus didasarkan pada asas kesepakatan antara
pihak yang memerlukan tanah dengan pemegang hak atas tanah.
Kesepakatan dilakukan atas dasar persesuaian kehendak kedua belah
pihak tanpa adanya unsure paksaan, kekhilafan, dan penipuan serta
dilakukan dengan itikad baik. Hal ini perlu dilakukan karena
hubungan antara kedua belah pihak adalah hubungan keperdataan
yang berasal dari perjanjian schingga semua unsure kesepakatan
sebagaimana diatur dalam Pasal 1320 KUH Perdata harus terpehuni.
Apabila dalam pencapaian kesepakatan tersebut terdapat unsure
kekhilafa, paksaa dan penipuan maka kesepakatan tersebut dapat
dibatalkan.
2. Asas keadilan
Dalam rangka pengadaan tanah, asas keadilan diletakkan sebagai

dasar penentuan bentuk dan besarnya ganti rugi yang harus

'* Achmad Rubaie, Hukum Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum, cetakan Pertama, Malang:
Bayumedia,2007, hal 29
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diberikan kepada pemilik tanah dan orang-orang yang terkait
dengan tanah yang dicabut atau dibebaskan haknya untuk
kepentingan umum.

Asas kemanfaatan

Pelepasan hak atau pencabutan hak atas tanah pada prinsipnya harus
dapat memberikan manfaat bagi pihak yang tanah dan masyarakat
yang tanahnya dilepaskan atau dicabut.

Asas kepastian hukum

Pelaksanaan pengadaan tanah harus memenuhi asas kepastian hukum,
yakni dilakukan dengancara yang datur dalam peraturan perundang-
undangan di mana semua pihak dapat mengetahui dengan pasti hak
dan kewajibannya masing-masing.

Asas musyawarah

Musyawarah dilakukan untuk mencapai kesepakatan di antara kedua
belah pihak dalam pelaksanaan pengadaan tanah untuk pembangunan
bagi kepentingan umum (win-win solutiori).

Asas keterbukaan

Peraturan mengenai pengadaan tanah harus dikomunikasikan kepada
masyarakat sehingga masyarakat memperoleh pengetahuan mengenai
isi peraturan tersebut.

Asas partisipasi

Peran serta semua pihak yang terkait secara aktif dalam proses
pelepasan hak atau pencabutan hak akan menimbulkan rasa ikut
memiliki dan dapat memperkecil keumngkinan timbulnya
penolakan terhadap kegiatan pencabutan dan atau pelepasan hak
atas tanah.

Asas kesetaraan

Asas ini dimaksudkan untuk menempatkan posisi pihak yang
memerlukan tanah dan pihak yang tanahnya akan dilepaskan atau
dicabut harus diletakkan secara sejajar dalam seluruh proses

pengambilalihan tanah.
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9. Asas minimalisasi dampak dan kelangsungan kesejahteraan ekonomi.
Pengadaan tanah dilakukan dengan upaya untik meminimalkan
dampak negatif atau dampak penting yang mungkin timbul dari
kegiatan pembangunan tersebut.

Mengingat asas-asas hukum tersebut merupakan unsure terpenting dari

peraturan hukum, jantungnya hukum, raison d’etre (roh hukum) dan

peraturan perundang-undangan tentang pengadaan tanah untuk
kepentingan umum, maka aparat penegak hukum, panitia pengadaan
tanah, anggota legislatif dan eksekutif, investor, dan setiap anggota
masyarakat harus memahami asas-asas tersebut guna menjadi pedoman
(guidelines) dalam praktik pengadaan tanah untuk kepentingan umum di
lapangan.'®
Meskipun demikian masih sering terjadi perkara atau senketa
tanah yang timbul akibat pembebasan atau pengadaan tanah untuk
keperluan bisnis ketenagalistrikan, termasuk diantaranya adalah

Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) Batubara. Hal ini dapat dilihat di

liputan media yang semakin meningkat kuatitasnya, sebagai contoh antara

lain:

1. Dugaan Korupsi dalam pengadaan ianah untuk proyek Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) di Lampung Selatan pada 2007. Proyek
ini diperuntukkan jaringan listrik bagi wilayah Jambi, Sumatera
Selatan, dan Sumater\a Barat.’

2. Terdakwa Andreas Dua dan Karel Djami divonis satu tahun penjara
dalam perkara korupsi pengadaan tanah Pembangkit Listrik Tenaga
Uap Ropa di Kabupaten Ende, Pulau Flores, Nusa Tenggara Timur.
Pengadaan tanah itu berlangsung pada tahun 2007. Dalam perkara ini,
Negara dirugikan sekitar Rp 1,65 miliar.?’

3. Ketua Subkomisi Pemantauan dan Penyelidikan Komnas HAM Johny
Nelson Simajuntak mengatakan, Komnas HAM menemukan tiga

' Ibid, hal 36.
2 hitp://www.kompas.com/xm}/2010/07/03/03022635/gubemur.lampung.dimintai.keterangan. kpk
! hitp://infokorupsi.com/id/korupsi.php


http://www.kompas.com/xml/2010/07/03/03022635/gubemur.lampung.dimintai.keterangan.kpk
http://infokorupsi.com/id/korupsi.php
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indikasi pelanggaran HAM setelah bertemu dengan beberapa pihak
terkait pembangunan PLTU-1 J ateng.”

4. Sckitar 30 orang warga bersiaga di sekitar tanah sengketa seluas 2,8
hektar. Tanah tersebut merupakan sengketa antara Pembangkit Listrik
Tenaga Gas dan Uap (PLTGU) Muara Tawar dan keluarga Nilah yang
mengklaim sebagai pemilik sah tanah tersebut namun belum
mendapat ganti rugi.” |

Akibat dari banyaknva jumlah kasus tentang Pengadaan Tanah
tersebut, masyarakat membuat inisiatif untuk melakukan upaya hukum
salah satu diantranya adalah Yayasan Lembaga Bantuan Hukum
Indonesia, yayasan mana berencana membuka pos pengaduan atas
Rancangan Undang-Undang Pengadaan Tanah untuk Pembangunan yang
sedang dibahas Dewan Perwakilan Rakyat. Lembaga ini merasa draf
perundangan itu bias memicu sengketa laha baru. Isi rancangan aturannya
dianggap mengukuhkan posisi tawar pemerintah dan swasta saat
bernegosiasi dengan pemilik tanah.?*

Berdasarkan permasalahan tersebut penulis tertarik untuk meneliti
dan mengangkat dalam tesis yang berjudul “PERAN PEJABAT
PEMBUAT AKTA TANAH / NOTARIS DALAM PENYEDIAAN
TANAH UNTUK BISNIS KETENAGALISTRIKAN: PEMBUATAN
AKTA PENGALIHAN HAK ATAS TANAH VUNTUK
PEMBANGKIT LISTRIK TENAGA UAP BATUBARA. “

1.2 Pokok Permasalahan

Adapun pokok permasalahan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana proses Penyediaan Tanah (Pengadaan Tanah) dan pengalihan
Hak atas tanai: untuk pembangkit listrik tenaga uap batubara terkait
dengan peran Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) sebagai pejabat
umum?

2 http://www.kompas.com/read/xm)/2008/05/12/18172665/ada. indikasi.pelanggaran.ham.di.pltu.
rembang

2 hitp://www.kompas.com/read/xm1/2008/11/11/01/01 16028/Malam.Mencekam.di.Lahan.
Sengketa.PLTGU.Muara.Tawar

% http://majalah.tempointeraktif.com/id/.arsip/201 1/04/04EB/mbm.201...


http://www.kompas.com/read/xml/2008/11/11/01/0116028/Malam.Mencekam.di.Lahan
http://majalah.tempomteraktif.eom/id/.arsip/201
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2. Bagaimana PPAT dapat membuat Akta pengaliahan hak atas tanah
dalam rangka perolehan tanah untuk pembangkit listrik tenaga uap
batubara yang seluruh atau sebagaian subyeknya adalah warga
negara asing atau badan hukum yang sebagian atau seluruhnya

bermodal asing?

1.3 Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian hukum normatif yang menggunakan
penelitian lapangan dan kepustakaan yang terkait dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku mengenai Pejabat Pembuat Akta Tanah.
Metode penelitian yang digunakan berupa:
1. Tipologi Penelitian
a. Sifat
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif analitis yang bertujuan
untuk menjelaskan Peran PPAT dalam bisnis ketenagalistrikan:
pembuatan akta pengalihan hak atas tanah untuk pembangkit listrik
tenaga uap batubara.
b. Bentuk
Bentuk penelitian ini adalah penelitian preskrintif yang bertujuan
untuk mendapatkan pemahaman mengenai peran PPAT dalam bisnis
ketenagalistrikan: pembuatan Akta pengalihan hak atas tanah untuk
pembangkit listrik tenaga uap batubara yang seluruh atau sebagaian
subyeknya adalah warga negara asing atau badan hukum yang
sebagian atau seluruhnya bermodal asing.
¢. Tujuan
Tujuan penelitian ini adalah menemukan solusi atau jalan keluar
(problem solution) dari permasalahan Akta pengalihan hak atas tanah
untuk keperluan pembangkit listrik tenaga uap batubara yang seluruh
atau sebagaian subyeknya adalah warga negara asing atau badan
hukum yang sebagian atau seluruhnya bermodal asing.
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d. Penerapan
Penelitian ini merupakan penelitian yang berfokus pada masalah
(problem focused research) mengenai peran PPAT yang menurut
kewenangannya hanya membuat Akta Hak atas tanah untuk
keperluan pembangkit listrik tenaga uap batubara terhadap tanah di
wilayah Republik Indonesia dan tanah tersebut digunakan oleh warga
negara asing atau badan hukum yang sebagian atau seluruhnya
bermodal asing

e. Ilmu yang digunakan
Penelitian ini merupakan  penelitian monodisipliner.
Monodisipliner adalah disiplin ilmu pengetahuan yang berdiri
sendiri. Monodisipliner pada satu jenis bidang ilmu pengetahuan
yaitu ilmu hukum.

Jenis dan Alai Pengumpulan Data

Jenis data yang digunakan adalah data primer berupa wawancara dan

data sekunder berupa studi dokumen. Wawancara dilakukan dengan

menggunakan panduan wawancara (interview guide) sedangkan studi

dokumen melalui bahan-bahan di bidang hukum yang menurut kekuatan

mengikatnya dibagi menjadi:

a. Bahan Hukum Primer
Bahan hukum primer berupa peraturan perundang-undangan yang
mengikat di Indonesia. Pada penelitian ini menggunakan Kitab
Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek), Undang-
Undang Nomor 5 Tahun 1960 tentang Pokok Agraria, Undang-
Undang Nomor 4 Tahun 1996 tentang Hak Tanggungan, dan
Peraturan Pemerintah Nomor 37 Tahun 1998 tentang Pejabat
Pembuat Akta Tanah.

b. Bahan Hukum Sekunder
Bahan-bahan hukum yang menjelaskan bahan hukum primer. Pada
penelitian ini menggunakan buku-buku, artikel-artikel dari internet
yang berhubungan dengan PPAT dan Hak atas tanah.
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3. Pengolahan dan Analisis Data
Penelitian ini menganalisis secara kualitatif berdasarkan data-data yang
diperoleh serta wawancara terhadap pihak-pihak yang terkait dengan

masaiah dalam penelitian ini.

1.4 Pembabakan
Dalam penulisan tesis ini, pembabakan panyajian penulis lakukan
sebagai berikut:
Bab 1 Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang, Pengertian Notaris,
Pejabat Pembuat Akta Tanah, Tanah, Ketenagalistrikan, Tujuan,
Metodologi Penelitian, dan Hipotesis.

BabIl  Analisis Pengadaan Tanah untuk Pembangkit Listrik Tenaga Uap
meliputi:

1. Pengadaan Tanah (untuk kepentingan umum)

2. Proses pengalihan Hak atas tanah untuk pembangkit listrik
tenaga uap batubara terkait dengan peran Pejabat Pembuat Akta
Tanah (PPAT) sebagai pejabat umum

3. Pembuatan Akta pengaliahan hak atas tanah dalam rangka
perolehan tanah untuk pembangkit listrik tenaga uap batubara
yang seluruh atau sebagaian subyeknya adalah warga negara
asing atau badan hukum yang sebagian atau seluruhnya
bermodal asing oleh PPAT / NOTARIS.

BabV  Kesimpulan dan saran.



2
ANALISIS PENGADAAN TANAH UNTUK PEMBANGKIT LISTRIK
TENAGA UAP (PLTU) BATUBARA

2.1 Pengadaan Tanah (Untuk Kepentingan Umum)

Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah
dengan cara memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau
menyerahkan tanzh, bangunan, tanaman, dan benda-benda yang berkaiten
dengan tanah.! Pengadaan tanah tersebut telah beberapa kali mengalami
perubahan. Oleh karena itu perlu sekiranya untuk memahami sejarah dari
Pengadaan Tanah.

Pengadaan Tanah pertama kali diatur dalam Keputusan Presiden
Republik Indonesia nomor 55 tahun 1993 tentang Pengadaan Tanah
Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum. Kemudian
diubah dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun
2005 tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk
Kepetingan Umum karena sudah tidak sesuai sebagai landasan hukum
dalam rangka melaksanakan pembangunan untuk kepentingan umum.
Terakhir diubah lagi dengan Peraturan Presiden Republik Indonesia
nomor 65 tahun 2006 tentang Perubahan Atas Peraturan Presiden
Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah
Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepetingan Umum untuk
meningkatkan prinsip penghormatan terhadap hak-hak atas tanah yang
sah dan kepastian hukum dalam pengadaan tanah bagi pelaksanaan
pembangunan untuk kepentingan umum.

Adapun perbedaan-perbedaan dari perubahan-perbuhan tersebut
dapat dilihat sebagai berikut:

! Indonesia, Perubahan atas Peraturan Presiden nomor 36 tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah
Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, Peraturan Presiden Republik
Indonesia nomor 65 tahun 2006, Pasal 1.
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1. Keputusan Presiden Republik Indonesia nomor 55 tahun 1993
Dalam Pasal 1 disebutkan:

)

2)

3)

4)

Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah
dengan cara memberikan ganti kerugian kepada yang berhak atas
tanah terscbut.

Kepentingan umum adalah kepentingan sebagian besar lapisan
masyarakat

Musyawarah adalah proses atau kegiatan saling mendengar dengan
sikap saling menerima pendapat dan keinginan yang didasarkan atas
kesukarelaan antara pihak pemegang hak atas tanah dan pihak yang
memerlukan tanah, untuk memperoleh kesepakatan mengenai bentuk
dan besarnya ganti kerugian.

Ganti kerugian adalah penggantian atas nilai tanah berikut bangunan,
tanaman dan/atau benda-benda lain yang terkait dengan tanah sebagai
akibat pelepasan atau penyerahan hak atas tanah.

Pelaksanaan Pengadaan Tanah dilakukan dengan cara:

1)
2)

Pelepasan hak atas tanah
Penyerahan hak atas tanah

Pengadaan Tanah dibatasi hanya untuk kegiatan yang dilakukan
pemerintah dan selanjutnya dimiliki pemerintah serta tidak digunakan
untuk mencari keuntungan dalam bidang-bidang sebagai berikut:

1)
2)

3)
4)
3)
6)
7N
8)
9

Jalan umum, salvran pembuangan air

Waduk, bendungan dan bangunan pengairan lainnya termasuk saluran
irigasi

Rumah Sakit Umum dan Pusat-pusat kesehatan Masyarakat

Pelabuban atau Bandar udara atau terminal

Peribadatan

Pendidikan atau sekolahan

Pasar Umum atau Pasar INPRES

Fasilitas pemakaman umum

Fasilitas keselamatan umum seperti antara lain tanggul
penanggulangan bahaya banjir, lahar dan lain-lain bencana
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10) Pos dan telekomunikasi
11) Sarana olah raga

12) Stasiun penyiaran radio, televise beserta sarana pendukungnya

13) Kantor pemerintah

14) Fasilitas Angkata Bersenjata Republik Indonesia

Adapun Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum selain disebutkan
diatas ditetapkan dengan Keputusan Presiden.

Panitia Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 6:

1

2)

3)

Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum dilakukan dengan bantuan
Panitia Pengandaan Tanah yang dibtetuk oleh Gubernur Kepala
Daerah Tingkat L.

Panitia Pengadaan Tanah dibentuk di setiap Kabupaten atau
Kotamadya Daerah Tingkat II.

Pengadaan tanah berkenaan dengan tanah yang terletak di dua wilayah
kabupaten/kotamadya atau lebih, diiakukan dengan bantuan Panitia
Pengadaan Tanah tingkat Propinsiyang diketuai atau dibentuk oleh
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I yang bersangkutan, yang susunan
keanggotaannya sejauh mungkin mewakili Instansi-instansi yang
terkait di Tingkat Propinsi dan Daerah Tingkat II yang bersangkuian.

Susunan Panitia Pengadaan Tanah untuk Kabupaten atau Kotamadya
Daerah Tingkat II, sebagaimana diatur dalam Pasal 7:

1)

2)

3)
4)

3)

6)

Bupati/Walikotamadya Kepaala Daerah Tingkat II sebagai Ketua
merangkap anggota

Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya sebagai Wakil
Ketua merangkap anggota

Kepala Kantor Pelayanan Pajak Bumi dan Bangunan, sebagai anggota
Kepala Instansi Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab di bidang
bangungan, sebagai anggota

Kepala Instansi Pemerintah Daerah yang bertanggung jawab di bidang
pertanian, sebagai anggota

Camat yang wilayahnya meliputi bidang tanah dimana rencana dan
pelaksanaan pembangunan akan berlangsung, sebagai anggota



7)

8)

9)
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Lurah/Kepala Desa yang wiliayahnya meliputi bidang tanah dimana
rencana dan pelaksanaan pembangunan akan berlangsung, scbagai
anggota

Asisten Sekretaris Wilayah Daerah Bidang Pemerintahan atau Kepala
Bagian Pemerintahan pada Kantor Bupati/Walikotamadya sebagai
Sekretaris I bukan anggota

Kepala Seksi pada Kantor Pertanahan Kabupaten/Kotamadya sebagai
Sekretaris II bukan anggnta

Tugas Panitia Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 8:

1)

Mengadakan penelitian dan inventarisasi atas tanah, bangunan,
tanaman, dan benda-benda lain yang ada kaitannya dengan tanah yang
hak atasnya akan dilepaskan atau diserahkan

2) Mengadakan penelitian mengenai status hukum tanah yang hak
atasnya akan dilepaskan atau diserahkan dan dokumen yang
mendukungnya

3) Menaksir dan mengusulkan besarnya ganti kerugian atas tanah yang
hak atasnya akan dilepaskan atau diserahkan

4) Memberikan penjelasan atau penyuluhan kepada pemegang hak atas
tanah mengenai rencana dan tujuan pengadaan tanah tersebut

5) Mengadakan musyawarah dengan para pemegang hak atas tanah dan
Instansi Pemerintah yang memerlukan tanah dalam rangka
menetapkan bentuk dan/atau besamya ganti kerugian

6) Menyaksikan pelaksanaan penyerahan uang ganti kerugian kepada
para pemegang hak atas tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda
lain yang ada di atas tanai

7) Membuat berita acara pelepasan atau penyerahan hak atas tanah

Ganti Rugi dalam Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalain Pasal 12,

diberikan untuk:

1) Hak atas tanah

2) Bangunan

3) Tanaman
4) Benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah
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Bentuk Ganti Rugi, sebagaimana diatur dalam Pasal 13, dapat berupa:

1) Uang

2) Tanah pengganti

3) Pemukiman kembali

4) Gabungan dari dua atau lebih untuk ganti kerugian sebagaiman
dimaksud diatas

5) Bentuk lain yang disetujui oleh pihak-pihak yang bersangkutan

Dalam Pasal 14 disebutkan bahwa penggantian terhadap tanah yang

dikuasai dengan hak Ulayat diberikan dalam bentuk pembangunan

fasilitas umum atau bentuk lain yang bermanfaat bagi masyarakat

setempat.

Pengadaan Tanah Skala Kecil, sebagaimana diatur dalam Pasal 21,

apabila pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan umum yang

memerlukan tanah yang luasnya tidak lebih dari 1 (satu) Ha, dapat

dilakukan langsung oleh instansi Pemerintah yang memerlukan tanah

dengan para pemegang hak atas tanah, dengan cara jual-beli atau tukar

menutkar atau cara lain yang disepakati kedua belah pihak.

Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005

Dalam Pasal 1 disebutkan:

1) Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah
dengan cara memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau
menyerahkan tanah, bangunan, tanahman dan benda-benda yang
berkaitan dengan tanah ataau dengan pencabutan hak atas tanah.

2) Kepentingan umum adalah kepentingan scbagian besar lapisan
masyarakat.

3) Musyawarah adalah kegiatan yang mengandung proses saling
mendengar, saling memberi dan saling menerima pendapat, serta
keinginan untuk mencapai kesepakatan mengenai bentuk dan besarnya
ganti rugi dan masalah lain yang berkaitan dengan kegiatan pengadaan
tanah atas dasarr kesukarelaan dan kesetaraan antara pihak yang
mempunyai tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda lain yang
berkaitan dengan tanah dengan pihak yang memerlukan tanah.
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4) Ganti Rugi adalah penggantian terhadap kerugian baik bersifat fisik
dan/atau non fisik sebagai akibat pengadaan tanah kepada yang
mempunyai tanah, bangunan, tanaman, dan/atau benda-benda lain
yang berkaitan dengan tanah yang dapat memeberikan kelangsungan
hidup yang lebih baik dari tingkat kehidupan social ekonomi sebelum
terkena tanah.

Pelaksanaan Pengadaan Tanah dilakukan dengan cara:
1) Pelepasan atau penyerahan hak atas tanah
2) Pencabutan hak atas tanah
Apabila tanahnya telah ditetapkan sebagai lokasi pelaksanaan untuk
kepentingan umum berdasarkan surat keputusan penetapan lokasi yang
ditetapkan oleh Bupati/Walikota atau Gubernur, maka bagi siapa yang
ingin melakukan pembelian tanah di atas tanah tersebut, terlebih dahulu
harus mendapat persetujuan tertulis dari Bupati/Walikota atau Gubernur
sesuai dengan kewenangannya.

Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum yang dilakukan oleh

Pemerintah atau Pemerintah Daerah dibatasi dalam bidang-bidang sebagai

berikut:

1) Jalan umum, jalan tol, rel kereta api (di atas tanah, di ruang atas
tanah, ataupun di ruang bawah tanah), saluran air minum / air bersih,
saluran pembuangan air dan sanitasi

2) Waduk, bendungan, bending, irigasi, dan bangunan pengairan
lainnya

3) Rumah sakit umum dan pusat kesehatan masyarakat

4) Pelabuhan, Bandar udara, stasiun kereta api dan terminal

5) Peribadatan

6) Pendidikan dan sekolah

7) Pasar umum

8) Fasilitas pemakaman umum

9) Fasilitas keselamatan umum

10) Pos dan telekomunikasi

11) Sarana olah raga



12)
13)

14)

15)
16)
17)
18)
19)
20)
21)
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Stasiun penyiaran radio, televisi dan sarana pendukungnya

Kantor Pemerintah, Pemerintah Daerah, Perwakilan Negara Asing,
Perserikatan Bangsa-Bangsa, dan atau lembaga internasional di
bawah naungan Perserikatan Bangsa-Bangsa

Fasilitas Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian Negara
Republik Indonesia sesuai dengan tugas pukok dan fungsinya
Lembaga pemasyarakatan dan rumah tahanan

Rumah susun sederhana

Tempat pembuangan sampah

Cagar alam dan cagar budaya

Pertamanan

Panti sosial

Pembangkit, transmisi, distribusi tenaga listrik

Panita Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 6:

1)

2)

3)

4)

)

Untuk wilayah kabupaten/kota dilakukan dengan bantuan panitia
pengadaan tanah kabupaten/kota yang dibentuk oleh Bupati/
Walikota

Panitia pengadaan tanah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
dibentuk oleh Gubernur

Pengadaan tanah yang terletak di dua wilayah kabupaten/kota atau
lebih, dilakukan dengan bantuan panitia pengadaan tahan provinsi
yang dibentuk oleh Gubernur

Pengadaan tanah yang terletak di dua wilayah provinsi atau lebih,
dilakukan dengan bantuan panitia pengadaan tanah yang dibentuk
oleh Menteri Dalam Negeri yang terdiri dari unsur Pemerintah dan
unsure pemerintah daerah terkait.

Susunan keanggotaan panitia pengadaan tanah sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) terdiri atas unsure
perangkat daerah terkait.
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Tugas Panitia Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 7:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

)
8)

Mengadakan penelitian dan inventarisasi atas tanah, bangunan,
tanaman, dan benda-benda lain yang ada kaitannya dengan tanah
yang haknya akan dilepaskan atau diserahkan

Mengadakan penelitian mengenai status hukum tanah yang haknya
akan dilepaskan atau diserahkan, dan dokumen yang mendukungnya
Menaksir dan mengusulkan besarnya ganti rugi atas tanah yang
haknya akan dilepaskan atau diserahkan

Memberikan penjelasan atau penyuluhan kepada masyarakat yang
terkena rencana pembangunan dan/atau pemegang hak atas tanah
mengenai rencana dan tujuan pengadaan tanah tersebut dalam bentuk
konsultasi public baik melalui tatap muka, media cetak maupun
media elektronik agar dapat diketahui oleh seluruh masyarakat yang
terkena rencana pembangunan dan/atau besarnya ganti rugi
Mengadakan musyawarah dengan para pemegang hak atas tanah dan
insiansi Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah yang memerlukan
tanah dalam rangka menetapkan bentuk dan/atau besarnya ganti rugi
Menyaksikan pelaksanaan penyerahan ganti rugi kepada para
pemegang hak atas tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda lain
yang ada di atas tanah

Membuat berita acara pelepasan atau penyerahan hak atas tanah
Mengadministrasikan dan mendokumentasikan semua berkas
pengadaan tanah dan menyerahkan kepada pihak yang berkompeten.

Ganti Rugi dalam Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 12,
diberikan untuk:

1) Hak atas tanah

2) Bangunan

3) Tanaman

4) Benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah

Bentuk Ganti Rugi, sebagaimana diatur dalam Pasal 13, dapat berupa:

1) Uang; dan/atau

2) Tanah pengganti; dan/atau

Mg .
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3) Pemukiman kembali

4) Dalam hal pemegang hak atas tanah tidak menghendaki beniuk ganti
rugi sebagaimana dimaksud diatas, maka dapat diberikan kompensasi
berupa penyertaan modal (saham) sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Dalam Pasal 14 disebutkan bahwa pengguntian terhadap tanah yang

dikuasai dengan hak Ulayat diberikan dalam bentuk pembangunan

fasilitas umum atau bentuk lain yang bermanfaat bagi masyarakat

setempat.

Pengadaan Tanah Skala Kecil, sebagaimana diatur dalam Pasal 20,

apabila pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan umum yang

memerlukan tanah yang luasnya tidak lebih dari 1 (satu) hektar, dapat

dilakukan langsung oleh instansi pemerintah yang memerlukan tanah

dengan para pemegang hak atas tanah, dengan cara jual beli atau tukar

menukar atau cara lain yang disepakati kedua belah pihak.

Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 65 tahun 2006

Dalam Pasal 1 disebutkan:

1) Pengadaan Tanah adalah setiap kegiatan untuk mendapatkan tanah
dengan memberikan ganti rugi kepada yang melepaskan atau
menyerahkan tanah, tanaman, dan benda-benda yang beraktian dengan
tanah.

Pelaksanaan Pengadaan Tanah dilakukan dengan cara:

1) Pelepasan hak atas tanah

2) Penyerahan hak atas tanah

Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum yang dilaksanakan

Pemerintah atau Pemerintak Daerah yang selanjutnya dimiliki atau akan

dimiliki oleh Pemerintah atau Pemerintah Daerha, meliputi bidang-bidang

sebagai berikut:

1) Jalan umum, jalan tol, rel kereta api (di atas tanah, di ruang atas tanah,
ataupun di ruang bawah tanah), saluran air minum / air bersih, saluran
pembuangan air dan sanitasi

2) Waduk, bendungan, bending, irigasi, dan bangunan pengairan lainnya
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3) Pelabuhan, Bandar udara, stasiun kereta api dan terminal

4) Fasilitas keselamatan umum, seperti tanggul penanggulangan bahaya
banjir, lahar, dan lain-lain bencana

5) Tempat pembuangan sampah

6) Cagar alam dan cagar budaya

7) Pembangkit, transmisi, distribusi tenaga listrik

Panitia Pengadaan Tanah:

1) Untuk wilayah kabupaten/kota dilakukan dengan bantuan panitia
pengadaan tanah kabupaten/kota yang dibentuk oleh Bupati/Walikota

2) Panitia pengadaan tanah Provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta
dibentuk oleh Gubernur

3) Pengadaan tanah yang terletak di dua wilayah kabupaten/kota atau
lebih, dilakukan dengan bantuan panitia pengadaan tahan provinsi
yang dibentuk oleh Gubernur

4) Pengadaan tanah yang terletak di dua wilayah provinsi atau lebih,
dilakukan dengan bantuan panitia pengadaan tanah yang dibentuk
oleh Menteri Dalam Negeri yang terdiri dari unsur Pemerintah dan

5) Susunan keanggotaan panitia pengadaan tanah sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), ayat (2) dan ayat (3) terdiri atas unsure perangkat
daerah terkait dan unsur Badan Pertanahan Nasional.

Tugas Panitia Pengadaan Tanah, sebagaimana diatur dalam Pasal 7:

1) Mengadakan penelitian dan inventarisasi atas tanah, bangunan,
tanaman, dan benda-benda lain yang ada kaitannya dengan tanah yang
haknya akan dilepaskan atau diserahkan

2) Mengadakan penelitian mengenai status hukum tanah yang haknya
akan dilepaskan atau diserahkan, dan dokumen yang mendukungnya

3) Menetapkan besarnya ganti rugi atas tanah yang haknya akan
dilepaskan atau diserahkan

4) Memberikan penjelasan atau penyuluhan kepada masyarakat yang
terkena rencana pembangunan dan/atau pemegang hak atas tanah
mengenai rencana dan tujuan pengadaan tanah tersebut dalam bentuk
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konsultasi public baik melalui tatap muka, media cetak maupun media
elektronik agar dapat diketahui oleh seluruh masyarakat yang terkena
rencana pembangunan dan/atau besarnya ganti rugi
5) Mengadakan musyawarah dengan para pemegang hak atas tanah dan
instansi Pemerintah dan/atau Pemerintah Daerah yang memerlukan
tanah dalam rangka menetapkan bentuk dan/atau besarnya ganti rugi
6) Menyaksikan pelaksanaan penyerahan ganti rugi kepada para
pemegang nak atas tanah, bangunan, tanaman, dan benda-benda lain
yang ada di atas tanah
7) Membuat berita acara pelepasan atau penyerahan hak atas tanah
8) Mengadministrasikan dan mendokumentasikan semua berkas
pengadaan tanah dan menyerahkan kepada pihak yang berkompeten.
Adapun tambahan yaitu Pasal 7A yang berbunyi sebagai berikut:
Biaya Panitia Pengadaan Tanah diatur lebih lanjut oleh Menteri
Keuangan setelah berkonsultasi dengar Kepada Badan Pertanahan
Nasional.
Bentuk Ganti Rugi, sebagaimana diatur dalam Pasal 13, dapat berupa:
1) Uang; dan/atau
2) Tanah pengganti; dan/atau
3) Pemukiman kembali; dan/atau
4) Gabungan dari dua atau lebih bentuk ganti kerugian tersebut diatas
5) Bentuk lain yang disetujui oleh pihak-pihak yang bersangkutan
Sebagaimana telah diuraikan diatas bahwa sebelum berlakunya
Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 20C5 tentang
Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepetirgan
Umum, maka pengadaan tanah untuk keperluan pembangkit, transmisi,
dan distribusi tenaga listrik belum diatur. Hal mana untuk keperluan
pembangkit, transmisi, dan distribusi tenaga listrik tersebut dilaksanakan
dengan Keputusan Presiden.
Hal yang menarik adalah dalam Pengadaan Tanah telah terjadi
perubahan-perubahan atau evolusi yang membaik namun masih jauh dari
sempurna. Tercermin pada kenyataan bahwa masih tetap banyak reaksi
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pegatif dari masyarakat (LSM), karena dianggap belun cukup
memberikan jaminan yang lebih baik kepada warga yang tanahnya
diperlukan, antara lain karena dasar hukumnya tidak merupakan undang-
undang dan ada ketentuan tentang Pengadaan Tanah dimana diharuskan
adanya Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) atau Notaris dalam Panitia
Pengandaan Tanah atau Proses Pengadaan Tanah. Mengingat bahwa
PPAT adalah pejabat umum yang diberi kewenangan untuk membuat
akta-akta otentik mengenai perbuztan hukum tertentu mengenai hak atas
tanah.? Perbuatan hukum yang dimaksud antara lain jual-beli dan tukar
menukar.’ Dalam kaitannya dengan kesepakatan dari hasil Musyawarah
antara Panitia Pengadaan Tanah dengan pemilik hak atas tanah dalam
Proses Pengadaan Tanah tersebut, termasuk kesepakatan harga ganti rugi
dan/atau pengikatan jual beli, tidak ada peraturan yang mewajibkan untuk
dibuat dalam bentuk Akta Notaris.

2.2 Proses Penyediaan Tanah (Psngadaan Tanah) Dan Pengalihan Hak Atas
Tanah Untuk PLTU Batubara Terkait Dengan Peran Pejabat Pembuat
Akta Tanah (PPAT) Sebagai Pejabat Umum

Dalam rangka pengadaan tanah untuk PLTU batubara tersebut perlu
kiranya untuk mengetahui apa yang itu PLTU Batubara. Sampai saat ini ada
dua jenis PLTU yang beroperasi di Indonesia, yaitu PLTU MINYAK dan
PLTU BATUBARA. Perbedaannya terdapat pada sumber energy yang
diperlukan yaitu minyak atau batubara. Dalam sebuah PLTU terdapat paket-
paket pekerjaan yaung dibutuhkan, antara lain: Civil Work, Marine Work, Coal
Handling, Ash Handling, Boiler dan Turbine Generator.

Pada kunjungan ke kantor Direktorat Jendral Ketenagalisirikan
tanggal 13 Juni 2011, bertemu dengan bagian peiayanan izin usaha
ketenagalistrikan, Ibu Tati Hartati Zakariah. Menurut keterangannya bahwa
untuk melakukan usaha di bidang pembangkit listrik harus terlebih dahulu

mengajukan permohonan dan melapirkan keterangan-keterangan yang

2 Indonesia, Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia nomor 37 tahun 1998, Pasal 1 butir 1
3 Ibid, Pasal 2 ayat 2
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diwajibkan dalam peraturan perundang-undangan. Permohonan terdiri dari
permohonan Izin Usaha Ketenagalistrikan Untuk Kepentingan Umum
(IUKU) sementara dan Permohonan IUKU.

Permohonan [UKU  sementara dari Direktorat Jendral
Ketenagalistrikan tidak diperlukan semenjak menurut Peraturan Pemerintah
nomor 5 tahun 2010, perhomonan IUKU sementara (izin prinsip)
didegelasikan kepada Badan Koordinasi Penanaman Modal Republik
Indonesia (BKPM). Meskipun demikian ternyata bahwa Direktorat Jendral
Ketenagtalistrikan masih mengacu pada ketentuan lama yaitu Peraturan
Menteri ESDM nomor 10 tahun 2005 karena dalam kenyataannya Direktorat
Jendral Ketenagalistrik masih mengeluarkan formulir untuk permohonan
TUKU sementara tersebut. Alasannya adalah hal ini terjadi karena tidak ada
tembusan kepada Direktorat Jendral Ketenagalistrikan tentang PP nomor 5
tahun 2010 tersebut. Meskipun demikian sekiranya Direktorat Jenderal
Ketenagalistrikan wajib mengetahui tentang hal ini dan secepatnya
menyesuaikan diri. Dalam lampiran peraturan pemerintah nomor 5 tabhun
2010 tertera bahwa: untuk bisnis ketenagalistrikan BKPM mengeluarkan izin
fasilitas, namun tidak dijelaskan apa itu izin fasilitas.

Dalam Proses permohonan izin IUKU, terdapat persyaratan yang
harus dipenuhi yang berhubungan dengan tanah, diantaranya adalah izin
lokasi dan Izin Mendirikan Bangunan (IMB). Namun persyaratan IMB akan
dihapus oleh Direktorat Jendral Ketenagalistrikan dalam waktu dekat. Satu
hal yang menarik adalah dalam persyaratan dari Direktorat Jendral
Ketenagalistrikan tidak termasuk izin lingkungan, namun dalam peraturan
perundang-undangan sudah wajib memiliki izin lingkungan.

Dengan demikian berdasarkan keterangan tersebut diatas, ternyata
masih banyak peraturan yang tidak diketahui dan/atau dilaksanakan oleh
badan pemerintah. Hal mana dapat menimbulkan permasalahan hukum
dikemudian hari.

Bapak Bastari, SH, Kepala Sub Bagian Rumusan Rancangan Naskah
Perundang-undangan Direktorat Jendral Ketenagalistrikan menjelaskan
bahwa tidak ada kasus tentang sengketa tanah yang masuk ke bagian hukum
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Direktorat Jendral Ketenagalistrikan kecuali tentang kompensasi sutet saja.
Ditambahkan bahwa, adapun kasus-kasus tentang senketa yang berhubungan
dengan tanah dalam bisnis ketenagalistrikan biasanya langsung ditujukan
kepada pengusaha terkait (PT. Perusahaan Listrik Negara (PLN) Persero atau
swasta).

Hal ini sangat memperhatinkan karena sebagai badan pemerintah yang
mengatur kebijakan tentang kelistrikan, kurang mengetahui dan minimnya
upaya untuk mengatasi dan/atau mengantisipasi permasalahan yang
berubungar dengan tanah yang ada di wilayah Republik Indonesia dalam
bisnis ketenagalistrikan.

Untuk membangun PLTU Batubara memerlukan beberapa persyaratan
dan/atau perizinan yaitu:
1zin Prinsip oleh Badan Koordinasi Penanaman Modal
Izin Pinjam Pakai Hutan oleh Kementrian Kehutanan
Izin Pengusahaan Air oleh Pemerintah Daerah
1zin Lokasi oleh Pemerintah Daerah
Pengadaan Tanah oleh Badan Pertanahan Nasional di daerah
Izin Mendirikan Bangunan (IMB) oleh Pemerintah Daerah
Izin Undang-Undang Gangguan (IUUG) oleh Pemerintah Daerah
Izin Terminal Khusus oleh Kementrian Perhubungan
Izin Lingkungan oleh Kementrian Lingkungan Hidup

Dalam proses pengadaan tanah Badan Pertenakan Nasional telah
menetapkan standar pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010 tentang Jenis dan Tarif Atas Jenis
Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku di Badan Pertanahan Nasional®
Pelayanan tersebut sebagaimana diatur dalam pasal 1 adalah:

a. Pelayanan Survey, Pengukuran dan Pemetaan
b. Pelayanan Pemeriksaan Tanah
c. Pelayanan Konsolidasi Tanah Secara Swadaya

0 ® N AW

* Indonesia (e), Jenis dan Tarif Atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku di
Badan Pertanahan Nasional, Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2010, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 18, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5100.

O
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e

Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan

Pelayanan Pendaftaran Tanah

Pelayanan Informasi Pertanahan

Pelayanan Pendidikan

Pelayanan Penetapan Tanah Obyek Penguasaan Benda-Benda Tetap Milik

PR oo

Perseorangan Warga Negara Belanda (P3MB). /Peraturan Presidium
Kabinet Dwikora Nomor 5/Prk/1965, dan
i. Pelayanan di Bidang Pertanzhan yang berasal dari Kerja Sama dengan
Pihak Lain.
Dari uraian tersebut di atas didalam ketentvan pasal Z diatur bahwa Pelayanan
Survei, Pengukuran, dan Pemetaan sebagaimana dimaksud dalam pasal, huruf
a meliputi:
a. Pelayanan Survei, Pengukuran Batas Kawasan atau batas wilayah, dan
Pemetaan
b. Pelayanan pengukuran dan Pemetaan Bidang Tanah dalam rangka
Penetapan Batas, yang meliputi:
1. Pelayanan Pengukuran dan Pemetaan Batas Bidang Tanah
2. Pelayanan Pengukuran dan Pemetaan Batas Bidang Tanah
3. Pelayanan Pengembalian Batas,dan
4. Pelayanan Legalisasi Gambar Ukur Surveyor Berlisensi
c. Pelayanan Pengukuran dan Pemetaan Batas Ruang Asas Tanah, Ruang
Bawah Tanah, atau Ruang Perairan
Pelayanan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf b, yaitu Pelayanan
Pemeriksaan Tanah dirinci lebih lanjut dalam Pasal 6 yaitu:
a. Pelayanan Pemeriksaan Tanah oleh Panitia A
b. Pelayanan Pemeriksaan Tanah oleh Panitia B
c. Pelayanan Pemeriksaan Tanah oleh Tim Peneliti Tanah, dan
d. Pelayanan Pemeriksaan Tanah oleh Petugas Konstatasi
Di dalam Penjelasan Pasal 6 dikemukakan bahwa:
Pasal 6 hurufa
Yang dimaksud dengan ‘“panitia A” adalah panitia yang bertugas
melaksanakan pemeriksaan, penelitian, dan pengkajian data fisik dan data
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yuridis di lapangan dan di kantor dalam rangka penyelesaian permohonan

Pemberian Hak Milik, Hak Guna Bangungan. Hak Pakai atas Tanah Negara,

Hak Pengelolaan, dan permohonan pengakuan hak atas tanah.

Pasal 6 huruf b

Yang dimaksud dengan “Panitia B” adalah Panitia yang bertugas

melaksanakan pemeriksaan, penelitian, dan pengkajian data fisik dan data

yuridis di lapangan maupun di kantor dalam rangka penyelesaian

permohonan Hak Guna Usaha. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 huruf d diuraikan dalam pasal 13.

Pasal 13

Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 1 huruf d, meliputi:

a. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka 1zin Lokasi;

b. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka Penetapan
Lokasi; dan

¢. Pelayanan Pertimbangan Teknis Pertanahan dalam rangka Izin Perubahan
Penggunaan Tanah.

Didalam penjelasan Pasal 13 disebutkan bahwa: “Yang dimaksud
dengan “Pertimbangan Teknis Pertanahan” adalah ketentuan dan syarat
penggunaan dan pemanjaatan tanah sebagai dasar dalam penerbitan izin
lokasi, penetapan lokasi, dan izin perubahan penggunaan tanah”.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa dalam proses pengadaan
tanah yang dimulai dari survey sampai dengan pertimbangan teknis, muara
pertama adalah izin lokasi. Izin lokasi oleh Pemerintah Daerah diberikan
setelah selesai proses ganti rugi stas tanai.

Prosedur dan tatacara pengadaan tanah bagi pelaksanaan
pembangunan untuk kepentingan umum diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor 3 tahun 2007
tentang Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Presiden nomor 36 tahun 2005,
yang telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 tahun 2006
adalah sebagai berikut:
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1) Perencanaan
Perencanaan disusun dalam bentuk proposal rencana pembangunan paling
lambat 1 (satu) tahun sebelumnya, yang menguraikan:5
e maksud dan tujuan pembangunan;
e letak dan lokasi pembangunan;
o luasan tanah yang diperiukan;
e sumber pendanaan;
e analisis kelayakai lingkungan perencanazn pembangunar, termasuk

dampak pembangunan berikut upaya pencegahan dan pengendaliannya.

Kecuali proposal tersebut untuk kepentingan umum dipergunakan untuk
fasilitas keselamatan umum dan penanganan bencana yang bersifat
mendesak, dengan demikian tidak diperlukan dalam hal pelaksanaan
pembangunan®

2) Penetapan Lokasi
Berdasarkan proposal rencana pembangunan, instansi pemerintah yang
memerlukan tanah mengajukan permohonan penetapan lokasi kepada
Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerak Khusus Ibukota Jakarta

dengan tembusan disampaikan kepada Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/
Kota.”

Kemudian setelah menerima permohonan penetapan Ickasi,
Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota
Jakarta melakukan pengkajian kesesuaian renmcana pembangunan dari
aspek: 8

a. tataruang,

b. penatagunaan tanah;

c. sosial ekonomi;

d. lingkungan; serta

> Indonesia, Ketentuan Pelaksanaan Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 Tentang
Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum Sebagaimana
Telah Diubah Dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006 Tentang Perubahan Atas
Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 Tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum, Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional Republik
Indonesia Nomor 3 Tahun 2007, Pasal 2 ayat (1)

® Ibid, Pasal 3.

7 Ibid, Pasal 4.

% Ibid, Pasal 5 ayat 1.
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e. penguasaan, pemilikan, dan pemanfaatan tanah.

Penctapan lokasi diberikan hanya untuk waktu tertentu:®

a. Satu tahun, bagi pengadaan tanah yang memerlukan tanah seluas
sampai dengan 25 (dua puluh lima) hektar;

b. Dua tahun, bagi pengadaan tanah yang memerlukan tanah seluas lebih
dari 25 (dua puluh lima) hektar sampai dengan 50 (lima puluh) hektar;

c. Tiga tahun, bagi pengadaan tanah yang memerlukan tanah seluas lebih
dari 50 (lima puluh) hektar.

Apabila dalam jangka waktu penetapan lokasi sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) perolehan tanah belum selesai, namun telah memperoleh

paling sedikit 75% (tujuh puluh lima persen) dari rencana pembangunan,

Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota

Jakarta hanya dapat menerbitkan 1 (satu) kali perpanjangan penetapan

lokasi untuk jangka waktu paling lama 1 (satu) tahun.'®

3) Tata Cara Pengadaan Tanah
a. Untuk tanah yang luasnya lebih dari 1 {satu) Hektar.

Pemhentukan Panitia Pengadaan Tanah
Pasal 14
(1) Pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk
kepentingan umum sebagaimana dimaksud dalam Pasal 5
Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006,
dibentuk Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota dengan
Keputusan Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah
Daerah Khusus Ibukota Jakarta.
(2) Keanggotaan Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota paling
banyak 9 (sembilan) orang dengan susunan sebagai berikut :
a. Sekretaris Daerah sebagai Ketua merangkap Anggota;
b. Pejabat dari unsur perangkat daerah setingkat eselon IJ
sebagai Wakil Ketua merangkap Anggota;
c. Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota atau pejabat yang
ditonjuk sebagai Sekretaris merangkap Anggota; dan
d. Kepala Dinas/Kantor/Badan di Kabupaten/Kota yang terkait
dengan pelaksanaan pengadaan tanah atau pejabat yang
ditunjuk sebagai Anggota.
(3) Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), bertugas :

? Ibid, Pasal 6 ayat 1
19 Ibid, Pasal 6 ayat 2
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a. memberikan penjelasan atau penyuluhan kepada masyarakat;

b. mengadakan penelitian dan inventarisasi atas bidang tanah,
bangunan, tanaman dan benda-benda lain yang berkaitan
dengan tanah, yang haknya akan dilepaskan atau diserahkan;

c. mengadakan penelitian mengenai status hukum bidang tanah
yang haknya akan dilepaskan atau diserahkan dan dokumen
yang mendukungnya;

d. mengumumkan  hasil penelitian dan inventarisasi
sebagaimana dimaksud pada huruf b dan huruf c;

e. menerima hasil penilaian harga tanah, dan/atau bangunan,
dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain yang berkaitan
dengan tanah dari Lembaga atau Tim Penilai Harga Tanah
dan pejabat yang bertanggung jawab menilai bangunan
dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain yang berkaitan
dengan tanah;

f. mengadakan musyawarah dengan para pemilik dan instansi
pemerintah yang memerlukan tanah dalam rangka
menetapkan bentuk dan/atau besarnya ganti rugi;

g. menetapkan besarnya ganti rugi atas tanah yang haknya akan
dilepaskan atau diserahkan;

h. menyaksikan pelaksanaan penyerahan ganti rugi kepada para
pemilik;

i. membuat berita acara pelepasan atau penyerahan hak; A

j. mengadministrasikan dan mendokumentasikan semua berkas
pengadaan tanah dan menyerahkan kepada instansi
pemerintah yang memerlukan tanah dan Kantor Pertanahan
Kabupaten/Kota; dan

k. menyampaikan  permasalahan  disertai  pertimbangan
penyelesaian pengadaan tanah kepada Bupati/Walikota atau
Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta
apabila musyawarah tidak tercapai kesepakatan untuk
pengambilan keputusan.

Sekretariat Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota

berkedudukan di Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota.

b. Penyuluhan

0y

)

Pasal 19

Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota bersama instansi
pemerintah yang memerlukan tanah melaksanakan penyuluhan
untuk menjelaskan manfaat, maksud dan tujuan pembangunan
kepada masyarakat serta dalam rangka memperoleh kesediaan
dari para pemilik.

Penyuluhan dilaksanakan di tempat yang ditentukan dalam surat
undangan yang dibuat oleh Panitia Pengadaan Tanah
Kabupaten/Kota, dan dalam pelaksanaannya dipandu Panitia
Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota.
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Dalam hal penyuluhan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) :

a. diterima oleh masyarakat, dilanjutkan dengan kegiatan
pengadaan tanah;

b. tidak diterima oleh masyarakat, Panitia Pengadaan Tanah
Kabupaten/Kota melakukan penyuluhan kembali.

Dalam hal penyuluhan kembali sebagaimana dimaksud pada

ayat (3) hurufb :

a. tetap tidak diterima oleh 75% (tujuh puluh lima persen) dari
para pemilik tanah, sedangkan lokasinya dapat dipindahkan,
instansi pemerintah yang memerlukan tanah mengajukan
alternatif lokasi lain;

b. tetap tidak diterima oleh masyarakat, sedangkan lokasinya
tidak dapat dipindahkan ke lokasi lain sebagaimana kriteria
yang dimaksud dalam Pasal 39, maka Panitia Pengadaan
Tanah Kabupaten/Kota mengusulkan kepada Bupati/
Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus
Ibukota Jakarta untuk menggunakan ketentuan Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 1961 tentang Pencabutan Hak-
hak Atas Tanah Dan Benda-benda Yang Ada Di Atasnya.

Hasil pelaksanaan penyuluhan dituangkan dalam Berita Acara
Hasil Penyuluhan

c. Identifikasi dan Inventarisasi

1)

€))

Pasal 20

Dalam hal rencana pembangunan diterima masyarakat

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (3) huruf a, maka

Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota melakukan

identifikasi dan inventarisasi atas penguasaan, penggunaan dan

pemilikan tanah dan/atau bangunan dan/atau tanaman dan/atau

benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah.

Identifikasi dan inventarisasi sebagaimana dimaksud pada ayat

(1), meliputi kegiatan :

a. penunjukan batas;

b. pengukuran bidang tanah dan/atau bangunan;

c. pcmetaan bidang tanah dar/atau bangunan dan keliling batas
bidang tarah;

d. penetapan batas-batas bidang tanah dan/atau bangunan;

e. pendataan penggunaan dan pemanfaatan tanah;

f. pendataan status tanah dan/atau bangunan;

g. pendataan penguasaan dan pemilikan tanah dan/atau
bangunan dan/atau tanaman;

h. pendataan bukti-bukti penguasaan dan pemilikan tanah
dan/atau bangunan dan/atau tanaman; dan

i. lainnya yang dianggap perlu.

Setaieo,
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d. Penunjukan Lembaga/Tim Penilai Harga Tanah

Pasal 25

(1) Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota menunjuk Lembaga
Penilai Harga Tanah yang telah ditetapkan oleh Bupati/Walikota
atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta
untuk menilai harga tanah.

(2) Lembaga Penilai Harga Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1), adalah lembaga yang sudah mendapat lisensi dari Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia.

. Penilaian

Pasal 27

Penilaian harga tanah yang terkena pembangunan untuk kepentingan

umum dilakukan oleh Lembaga Penilai Harga Tanah atau Tim Penilai

Harga Tanah.

Pasal 28

(1) Penilaian harga tanah dilakukan oleh Tim Penilai Harga Tanah,
dalam hal tidak terdapat Lembaga Penilai Harga Tanah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26 ayat (1).

(2) Tim Penilai Harga Tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
melakukan penilaian harga tanah berdasarkan pada Nilai Jual
Obyek Pajak (NJOP) atau nilai nyata/sebenarmnya dengan
memperhatikan NJOP tahun berjalan, dan dapat berpedoman
pada variabel-variabel sebagai berikut :

a. lokasi dan letak tanah;

b. status tanah;

c. peruntukan tanah;

d. kesesuaian penggunaan tanah dengan rencana tata ruang
wilayah atau perencanaan ruang wilayah atau kota yang
telah ada;

e. sarana dan prasarana yang tersedia; dan

f. faktor lainnya yang mempengaruhi harga tanah.

Lokasi Yang Tidak Dapat Dipindahkan

Pasal 39
Lokasi pembangunan untuk kepentingan umum tidak dapat
dipindahkan secara teknis tata ruang ke tempat atau lokasi lain
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 ayat (4) huruf b, Pasai 35 ayat
(2) dan Pasal 37 ayat (1), apabila :
a. berdasarkan aspek historis, klimatologis, geografis, geologis dan
topografis tidak ada di lokasi lain;
b. dipindahkan ke lokasi lain memerlukan pengorbanan, kerugian,
dan biaya yang lebih atau sangat besar;
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rencana pembangunan tersebut sangat diperlukan dan lokasi
tersebut merupakan lokasi terbaik dibandingkan lokasi lain atau
tidak tersedia lagi lokasi yang lain; dan/atau

tidak di lokasi tersebut dapat menimbulkan bencana yang
mengancam keamanan dan keselamatan masyarakat yang lebih
luas.

. Pembayaran Ganti Rugi

Pasal 43

(1) Yang berhak atas ganti rugi adalah :

2)

3

1)

()

3)

a. pemegang hak atas tanah atau yang berhak sesuai dengan
peraturan perundang-undangan; atau

b. nazhir bagi harta benda wakaf.

Dalam hal tanah hak pakai atau hak guna bangunan di atas tanah

hak milik atau di atas tanah hak pengelolaan, yang berhak atas

ganti rugi adalah pemegang hak milik atau pemegang hak

pengelolaan.

Ganti rugi atas bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-

benda lain yang berkaitan dengan tanah di atas tanah hak pakai

atau tanah hak guna bangunan yang diberikan di atas tanah hak

milik atau tanah hak pengelolaan diberikan kepada pemilik

bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-beada lain yang

berkaitan dengan tanah.

Pasal 44

Berdasarkan keputusan mengenai bentuk dan/atau besarnya

ganti rugi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 40 ayat (1) atau

Pasal 41 ayat (6) dan ayat (7), Panitia Pengadaan Tanah

Kabupaten/Kota memerintahkan kepada instansi yang

memerlukan tanah untuk melakukan pembayaran ganti rugi

kepada yang berhak atas ganti rugi sebagaimana dimaksud
dalam Pusal 43 dalam jangka waktu :

a. paling lama 60 (enam puluh) hari sejak tanggal keputusan
tersebut ditetapkan apabila bentuk ganti rugi berupa uang;
atau

b. yang disepakati pemilik dengan instansi pemerintah yang
memerlukan tanah apabila ganti rugi dalam bentuk selain
uang.

Dalam hal ganti rugi diberikan dalam bentuk uang sebagaimana

dimaksud pada ayat (1) huruf a, Panitia Pengadaan Tanah

Kabupaten/Kota mengundang para pihak yang berhak atas ganti

rugi untuk menerima ganti rugi sesuai dengan yang telah

disepakati, pada waktu dan tempat yang ditentukan.

Undangan untuk menerima ganti rugi sebagaimana dimaksud

pada ayat (2) harus sudah diterima yang berhak paling lambat 3

(tiga) hari sebelum tanggal pembayaran ganti rugi.

Nzt oae
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h. Penitipan Ganti Rugi

1)

(2)

3

Pasal 48

Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota memerintahkan

kepada instansi pemerintah yang memerlukan tanah untuk

menitipkan ganti rugi vang ke pengadilan negeri yang wilayah
hukumnya meliputi letak tanah bagi pelaksanaan pembangunan
dalam hal :

a. yang berhak atas ganti rugi sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 43 ayat (1) tidak diketahui keberadaannya;

b. tanah, bangunan, tanaman dan/atau benda-benda lain vang
berkaitan dengan tanah, sedang menjadi obyek perkara di
pengadilan dan belum memperoleh putusan pengadilan yang
mempunyai kekuatan hukum tetap;

c. masih dipersengketakan kepemilikannya dan belum ada
kesepakatan penyelesaian dari para pihak; dan

d. tanah, bangunan, tanaman dan/atau benda-benda lain yang
berkaitan dengan tanah, sedang diletakkan sita oleh pihak
yang berwenang.

Untuk dapat menitipkan ganti rugi sebagaimana dimaksud pada

ayat (1) dan Pasal 37 ayat (4), instansi pemeriniah yang

memerjukan tanab mengajukan permohonan penetapan kepada

Ketua Pengadilan Negeri yang wilayah hukumnya meliputi letak

tanah bagi pelaksanaan pembangunan.

Permohonan penetapan penitipan sebagaimana dimaksud pada

ayat (2), dengan melampirkan :

a. nama yang berhak atas ganti rugi yang ganti ruginya
dititipkan;

b. undangan penerimaan pembayaran ganti rugi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 44 ayat (2); dan

C. surat-surat :

1) Berita Acara Penyerahan Ganti Rugi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 37 ayat (2) atau ayat (3);

2) Berita Acara Hasil Pelaksanaan Musyawarah Lokasi
Pembangunan Untuk Kepentingan Umum  dan
Penetapan Bentuk dan/atau Besarnya Ganii  Rugi
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 38.

3) Keputusan Bupati/Walikota atau Gubernur atau
Menteri Dalam Negeri sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 41 ayat (2), ayat (3), ayat (4) dan ayat (7);

4) Keterangan dan alasan hukum penitipan ganti rugi; dan

5) Surat-surat lain yang berhubungan dengan penitipan
ganti rugi.
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i. Pelepasan Hak

Pasal 49

Bersamaan dengan pembayaran dan penerimaan ganti rugi dalam

bentuk uang sebagaimana dimaksud dalam Pasal 44 ayat (1) huruf a :

a. instansi pemerintah yang memerlukan tanah membuat tanda
terima pembayaran ganti rugi;

b. yang berhak atas ganti rugi membuat surat pernyataan
pelepasan/penyerahan hak atas tanah atau penyerahan tanah
dan/atau bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain
yang berkaitan dengan tanah;

c. Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota membuat Berita Acara
Pembayaran Ganti Rugi dan Pelepasan Hak Atas Tanah atau
Penyerahan Tanah.

j- Biaya
Pasal 53
(1) Biaya pengadaan tanah dibebankan kepada instansi pemerintah

yang memerlukan tanah, yang terdiri dari biaya :

a. pengukuran dan pemetaan tanah;

b. pemberian ganti rugi kepada pemilik;

c. Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota, Provinsi,
dan/atau Nasiona!;

d. Lembaga Penilai Harga Tanah/ Tim Penilai Harga Tanah;

e. pengurusan hak atas tanah sampai dengan penerbitan
sertipikat;

f. penitipan ganti rugi apabila diperlukan;

g. pemisahan dari sisa bagian tanah pemilik;

h. dalam rangka pembinaan, koordinasi, konsultasi, evaluasi,
supervisi, dan penyelesaian masalah; dan

i. lainnya yang diperlukan dalam menunjang pelaksanaan
tugas Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota, Provinsi,
dan/atau Nasional.

(2) Besaran biaya Panitia Pengadaan Tanah sebagaimana dimaksud
pada ayat (i) huruf c, sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan
oleh Menteri Keuangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 7A

Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006.

k. Untuk Tanah Yang Luasnya Tidak Lebih Dari 1 (satu) Hektar
Pasal 54
Pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan
umum yang luasnya tidak lebih dari 1 (satu) hektar, dilaksanakan
secara langsung melalui jual beli, tukar menukar, atau cara lain yang
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disepakati para pihak tanpa bantuan Panitia Pengadaan Tanah
Kabupaten/Kota atau dengan bantuan Panitia Pengadaan Tanah
Kabupaten/Kota.

Pengadaan Tanah Selain Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk
Kepentingan Umum

Pasal 61

(1) Pengadaan tanah selain bagi pelaksanaan pembangunan untuk
kepentingan umum sebagaimana dimaksud Pasal 2 ayat (2) Jo. Pasal
22 Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 65 Tahun 2006, yakni
pengadaan tanah bagi pelaksanaan pembangunan untuk kepentingan
instansi pemerintah, yang dimiliki pemerintah atau pemerintah
daerah, dilaksanakan secara langsung melalui jual beli, tukar
menukar, atau cara lain yang disepakati oleh para pihak.

(2) Dalam hal pengadaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
tidak menggunakan bantuan Panitia Pengadaan Tanah
Kabupaten/Kota, maka tata caranya berlaku juga ketentuan Pasal 55
sampai dengan Pasal 59.

(3) Dalam hal pengadaan tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menggunakan bantuan Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota,
maka pengadaan tanahnya dilakukan dengan menggunakan tata cara
pengadaan tanah sebagaimana diatur dalam BAB IV Bagian Pertama
peraturan ini.

Pasal 62
Apabila dalam pelaksanaan pengadaan tanah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 61 tidak diperoleh kesepakatan mengenai bentuk dan/atau
besarnya ganti rugi, instansi pemerintah yang memerlukan tanah mencari

lokasi lain.

Pengurusan Hak Atas Tanah

Pasal 63
(1) Dalam rangka peiaksanzan pengadaan tanah sebagaimana diatur
dalam BAB IV dan Pasal 61, Panitia Pengadaan Tanah
Kabupaten/Kota melakukan pemberkasan dokumen pengadaan tanah
untuk setiap bidang tanah, yang terdiri dari :
a. proposal rencana pembangunan;
b. Keputusan penetapan lokasi;
c. Peta Bidang Tanah, Daftar Pemilikan Tanah, dan Daftar
Pemilikan Bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-benda
lain yang berkaitan dengan tanah;
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d. pengumuman Peta Bidang Tanah, Daftar pemegang hak atas
tanah atau yang berhak sesuai dengan peraturan perundang-
undangan, dan Daftar Pemilikan Bangunan dan/atau tanaman
dan/atau benda-benda lain yang berkaitan dengan tanah;

e. Keputusan bentuk dan/atau besarnya ganti rugi dan Daftar
Nominatif Pembayaran Ganti Rugi;

f. surat undangan musyawarah;

g. Berita Acara Hasil Pelaksanaan Musyawarah Lokasi
Pembangunan,;

h. bukti pembayaran dan penerimaan ganti rugi;
i. bukti penitipan uang ganti rugi di pengadilan negeri;
j- Surat Pelepasan/Penyerahan Hak Atas Tanah;
k. Berita Acara Pembayaran Ganti Rugi;
1

surat-surat pemilikan, penguasaan, penggunaan dan pemanfaatan
tanah, bangunan dan/atau tanaman dan/atau benda-benda lain
yang berkaitan dengan tanah; dan

m. dokumen lain yang terkait.
(2) Panitia Pengadaan Tanah Kabupaten/Kota membuat Berita Acara
Pelaksanaan Pengadaan Tanah dengan melampirkan dokumen
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dan menyerahkannya kepada :
a. instansi pemerintah yang memerlukan tanah, berupa dokumen
asli;

b. Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota, berupa rekaman dokumen
asli yang dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang;

¢. Instansi induk yang memerlukan tanah, berupa rekaman
dokumen asli yang dilegalisasi oleh pejabat yang berwenang;

d. Bupati/Walikota atau Gubernur untuk wilayah Daerah Khusus

Ibukota Jakarta, berupa rekaman dokumen asli yang dilegalisasi
oleh pejabat yang berwenang.

6) Pelaksanaan Pembangunan Fisik

Pasal 67

(1) Pelaksanaan pembangunan fisik atas lokasi yang telah diperoleh
instansi pemerintah yang memerlukan tanah, dimulai setelah
pelepasan/penyerahan hak atas tanah dan/atau penyerahan bangunan
dan/atau penyerahan tanaman sebagaimana dimaksud dalam Pasal
49 dan Pasal 50, atau telah dititipkannya ganti rugi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 48.

(2) Dalam hal ganti rugi kepada yang berhak atas ganti rugi dititipkan ke
Pengadilan Negeri, maka Bupati/Walikota atau Gubernur untuk
wilayah Daerah Khusus Ibukota Jakarta menerbitkan keputusan
untuk melaksanakan pembangunan fisik.
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7) Evaluasi dan Supervisi

Pasal 68

(1) Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota memberikan bimbingan
teknis pelaksanaan pengadaan tanah di wilayahnya.

(2) Kepala Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota menyampaikan laporan
pelaksanaan pengadean tanah di daerahnya kepada Kepala Kantor
Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi setiap triwulan pada
tahun berjalan.

(3) Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi
membuat laporan pelaksanaan pengadsan tanah di wilayahnya
kepada Kepala Badan Pertarahan Nasional Republik Indonesia
setiap semester pada tahun berjalan.

Pasal 69

Kepala Kantor Wilayah Badan Pertanahan Nasional Provinsi melakukan
pembinaan, bimbingan, memberikan petunjuk teknis, dan melakukan
evaluasi pelaksanaan pengadaan tanah di wilayahnya.

8) Ketentuan Penutup

Pasal 72
(1) Tugas dan tangguung jawab Panitia Pengadaan Tanah
Kabupaten/Kota berakhir setelah penyerahan dokumen kepada
instansi pemerintah yang memerlukan tanah sebagaimana dimaksud
dalam Pasal 63 ayat (2).
(2) Permasalahan yang lahir setelah berakhirnya pelaksanaan pengadaan
tanah tidak menghalangi pelaksanaan pembangunan fisik
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 67.
(3) Bentuk dan tindak lanjut penyelesaian permasalahan sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) sesuai dengan isi putusan penyelesaiannya.
Dengan mengacu pada ketentuan pasal 16 ayat (1) Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria, hak atas
tanah bagi usaha Penyediaan Tenaga Listrik adalah Hak Guna Bangungan
(HGB) dan Hak Pakai.
Tentang Hak Guna Bangungan diatur dalam Pasal 35 Undang-Undang
Nomor 5 Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria yaitu:
Ayat (1) Hak Guna Bangungan adalah hak untuk mendirikan dan
mempunyai bangunan-bangunan atas tanah yang bukan miliknya
sendiri, dengan jangka waktu paling lama 30 tahun.

Ayat (2) Atas permintaan pemegang hak dan dengan mengingat keperluan
serta keadaan bangunan-bangunannya, jangka waktu tersebut
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dalam ayat (1) dapat diperpanjang dengan waktu paling lama 20
tahun.

Tentang Hak Pakai diatur dalam Pasal 41 Undang-Undang Nomor 5
Tahun 1960 tentang Peraturan Dasar Pokok-Pokok Agraria yaitu:

Ayat (1)

Ayat (2)

Ayat (3)

Hak pakai adalah hak untuk menggunakan dan/atau memungut

hasil dari tanah yang dikuasai langsung oleh Negara atau tanah

milik orang lain, yang memberi wewenang dan kewajiban yang

ditentukan dalam keputusan pemberiannya oleh pejabat yang

berwenang memberikannya atau dalam perjanjian dengan pemilik

tanahnya, yang bukan perjanjian sewa-menyewa atau perjanjian

pengolahan tanah, segala sesuatu asal tidak bertentangan dengan

jiwa dan ketentuanketentuan Undang-undang ini.

Hak pakai dapat diberikan:

a. selama jangka waktu yang tertentu atau selama tanahnya
dipergunakan untuk keperluan yang tertentu;

b. dengan cuma-cuma, dengan pembayaran atau pemberian jasa
berupa apapun.

Pemberian hak pakai tidak boleh disertai syarat-syarat yang

mengandung unsur-unscr pemerasan.

Ketentuan lebih lanjut tentang Hak Guna Bangungan dan Hak Pakai
diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 1996 tentang Hak Guna
Usaha, Hak Guna Bangungan Dan Hak Pakai Atas Tanah.

Hak Guna Bangungan diatur dalam Bab III tentang Pemberian Hak

Guna Bangungan, meliputi:

Bagian Pertama : Subyek Hak Guna Bangungan, diatur dalam pasai 19

Bagian Kedua : Tanah yang dapat diberikan Hak Guna Bangungan,
diatur dalam pasal 22

Bagian Ketiga : Terjadinya Hak Guna Bangungan diatur dalam pasal
22 sampai dengan pasal 24

Bagian Keempat : Jangka Waktu Hak Guna Bangungan, diatur dalam

pasal 25 sampai dengan pasal 29



Bagian Kelima

Bagian Keenam

Bagian Ketujuh

Bagian Kedelapan
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Kewajiban Pemegang Hak Guna Bangungan, diatur
dalam pasal 30 sampai dengan pasal 32

Pembebanan Hak Guna Bangungan, diatur dalam
pasal 33

Peralihan Hak Guna Bangungan, diatur dalam pasal
34

Hapusnya Hak Guna Bangungan, diatur dalam pasal
35 sampai dengan pasal 38

Hak Pakai diatur dalam Bab IV tentang Pemberian Hak Pakai,

meliputi:
Bagian Pertama

Bagian Kedua

Bagian Ketiga

Bagian Keempat

Bagian Kelima

Bagian Keenam

Bagian Keiujuh
Bagian Kedelapan

Subyek Hak Pakai, diatur dalam pasal 39 sampai
dengan pasal 40

Tanah yang dapat diberikan Hak Pakai, diatur dalam
pasal 41

Terjadinya Hak Pakai diatur dalam pasal 42 sampai
dengan pasal 44

Jangka Waktu Hak Pakai, diatur dalam pasal 45
sampai dengan pasal 49

Kewajiban Pemegang Hak Pakai, diatur dalam pasal
50 sampai dengan pasal 52

Pembebanan Hak Pakai, diatur dalam pasal 53
Peralihan Hak Pakai, diatur dalam pasal 54

Hapusnya Hak Pakai, diatur dalam pasal 55 sampai
dengan pasal 58

Kemudian Pemerintah berusaba untuk mempercepat pembangunan
ekonomi nasional dan mewujudkan kcdaulatan politik dan ekonomi Indonesia

dengan meningkatan penanaman modal untuk mengolah potensi ekonomi
menjadi kekuatan ekonomi riil dengan menggunakan modal yang berasal,
baik dari dalam negeri maupun dari luar negeri, dalam rangka dalam
menghadapi perubahan perekonomian global dan keikutsertaan Indonesia
dalam berbagai kerja sama internasional perlu diciptakan iklim penanaman
modal yang kondusif, promotif, memberikan kepastian hukum, keadilan, dan
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efisicn dengan tetap memperhatikan kepentingan ekonomi nasional. Untuk
mewujudkan keinginan tersebut maka lahirlah Undang-Undang nomor 25
tahun 2007 tentang Penanaman Modal.'!' Hal yang menarik adalah dalam
Undang-undang tersebut mengatur tentang hak atas tanah:
Pasal 21
Selain fasilitas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18, Pemerintah
memberikan kemudahan pelayanandan/atau perizinan kepada
perusahaan penanaman modal untuk memperoleh :
a. hak atas tanah;
b. fasilitas pelayanan keimigrasian; dan

c. fasilitas perizinan impor.

Pasal 22

Ayat (1) Kemudahan pelayanan dan/atau perizinan hak atas tanah
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a dapat diberikan
dan diperpanjang di muka sekaligus dan dapat diperbarui kembali
atas permohonan penanam modal, berupa:

a. Hak Guna Usaha dapat diberikan dengan jumlak 95 (sembilan
puluh lima) tahun dengan cara dapat diberikan dan
diperpanjang di muka sekaligus selama 60 (enam puluh) tahun
dan dapat diperbarui selama 35 (tiga puluh lima) tahun

b. Hak Guna Bangunan dapat diberikan dengan jumlah 80
(delapan puluh) tahun dengan cara dapat diberikan dan
diperpanjang di muka sekaligus selama 50 (lima puluh) tahun
dan dapat diperbarui selama 30 (tiga puluh) tahun; dan

c. Hak Fakai dapat diberikan dengan jumlah 70 (tujuh puluh)
tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di muka
sekaligus selama 45 (empat puluh lima) tahun dan dapat
diperbarui selama 25 (dua puluh lima) tahun

' Indonesia, Penanaman Modal, Undang-Undang Republik Indonesia nomor 25 tahun 2007,
Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 2007 nomor 67, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia nomor 4724.
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Ayat(2) Hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat

diberikan dan diperpanjang di muka sekaligus untuk kegiatan

penanaman modal, dengan persyaratan antara lain:

a. Penanaman modal yang dilakukan dalam jangka panjang dan
terkait dengan perubahan struktur perekonomian Indonesia
yang lebih berdaya saing;

b. Penanaman modal dengan tingkat risiko penanaman modal
yang memerlukan pengembalian model dalam jangka panjang
sesuai dengan jenis kegiatan penanaman modal

Apabila dari pembatasan jangka waktu pemberian HGU dan HGB

dalam Undang-Undang Penanaman Modal tersebut, hitungannya adalah
menggunakan hitungan Undang-Undang Pokok Agraria. Untuk HGU 95
tahun tersebut yaitu 35 tahun + perpanjangan 25 tahun + pembaharuan 35
tahun. Demikian pula untuk HGB 80 tahun yaitu 30 tahun + perpanjangan 20
tahun + pembaharuan 30 tahun. Sedang Hak Pakai tidek ada pembatasan
jangka waktunya.

Berdasarkan Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia

Nomor 21-22/PUU-V/2007, Majelis Hakim Konstitusi berkesimpulan:

1.

Bahwa dalil para Pemohon tentang inkonstitusionalitas Pasal 22 UU
Penanaman Modal sebagai akibat adanya kata-kata “di muka sekaligus”
pada Ayat (1) dan Ayat (2) dan kata-kata “sekaligus di muka” pada Ayat
(4), adalah beralasan;

Bahwa karena dalil para Pemohon beralasan, sebagaimana diuraikan
pada butir [4.1] di atas, maka Pasal 22 Ayat (2) huruf 2, b, ¢ menjadi
kehilangan relevansinya sehingga harus dikapuskan;

[4.3) Bahwa sebagai akibat dinyatakan inkonstitusionalnya ketentuan
Pasal 22 UU Penanaman Modal, sebagaimana diuraikan pada kesimpulan
angka [4.1] dan [4.2] di atas, maka terhadap pemberian kemudahan
dan/atau pelayanan kepada perusahaan penanaman modal untuk
memperoleh hak atas tanah, sepanjang berkaitan langsung dengan
penanaman modal, ketentuan yang berlaku adalah ketentuan yang
terdapat dalam peraturan perundang-undangan lainnya;
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4. Bahwa Pasal 12 Ayat (2) huruf b UU Penanaman Modal adalah
konstitusional bersyarat yaitu sepanjang kata-kata “berdasarkan undang-
undang” dalam Pasal 12 Ayat (2) huruf b UU enanaman Modal
dimaksud diartikan sama pengertiannya dengan “oleh undang-undang”
dan oleh karena itu dalil tentang inkonstitusionalitas ketentuan a quo
harus dinyatakan ditolak;

5. Bahwa dalil para Pemohon tentang inkonstitusionalitas ketentuan Pasal 1
Ayat (1), Pasal 3 Ayat (1) huruf d, Pasal 4 Ayat (2) huruf a, Pasal 8 Ayat
(i) dan Ayat (3), Pasal 12 Ayat (1), Ayat (3), dan Ayat (4), Pasal 21 UU
Penanaman Modal adalah tidak beralasan sehingga permohonan
selurubnya harus dinyatakan ditolak.

Dalam Amar Putusan Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia

Nomor 21-22/PUU-V/2007, sebagai berikut:

Dengan mengingat ketentuan Pasal 56 Ayat (2), Ayat (3), dan Ayat

(5) Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2003 tentang Mahkamah Konstitusi

(Lembaran Negara Republik Jndonesia Tahun 2003 Nomor 98, Tambahan

Lembaran Negara Republik Indonesia Nemor 4316);

Mengadili :

® Menyatakan permohonan para Pemohon dikabulkan untuk sebagian;

®» Menyatakan:

- Pasal 22 Ayat (1) sepanjang menyangkut kata-kata “di muka
sekaligus” dan “berupa:

a. Hak Guna Usaha dapat diberikan dengan jumlah 95 (sembilan
puluh lima) tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di
muka sekaligus selama 60 (enam puluh) tahun dan dapat
diperbarui selama 35 (tiga puluh lima) tahun;

b. Hak Guna Bangunan dapat diberikan dengan jumlah 80 (delapan
puluh) tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di
muka sekaligus selama 50 (lima puluh) tahun dan dapat diperbarui
selama 30 (tiga puluh) tahun; dan

c¢. Hak Pakai dapat diberikan dengan jumlah 70 (tujuh puluh) tahun
dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di muka sekaligus
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selama 45 (empat puluh lima) tahun dan dapat diperbarui selama
25 (dua puluh lima) tahun™;
Pasal 22 Ayat (2) sepanjang menyangkut kata-kata “di muka
sekaligus”;
Pasal 22 Ayat (4) sepanjang menyangkut kata-kata “sekaligus di
muka”;
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 67,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4724)
bertentangan dengan UUD 1945;

®» Menyatakan:

Pasal 22 Ayat (1) sepanjang menyangkut kata-kata “di muka

sekaligus” dan “berupa:

a. Hak Guna Usaha dapat diberikan dengan jumlah 95 (sembilan
puluh lima) tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di
muka sekaligus selama 60 (enam puluh) tahun dan dapat
diperbarui selama 35 (tiga puluh lima) tahun;

b. Hak Guna Bangunan dapat diberikan dengan jumiah 80 (delapan
puluh) tahun dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di
muka sekaligus selama 50 (lima puluh) tahun dan dapat diperbarui
selama 30 (tiga puluh) tahun; dan

c. Hauk Pakai dapat diberikan dengan jumlah 70 (tujuh puluh) tahun
dengan cara dapat diberikan dan diperpanjang di muka sekaligus
selama 45 (empat puluh lima) tahun dan dapat diperbarui scslama
25 (dua puluh lima) tahun”;

Pasal 22 Ayat (2) sepanjang menyangkut kata-kata “di muka

sekaligus™;

Pasal 22 Ayat (4) sepanjang menyangkut kata-kata “sekaligus di

muka”;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman Modal

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 67,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4724) tidak
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mempunyai kekuatan hukum mengikat, sehingga Pasal 22 Undang-
Undang Nomor 25 Tahun 2007 dimaksud menjadi berbunyi:
(1) Kemudahan pelayanan dan/atau perizinan hak atas tanah

2

3

C)

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 21 huruf a dapat diberikan

dan diperpanjang dan dapat diperbarui kembali atas permohonan

penanam modal.

Hak atas tanah sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dapat

diberikan dan diperpanjang untuk kegiatan penanaman modal,

dengan persyaratan antara lain:

a. penanaman modal yang dilakukan dalam jangka panjang dan
terkait dengan perubahan struktur perekonomian Indonesia
yang lebih berdaya saing;

b. penanaman modal! dengan tingkat risiko penanaman moda)
yang memerlukan pengembalian modal dalam jangka panjang
sesuai dengan jenis kegiatan penanaman modal yang
dilakukan;

¢. penanaman modal yang tidak memerlukan area yang luas;

d. penanaman modal dengan menggunakan hak atas tanah
negara; dan

€. penanaman modal yang tidak mengganggu rasa keadilan
masyarakat dan tidak merugikan kepentingan umum.

Hak atas tanah dapat diperbarui setelah dilakukan evaluasi bahwa

tanahnya masih digunakan dan diusahakan dengan baik sesuai

dengan keadaan, sifat, dan tujuan pemberian hak.

Pemberian dan perpanjangan hak atas tanah yang diberikan dan

yang dapat diperbarmi sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dan

Ayat (2) dapat dihentikan atau dibatalkan oleh Pemerintah jika

perusahaan penanaman modal menelantarkan tanah, merugikan

kepentingan umum, menggunakan atau memanfaatkan tanah tidak
sesuai dengan maksud dan tujuan pemberian hak atas tanahnya,

serta melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan di

bidang pertanahan.
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® Menyatakan permohonan para Pemohon ditolak untuk selebihnya;

® Memerintahkan pemuatan putusan ini dalam Berita Negara Republik
Indonesia sebagaimana mestinya.
Demikian diputuskan dalam Rapat Permusyawaratan Hakim Konstitusi
pada hari Senin, 17 Maret 2008 oleh sembilan Hakim Konstitusi, yang
diucapkan dalam Sidang Pleno terbuka untuk umum pada hari ini, Selasa,
25 Maret 2008, oleh kami, Jimly Asshiddiqie sebagai Ketua merangkap
Anggota, H. Harjono, HM. Laica Marzuki, I Dewa Gede Palguna, H.
Abdul Mukthie Fadjar, H.A.S. Natabaya, H. Achmad Roestandi, Maruarar
Siahaan, dan Soedarsono, masing-masing sebagai Anggota dengan
didampingi oleh Alfius Ngatrin sebagai Panitera Pengganti serta dihadiri
oleh Kuasa para Pemohon, Pemerintah atau yang mewakili, dan Dewan
Perwakilan Rakyat atau yang mewakili;

Dilihat dari segi hukum tanah maka Undang-Undang Penanaman
Modal tidak mengatur masalah penguasaan tanah, sebaiknya untuk
pengaturan tentang tanah melakukan koordinasi dengan BPN dan
peraturannya dituangkan dalam Hukum Tanah bukan Hukum Penanaman
Modal."? Kejadian ini merupakan contoh dari kurangnya pemahaman aparatur
negara dengan kewenangannya dan tidak ada koordinasi antar instansi
Pemerintah.

Didalam Bagian II Undang-Undang Nomor 5 Tahun 1960 diatur
tentang Pendaftaran Tanah
Pasal 19
Ayat (1) Untuk menjamin kepastian hukum oleh Pemerintah diadakan

pendaftaran tanah diseluruh wilayah Republik Indonesia menurut
ketentuan-ketentuan yang diatur dengan Peraturan Pemerintah.
Ayat (2) Pendaftaran tersebut dalam ayat (1) pasal ini meliputi:
a. Pengukuran, pemetaan dan pembukuan tanah
b. Pendaftaran hak-hak atas tanah dan penelitian hak-hak tersebut.
c. Pemberian surat-surat tanda bukti hak yang berlaku sebagai alat
pembuktian yang kuat

2 Wawancara dengan Bapak Bambang Supoyono, Mantan Sekretaris Direktorat Jendral Listrik
dan Pemanfaatan Energi.
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Ayat (3) Pendaftaran tanah diselenggarakan dengan mengingat keadaan
Negara dan masyarakat, keperluan lalu lintas sosial ekonomi serta
kemungkinan penyelenggaraannya,....... dst.

Sebagai pelaksanaan atas ketentuan dalam pasal tersebut, Pendaftaran

Tanah diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997.

Tujuan pendaftaran tanah diatur dalam Pasal 3 huruf a Peraturan

Pemerintah Nomor 24 Tahun 1997 yaitu :

“Untuk memberikan kepastian hukum dan perlindungan hukum kepada

pemegang hak atas suatu bidang tanah, satuan rumah susun dan hak-hak lain

yang terdaftar agar dengan mudah dapat membuktikan dirinya sebagai
pemegang hak yang bersangkutan”.

Selanjutnya di dalam pasal 4 ayat (1) diatur bahwa pendaftaran tanah adalah

‘untuk memberikan kepastian dan perlindungan hukum sebagaimana

dimaksud dalam pasal 3 huruf a kepada pemegang hak yang bersangkutan

diberikan sertifikat hak atas tanah”
Di dalam pasal 61 ayat (1) Peraturan Pemerintah Nomor 24 tahun

1997 tentang Pendaftaran Tanah, diatur tentang Biaya Pendaftaran Tanah

yaitu ;

“Besarnya dan cara pembayaran biaya-biaya dalam rangka pelaksanaan

kegiatan pendaftaran tanah diatur dengan Peraturan Pemerintah tersendiri”

Yang dimaksud dengan biaya tanah dalam hal ini adalah biaya yang
harus dikeluarkan diluar ganti rugi atas tanah, terdiri atas pajak dan bukan
pajak. Pajak dalam perolehan tanah disebut Bea Perolehan Hak atas Tanah

dan Bangunan (BPHTP), diatur dalam Undang-Undang nomor 21 tahun 1997

tentang Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan'?, sebagaimana telah

diubah dengan Undang-Undang nomor 20 tahun 2000.'

3 Indonesia (¢), Bea Perolehan Hak Atas Tanah Jan Bangunan, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 2] Tahun 1997, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 44,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688

¥ Indonesia (e), Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan Bangunan, Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 21 Tahun 1997, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor 44,

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 3688
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Khusus untuk kriteria tata ruang PLTU, untuk kepentingan keamanan
dan mencegah bahaya maka setiap orang baik sendiri maupun bersama-sama
dilarang:'?

a. Mengambil, menggangu, merusak, membongkar bagian dari instalasi
PLTU, tanda peringatan dan bahaya yang dipasang;

b. Melakukan kegiatan lain baik permanen ataupun sementara yang dapat
mengganggu proses operasional PLTU

c. Merusak/mengganggu sarana/jatingan telekomunikasi’komunikasi dan
jalan masuk/keluar instansi.

Dalam mendirikan bangunan atau melakukan kegiatan lainnya dipersyaratkan

sebagai berikut:'®

a. Jarak antara bangunan dengan sarana maupun prasarana penunjang PLTU
harus memperhatikan factor dampak lingkungan yang akan terjadi,
misalnya kualitas udara dan kebisingan

b. Pembuatan jalan dan pembangunan lainnya harus memperhatikan factor
keamanan instalasi dengan melakukan penelitian atau studi terlebih
dahulu.

¢. Untuk pengamanan instalasi pendingin PLTU dengan menggunakan air
laut, maka apabila aka nada kegiatan lain di sepanjang melakukan
penelitian terlebih dahulu.

d. Untuk perlindungan terhadap konsumen pemakai semen, makan
masyarakat dilarang mengambil abu batubara tanpa seizing dari pemilik.

e. Untuk perlindungan terhadap bahaya kebakaran, maka jarak minimum
antara bangunan dengan PLTU paling luar pada bidang yang datar adalah:
e 20 meter bagi pompa bensin atau tangki bensin diukur sampai batas

pagar PLTU
e 50 meter bagi tempat penimbunan bahan bakar diukur dari sisi tangki
terdekat dengan PLTU

'3 Indonesia, Pedoman Teknis Pengelolaan Lingkungan Di Bidang Pertambangan Dan Energi,
Keputusan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Republik Indonesia Nomor
116457K/261MEM/2000 Tahun 2000,

Ibid.
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f. Untuk pengamanan dari bahaya kebakaran operasional bonkat/muat
batubara dan bahan bakar minyak (BBM):

o Jarak Kkegiatan lain harus minimal 500 meter dari kawasan
bongkar/muat batubara/BBM

g. Untuk penentuan jarak aman instalasi PLTU dari kegiatan lain adalah:

* Untuk instalasi vital PLTU yaitu 20 meter dari kiri dan kanan

e Untuk instalasi pendinginan PLTU dengan air laut yaitu 200 meter
dari titik dimana air PLTU keluar maupun titik dimana air dari PLTU
masuk.
Menurut keterangan Ir. Parno Isworo, mantan Direktur Keuangan PT.

PLN Persero, dalam proses pengadaan tanah untuk keperluan PLTU wajib

mengikuti Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005

tentang Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk

Kepentingan Umum sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Presiden

Republik Indonesia nomor 65 tahun 2006 tentang Perubahan Peraturan

Presiden Republik Indonesia nomor 36 tahun 2005 tentang Pengadaan Tanah

Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan Umum. Dalam

pelaksanaan pengadaan tanah tersebut antara lain:

1. Memperoleh izin prinsip dari Pemerintah Daerah.

2. Diharapkan setelah memperoleh izin prinsip tersebut maka tidak ada
pemindahan kepemilikan atas tanah.

3. Pembentukan Panitia Pembebasan Tanah (P2T), yang terdiri dari unsur
Pemerintah Daerah, antara lain: Badan Pertanahan Nasional (BFN) dan
Dinas Pertanahan di Pemerintah Daerah.

P2T terdiri dari beberapa unsur, antara lain:

1. BPN

2. Kepala dinas pertanahan

3. Kecamatan

4. Kelurahan/desa

P2T membuat daftar nominative: daftar pemilik tanah dan P2T melakukan

negosiasi dengan pemilik tanah di depan PLN. Dalam pembentukan P2T

tersebut yang memberikan izin tidak dapat menjadi ketua dari P2T tersebut.
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Contoh: apabila izin prinsip dikeluarkan oleh Gubernur maka ketua P2T bisa
Bupati dan seterusnya.

Dalam Pengadaan Tanah untuk PLTU, antara BPN dengan Kepala
Dinas Pertanahan harus bekerjasama dengan baik, hal ini disebabkan karena
merekalah yang menguasai tentang catatan kadestral atau status tanah yang
sebenarnya. Hal ini penting karena untuk mencegah timbulnya kasus
dikemudian hari antara lain adanya perbedaan kepemilikan atau kolusi untuk
menjual tanah Negara, contoh tanan timbul atau tanah yang ada Hak Guna
Usaha (HGU). Pembebasan Tanah untuk PLTU biasanya adalah tanah
kosong. Tanah kosong adalah tanah yang tidak ada bangunan aiau usaha
diatas tanah tersebut.

Dalam wawancara dengan Ir. Pamo Isworo tersebut, beliau
menjelaskan bahwa ada beberapa kasus tanah untuk keperluan PLTU yang
pernah ditanganinya, antara lain: '

1. PLTU INDRAMAYU

Dalam hal ini tanahnya adalah Tanah Negara yang dipinjamkan
kepada swasta (untuk keperluan tambak ikan) dengan HGU, namun dijual
kepada PLN. Swata tersebut telah menerima uang pembayaran, kemudian
dipermasalahkan oleh Kejaksaan Agung karena menurut Keiaksaan
Agung PLN tidak perlu membeli tanah tersebut, cukup dengan ganti rugi
HGU kepada swasta tersebut. Dalam kasus ini PLN membeli dengan
harga Nilai Jual Objek Pajak (NJOP), terdapat bukti pembayaran dan
bukti photo yang menerima pembayaran. Hasil Keputusan Pengadilan
adalah si swasta bebas, namun P2Tnya yang dipersalahkan karena
mengakibatkan PLN membayar yang tidak seharusnya.

2. PLTU CILACAP
Dalam hal ini tanahnya adalah tanah timbul. Setelah P2T dibentuk,
P2T melihat terdapat tanah timbul di pinggir sungai yang sudah keras.
Tanah timbul tersebut diserahkan oleh Pemerintah Daerah kepade para
penggarap dan ada kontraknya. Kemudian BPN memberikan sertipikat
atas tanah tersebut atas nama para penggarap. Karena ada sertipikat maka
PLN membeli tanah tersebut. Dalam kasus ini terbukti bahwa ketua P2T
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menjual tanah tersebut dan oknum BPN mengeluarkan sertipikat Hak
Milik kepada para penggarap (oknum BPN tersebut tidak lama kemudian
meninggal) ternyata melakukan tindak pidana korupsi, karena setelah
dibayar PLN, mereka meminta uang (claw back) sejumlah 75% dari apa
yang telah dibayar PLN kepada para penggarap. Dalam hal ini, transaksi
jual-beli tersebut tidak batal.

3. PLTU LABUAN BANTEN

Dalam hal ini tanahnya bermasalah karena adanya perbedaan atau
ketidak cocokan antara data yang ada di BPN dengan data yang ada di
Kepala Dinas Pertanahan. Hal mana disebabkan karena BPN tidak mau
membagi informasi tentang tanah yang berkaitan dengan otonomi daerah
dan medebewind. Medebewind (pembantuan) adalah penugasan
pemerintah (pusat) ke daerah dan desa dan dari daerah ke desa untuk
melaksanakan tugas tertentu yang disertai pembiayaan, sarana, dan
prasarana.'” Pelimpahan wewenang untuk melaksanakan Hak Menguasai
dari Negara atas tanah merupakan medebewind. Segala sesuatunya akan
diselenggarakan menurut keperluannya dan tidak boleh bertentangan
dengan kepentingan nasional. Wewenang dalam bidang agrarian
merupakan sumber keuangan bagi daerah itu. Kewenangan dibidang
pertanahan masih tetap ada pada Pemerintah (Pusat) dan dilaksanakan
oleh BPN, baik di Pusat maupaun didaerah, dengan Kantor Wilayah di
tiap Propinsi dan Kantor Pertanahan di tingkat Kabupaten dan Kota.
Temyata pemerintah daerah Banten telah membentuk Dinas Pertanahan
sebagai satuan baru dengan mcnggunakan Kantor Pertanabhan yang ada,
hal mana tidak ada dasar hukumnya. Akibatnya adalah Ketua P2T
(sekretaris Kepala Dinas Pertanahan) membuat kesalahan.

Berdasarkan TAP MPR IX/MPR/2001 dan Keputusan Presiden
nomor 34 tahun 2003 tentang Kebijakan Nasional di Bidang Pertanahan, 9
(sembilan) kewenangan di bidang pertanahan diserahkan kepada
Pemerintah Kabupaten/Kota. Penyerahan Sembilan kewenangan tersebut

"Diunduh dari  http:/id.shvoong.com/law-and-politics/administrative-law/2026006-asaz-asas-
mmerintahan-indonesia/#ixzz 10MiqdbTS


http://id.shvoong.com/law-and-politics/administrative-faw/2026006-asaz-asas-

B Ibid
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jelas bukan desentralisasi dalam bentuk otonomi, juga bukan medebewind

(tugas  pembantuan). Sebagaimana yang disebut Pemerintah

Kabupaten/Kota itu bukan daerah Kabupaten/Kota melainkan

Bupati/Walikota berikut aparat eksekutifnya. Juga bukan dalam rangka

dekonsentrasi,  karena  Bupati/Walikota  dalam  undang-undang

pemerintahan daerah bukan lagi Pejabat Pemerintah Pusat. 0

Penyerahan kewenangan bidang pertanahan, dalam rangka
medebewind, berdasarkan Undang-Undang nomor 22 tahun 1999 tentang

Otonomi Daerah pada tanggal 15 Oktober 2004 telah digandi dengan

Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daereah.

Kewenangan dan perangkat pelaksanaannya adalah sebagai berikut:

a. Penentuan kewenangan di bidang pelayanan pertanahan yang akan
ditugaskan kepada Pemerintahan Daerah dengan memperhatikan
paradigma sebagaimana digarikan dalam Pasal 18 Undang-Undang
Dasar 1945 dan kemampuan masing-masing Daerah (Propinsi,
Kabupaten dan Kota). Mengingat keperluan dan kemampuan masing-
masing Daerah masih sangat beragam maka pelaksanaannya harus
kasual dan bertahap. Medebewind tidak dapat diberikan terhadap
kewenangan dalam pelaksanaan tugas pendaftaran tanah. Pengaturan
dan pelaksanaan tugas pendaftaran tanah haru tersebut harus seragam
untuk seluruh daerah, yang merupakan alat pengontrol terakhir bagi
tertib dan sahnya perbuatan hukum mengenai tanah, baik dilakukan
oleh pejabat pelaksana maupun masyarakat.

b. Perangkat pelaksana ditingkat pusat adalah Badan Pertanahan
Nasional dengan perangkat kantor di Propinsi dan Kabupaten/Kota.
Dalam rangka menghemat biaya dan memudahkan penyediaan tenaga
ahli dan berpengalaman di bidang personalia, juga dalam memelihara
koordinasi dengan pelaksanaan tugas di bidang lain mengenai
pertanahan kewenangannya masih ada pada Pemerintah. Untuk
melaksanakan medebewind, Propinsi, Kabupaten dan Kota tidak perlu

membentuk perangkat pelaksana baru. Namun cukup Kantor Wilayah
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Propinsi, dan Pertanahan Kabupate dan Kota diperbantukan kepada

Propinsi, Kabupaten dan Kota yang bersangkutan dengan tetap

berstatus perangkat Pemerintah Pusat, demikian juga para pejabat dan

karyawannya.

Meskipun demikian para pejabat dan karyawannya yang
melaksanakan medebewind tersebut masih terbuka kemungkinan adanya
pengaruh dari pihak-pihak tertentu, seperti adanya kepentingan pribadi
dan/atau pihak lain. Hal mana yang dapat menjadi permasalahan dikemudian
bari, tersmasuk diantaranya wnsw tindak pidanua korupsi, kolusi dan
nepotisme.

Menurut keterangan bapak Ir. Aman Subagio, mantan Pimpinan
Proyek PLN, penentuan harga tanah yang akan dibayar berdasarkan harga
Pasar dan/atau NJOP (namun apabila NJOP terlalu rendah dapat menjadi
masalah dikemudian hari). Harga tersebut ditetapkan atas kajian dari P2T.
P2T dalam hal ini juga memediasi kompromi antar pembeli dan penjual,
termasuk harga tanah, harga bangunan, harga pohon, dan lain-lain.
Pembayaran tanah tersebut harus langsung kepada pemilik tanah tersebut.
Namun dalam praktek ada yang dititipkan kepada Camat atau Lurah dan pada
umumnya menimbulkan permasalahan dikemudian hari (pada umumnya tidak
sampai kepada tujuan).

Dalam wawancara dengan Ir. Aman Subagio, beliau teringat ada kasus
terkait Gardu Induk di Siduarjo, dimana tanahnya adalah tanah bengkok
(milik lurah). Tanah bengkok adalah tanah Negara yang dimanfaatkan oleh
perangkat desa /kepala desa sebagai pengganti gaji (upah) kepala desa dan
perangkat desa. Tanah bengkok telah ada sejak zaman penjajahan Belanda.
Dalam hal ini, temyata tanah untuk Gardu Induk tersebut adalah tanah
bengkok. Setelah melakukan kompromi, para pihak sepakat agar tanah
tersebut diganti dengan tanah pengganti, namun setelah deal ternyata tanah
pengganti tersebut juga merupakan tanah bengkok.

Hal sangat menarik adalah Ir. Aman Subagio tersebut menjelaskan
bahwa PPAT/Notaris jarang terlibat kecuali dalam wilayah kotamadya,
bahkan untuk keperluan Transmisi (SUTET) biasanya cukup dilakukan

i
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dengan Camat/Lurah saja untuk pengurusan sertipikat. Beliau menambahkan
bahwa untuk luas tanah kurang dari 2 hektar cukup dengan camat dan lurah
saja, sedangkan untuk luas tanah lebih dari 2 hektar perlu PPAT.

Hal yang tidak kalah menarik adalah banyak tanah Negara yang
dikuasai secara fisik oleh rakyat, hal mana pemerintah diam saja. Dalam
kasus Pembangkit “si kumbang” di Sumatera Barat, Ir. Aman Subagi
menerangkan bahwa kasus tersebut melibatkan kehutanan dan rakyat. Untuk
kawasan hutan diperlukan gubernur kemudian ke kementrian kehutanan dan
apabila ada perhutani maka akan lebih lama lagi.

Dalam pengalihan hak atas tanah untuk kepentingan PLTVJ pada umiumnya
dilakukan dengan jual beli dari pemilik tanah kepada PLN atau listrik swasta.
Jual beli tersebut sesuai dengan ketentuan perundang-undangan dilakukan
dihadapan PPAT.

Jual beli hak atas tanah merupakan proses peralihan hak yang sudah
ada sejak jaman dahulu. Jual beli ini didasarkan pada hukum Adat, danr harus
memenuhi syarat-syarat seperti: Terang, Tunai dan Rill. Terang artinya di
lakukan di hadapan Pejabat Umum yang berwenang, Tunai artinya di
bayarkan secara tunai, dan Rill artinya jual beli dilakukan secara nyata. Jadi.
apabila harga belum lunas, maka belum dapat dilakukan proses jua! beli
sebagaimana dimaksud. Dewasa ini, yang diberi wewenang untuk
melaksanakan jual beli adalah Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT) yang
terdiri dari:'®
1. PPAT sementara yakni Camat yang oleh karena jabatannya dapat

melaksanakan tugas PPAT untuk membuat akta jual beli tanah. Camat

disini diangkat sebagai PPAT untuk daerah terpencil atau daerah — daerah
yang belum cukup jumlah PPAT nya.
2. PPAT yakni Pejabat Umum yang diangkat oleh kepala Badan Pertanahan

Nasional yang mempunyai kewenangan membuat akta jual beli yang

bertugas untuk wilayah kerja tertentu.

' http://www.tanyahukum.com/properti/4 1/prosedur-dan-syarat-sah-jual-beli-tanah/


http://www.tanyahiikuiii.com/properti/41/prosedur-dan-syarat-sah-jual-beli-tanah/
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Jika antara penjual dan pembeli (untuk selanjutnya secara bersama-
sama disebut “Para Pihak™) sudah sepakat untuk melakukan jual beli tanah
(sudah bersertifikat) maka beberapa langkah yang harus ditempuh adalah:?°
a. Akta Juasl Beli (AJB)

Para Pihak harus datang ke Kantor Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT)
setempat (sesuai domisili tanah objek jual beli) untuk membuat akta jual
beli tanah. PPAT adalah Pejabat umum yang diangkat oleh Kepala Badan
Pertanahan Nasional yang mempunyai kewenangan membuat akta jual
beli tanah dimaksud. Sedangkan untuk daerah-daerah yang belum cukup
jumlah PPAT-nya, Camat, karena jabatannya, dapat melaksanakan tugas
PPAT.

b. Persyaratan AJB

1) Si Penjual membawa :
e Asli Sertifikat tanah yang akan dijual.
e Kartu Tanda Penduduk.
e Bukti pembayaran Pajak Bumi dan Bangunan.
e Surat Persetujuan Suami/Isteri bagi yang sudah berkeluarga
e Kartu Keluarga.

2) Si pembeli membawa :
e Kartu Tanda Penduduk.
e Kartu Keluarga.

¢. Pembuatan Akta Jual Beli.
1) Persiapan Pembuatan Akta Jual Beli.

e Sebelum membuat akta Jual Beli Pejabat pembuat Akta Tanah
melakukan pemeriksaan mengenai keaslian sertifikat ke kantor
Pertanahan.

e Penjual harus membayar Pajak Penghasilan (PPh) apabila harga
jual tanah di atas enam puluh juta rupiah di Bank atau Kantor Pos.

2 hitp://web.syarif.com/index.php?view=article&catid=39%3Alaw&id=122%3 Ajual-beli-tanah&
tmpl=component&print=1&layout=default&page=&option=com_content&Itemid=59
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Pembeli dapat membuat pernyataan bahwa dengan membeli tanah
tersebut ia tidak menjadi pemegang hak atas tanah yang melebihi
ketentuan batas luas maksimum.

Surat pernyataan dari penjual bahwa tanah yang dimiliki tidak
dalam sengketa.

PPAT dapat menolak pembuatan AJB apabila tanah yang akan
dijual sedang dalam sengketa.

2) Pembuatan Akta Jual Beli

Harus dihadiri oleh penjual dan calon pembeli atau orang yang
diberi kuasa dengan surat kuasa tertulis.

Dihadiri oleh sekurang-kurangnya dua orang saksi.

Pejabat PPAT membacakan akta dan menjelaskan mengenai isi
dan maksud pembuatan akta.

Bila isi AJB telah disetujui oleh penjual dan pembeli maka AJB
ditandatangani oleh Para Pihak, saksi-saksi dan Pejabat PPAT.
AJB dibuat dua lembar asli, satu lembar disimpan di Kantor
PPAT dan satu lembar lainnya disampaikan ke BPN untuk
keperluan pendaftaran (balik nama).

Kepada penjual dan pembeli masing-masing diberikan

salinannya.

d. Setelah pembuatan Akta Jual Beli

1) Setelah selesai pembuatan AJB, PPAT kemudian menyerahkan
berkas tersebut ke Kantor Pertanahan untuk balik nama sertifikat.

2) Penyerahan harus dilaksanakan selambat-lambatnya 7 hari keria sejak
ditandatanganinya AJB tersebut.

€.

Berkas yang diserahkan
1) Surat permohonan balik nama yang ditandatangani oleh pembeli.

2) Akta jual beli PPAT.

3) Sertifikat hak atas tanah.

4) Kartu Tanda Penduduk (KTP) pembeli dan penjual.

5) Bukti pelunasan pembayaraan Pajak Penghasilan (PPh).
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6) Bukti pelunasan pembayaran Bea Perolehan Hak Atas Tanah dan
Bangunan.

f. Proses di BPN

1) Setelah berkas disampaikan ke BPN, BPN memberikan tanda bukti
penerimaan permohonan balik nama kepada PPAT, selanjutnya oleh
PPAT tanda bukti penerimaan ini diserahkan kepada Pemteli.

2) Nama Penjual di dalam buku tanah dan sertifikat dicoret dengan tinta
hitam dan diparaf olel Kepala Kantor Pertanahan atau Pejabat yang
ditunjuk.

3) Nama pemegang hak yang baru (pembeli) ditulis pada halaman dan
kolom yang ada pada buku tanah dan sertifikat dengan bibubuhni
tanggal pencatatan dan ditandatangani oleh Kepala Kantor
Pertanahan atau pejabat yang ditunjuk.

4) Dalam waktu 14 (empat belas hari) pembeli sudah dapat mengambil
sertifikat yang sudah atas nama pembeli di BPN.

Sejak berlakunya Peraturan Pemerintah nomor 10 tahun 1961 tentang
Pendaitaran Tanah, jual beli dilakukan oleh para pihak di hadapan PPAT
yang bertugas membuat aktanya, dengan demikian dipenuhi syarat terang
(tidak sembunyi-sembunyi). Akta jual beli yang ditandatangani para pihak
membuktikan telah terjadi pemindahan hak dari penjual kepada pembelinya
dengan disertai pembayaran harganya, telah memenuhi syarat tunai dan
menunjukkan bahwa secara nyata (riil) perbuatan hukum jual beli yang
bersangkutan telah dilaksanakan. Karena perbuatan hukum yang dilakukan
merupakan perbuatan hukum pemindahan hak, maka akta tersebut
membuktikan, bahwa penerima hak (pembeli) sudah menjadi pemegang hak
yang baru.?!

Demikian juga menurut Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997
menghendaki perjanjian jual beli tanah harus dilakukan dibuat dalam bentuk
akta autentik yang dibuat dihadapan pejabat yang berwenang, yakni PPAT.?
Jadi, menurut Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997 tersebut

211 oc. cit., Boedi Harsono, 1997, hal 298
2 pasal 37 ayat (1) Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997
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pendaftaran jual beli itu hanya dapat dilakukan dengan akta PPAT sebagai
buktinya. Siapapun yang melakukan jual beli tanpa dibuktikan dengan akta
PPAT tidak akan dapat memperoleh sertipikat.

Akta PPAT terkait dengan keperluan penyerahan secara yuridis
disamping penyerahan nyata. Kewajiban menyerahkan surat bukti milik atas
tanah yang dijual sangat penting, karena itu Pasal 1482 KUH Perdata
menyatakan: Kewajiban menyerahkan suatu barang meliputi segala sesuatu
yang menjadi perlengkapannya serta dimaksudkan bagi pemakaiannyayang
tetap, beserta surat-surat bukti milik, jika itu ada. Jadi, penyerahan sebidang
tanah meliputi penyerahan sertipikatnya.

Berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997, peralihan
tanah dan benda-benda diatasnya dilakukan dengan akta PPAT. Pengalihan
tanah dari pemilik kepada penerima disertai dengan penyerahan yuridis,
merupakan penyerahan yang harus memenuhi formalitas undang-undang,
meliputi pemenuhan syarat, dilakukan melalui prosedur yang telah
ditetapkan, menggunakan dokumen, dibuat oleh/dihadapan PPAT.24

Dalam hal jual beli hak milik atas tanah didsasrkan pada hukum adat,
dimana jual beli bersifat tunai, maka saat beralihnya hak kepada pembeli
adalah pada saat jual beli dikukan di hadapan PPAT. Namun demikian, untuk
mengikat pihak ketiga termasuk pemerintah, setelah dilakukan jual beli di
hadapan PPAT, harus dilakukan pendaftaran terlebih dahulu.%

Sebagaimana telah diuraikan diatas, akta tersebut dibuat sebagai tanda
bukti. Fungsinya adalah untuk memastikan suatu peristiwa hukum,
dengantujuan menghindarkan sengketa. Oleh karena itu PPAT harus
melakukan perbuatan hukum jual beli sedemian rupa, sehingga apa yang
ingin dibuktikan itu diketahui dengan mudah dari akta yang dibuat. Harus
dihindari, jangan sampai akta memuat rumusan-rumusan yang dapat
menimbulkan sengketa karena tidak lengkap atau tidak jelas. Karena akta

PPAT merupakan akta autentik yang mempunyai kekuatan pembuktian

2 Adrian Sutedi, Sertifikat Hak Atas Tanah, Cetakan Pertama, Jakarta:Sinar Grafika, 2011, hal
128

24 1bid.

2 lbid, hal 130.
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mutlak mengenai hal-hal atau peristiwa yang disebut dalam akta, maka yang
dibuktikanadalah peristiwanya. Di samping itu, akta jual beli itu harus dibuat
dengan menggunakan formulir yang ditentukan,?

Dalam hukum pertanahan, transaksi jual beli tanah dapat dilaksanakan
oleh PPAT, Camat juga dapat ditunjuk sebagai PPAT Sementara oleh Kepala
BPN. Hal ini perlu untuk mendapat perhatian secara serius, karena untuk
melayani masyarakat dalam pembuatan akta jual beli PPAT di derah yang
belum cukup terdapat PPAT untu melayani masyarakat.?’ Selain itu, karena
fungsinya di bidang pendaftaran tanah yang penting bagi masyarakat yang
memerlukan, maka fungsi tersebut harus dilaksanakan di seluruh wilayah
Negara. Oleh karena itu, di wilayah yang belum cukup terdapat PPAT, Camat
perlu ditunjuk sebagai PPAT Sementara. Yang dimaksud dengan daerah yang
belum cukup terdapat PPAT adalah daerah yang jumlah PPAT belum
memehuni jumlah formasi yang ditetapkan Menteri/kepada Badan Pertanahan
Nasional tersebut.?® Di daerah yang sudah cukup terdapat PPAT dan
merupakan daerah tertutup untuk pengankatan PPAT baru, Camat baru tidak
lagi ditunjuk sebagai PPAT Sementara.?’

Keunikan dari PPAT Sementara dan PPAT khusus adalah pada
jabatan induk instansi pemeirntah yang dipegangnya, yang jika pejabat yang
bersangkutan dimutasikan atau diganti oleh orang lain, sehingga tidak lagi
menjabat Kepala Desa, Camat, Kepala Kantor Pendaftaran Tanah, maka
secara otomatis tidak berwenang membuat akta PPAT sejak tangglal
keputusan pemindahan atau penggantian pejabat yang bersangkutan.’®

Akta jual beli tanah merupakan suatu hal yang sangat penting yang
berfungsi untuk terjadinya pemindahan hak milik atas tananh dan terjadinya
kepemilikan tanah. Agar transaksi jual beli bisa dipertanggungjawabkan,
maka keberadaan saksi juga mutlak penting, karena apabila salah satu dari

% Indonesia, Penyempurnaan Bentuk Akta Pejabat Pembuat Akta Tanah, Peraturan Kepada Badan
Pertanahan Nasional Republik Indonesia nomor 6 tahun 1989,
7 Indonesia, Peraturan Jabatan Pejabat Akta Tanah, Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 1998,
(Lembaran Negara Tahun 1998 Nomor 52), Pasal 5 ayat (1) dan (3).
% Ibid, hal 133
® Indonesia, Peraturan Jabatan Pejabat Akta Tanah, Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 1998,
J(g.embaran Negara Tahun 1998 Nomor 52), Penjelasan Pasal 5 ayat (3) huruf a.

Pasal 6 ayat (4) dan Pasal 9 ayat (4) peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala BPN nomor 4
tahun 1999
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pihak penjual dan pembeli ingkar dan menjadi sengketa, maka kedua saksi
inilah yang akan menjelaskan kepada hakim bahwa mereka benar-benar telah
melakukan jual beli tanah.31

Diharuskannya jual beli tanah dengan akta PPAT berdasrkan
Peraturan Pemerintah nomor 24 tahun 1997, Peraturan Pemerintah nomor 37
tahun 1998, dan Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala Badan Pertanahan
Nasional nomor 4 tahun 1999, juga menimbulkan persoalan yang lebih ruwet.
Khususnya daerah pedesaan yang Camat atau Kepala Desanya belum
ditunjuk sebagai PPAT Sementara, sedangkan banyak penduduk pedesaan
yang melakukan jual beli tanpa akta PPAT, tetapi dilakukan dihadapan
Kepala Desa atau Camat. Untuk jual beli tanah dengan status hak milik adat
(belum bentuk sertipikat) mengharuskan adanya keterangan tertulis dari
Lurah tentang kebenaran tanah yang dipeijualbelikan di wilayah tersebut.
Pemilik girik atau Kkikitir yang dikeluarkan sebelum tahun 1960 bisa
mendapatkan sertipikat dengan cara konversi. Adapun girik atau Kikitir yang
dikeluarkan sesudah tahun 1960 harus melalui permohonan hak kepada sub-
Direktorat Agraria Wiiayah dari keseluruhan luas tanah yang tercantum pada
girik atau kikitir Hak Milik Adat diharuskan untuk meminta balik nama di
Kantor IPEDA setelah mendapatkan akta PPAT/PPAT Sementara sebelum
mengajukan permohonan untuk mendaptkan sertipikat.32

Dalam hal timbul permasalahan dimana pembeli tidak mempunyai
bukti yang kuat dalam bentuk akta, kemungkinan si pembeli akan mengalami
kesulitan, dimana pembeli tidak akan diterima oleh Kantor Pertanahan
Kabupaten untuk mendaftar pemindahan haknya sebagai miliknya dan
sebagainya. Belum lagi biaya dan waktu yang harus dikeluarkan oleh si
pembeli. Bagi masyarakat yang tinggal di pedesaan terpencil, jika jual beli
diharuskan dengan akta PPAT yang belum ditunjuk PPAT oleh Kepala BPN,
maka hak-hak masyarakat desa untuk menjalani kelangsungan
perekonomiannya merasa dibatasi di dalam jual beli tanah. Seharusnya Badan
Pertanahan Nasional/Kantor Pertanahan Kabupaten mengantisipasi keadaan
ini dalam rangka pendaftaran tanah dan penerbitan sertipikatnya sebagai

al Ibid, hal 134.
2 Ibid, hal 135.



69

perlindungan hak-hak masyarakat pedesaan untuk memperoleh kepastian

pemilikan tanah,*

Untuk mendukung perbuatan hukum pendaftaran tanah, keabsahan
akta jual beli tanah tergantung pada ketaatan PPAT menjalankan kewenangan
jabatannya, yaitu sebagai berikut:**

a. Setipikat yang menjadi objek perjanjian jual beli tanah tidak sedang
dijadikan aguan bank, sengketa, dan/atau dalam sitaaan

b. Sertipikat tanah yang menjadi objek perjanjiar jual beli masih dalam
permohonan hak di Kantor Pertanahan Kabupaten/Kota.

c. Sertipikat tanah atas nama orang lain.

d. Pembeli belum cukup umur.

e. Calon pembeli yang ingin membeli tanah (khusus untuk tanah sawah)
tidak berdomisili di wilayah tempat tanah itu berada.

f. Para pihak atau salah satunya belum cukup umur untuk melakukan jual
beli.

g. Hak atas tanah berada dalam keadaan sengketa.

h. Hak atas tanah dalam sitzan Pengadilan Negeri (conservatoir beslag),
atau sudah diserahkan kepada Panitia Urusan Piutang Negara dan belum
disita oleh PUPN.

i. Bukan badan hukum yang berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 38
tahun 1963 diperkenankan memiliki tanah dengan hak milik.

j. Bidang tanah terletak di luar wilayah kerja PPAT.

k. Culon pembeli tanah adalah orang asing.

I. Tanah wakaf dan tanah yang sedang digadaikan.

Selain itu, dalam membuat akta jual beli, PPAT harus memperhatikan
beberapa hal, yang juga merupakan kewenangannya, yaitu:**

a. Kedudukan atas status penjual adalah pihak yang berhak mejual tanah.

b. Penjual adalah pihak yang berwenang menjual.

¢. Pembeli pihak yang diperkenankan membeli tanah,

33 Ibid, hal137
34 Ibid, hal 138
3 Effendi Perangin, Praktik Jual Beli Tanah, Cetakan Kedua, Jakarta: Rajawali, 1990, hal 2 -7



70

Pembatasan wewenang lainnya adalah akta jual beli tanah tidak boleh
dilakukan oleh PPAT yang bukan wilayah kerjanya. Ketidak hati-hatian
pembelian tanah tanpa melalui PPAT akan menimbulkan kerugian mengenai
luas tanah yang dibelinya. Seringkali jual beli tanah dilakukan dengan saksi
dan surat jula beli yang dibuat oleh Kepala Desa. Luas yang digunakan
berupa angka yang mungkin sekali berasal dari petuk atas surat keterangan
lain yang tidak didasari pengukuran dan perhitungan kadastal. Oleh karena
itu, pada waktu akan disertipikatkan, tanah itu perlu diukur, dihitung dan
digambar, lalu dihituang luas tanahnya. Kesepakatan letak batas itu diukur
oleh Badan Pertanahan Nasional, dan dibuktikan dengan tanda tangan
pembeli dan pemilik tanah yang berbatasan.®

Dalam Peraturan Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor 6 tahun
1989 dan Peraturan Pemerintah nomor 37 tahun 1998, telah ditekankan
beberapa perbuatan hukum yang menjadi tanggung jawab PPAT, yaitu:

a. Mengenai kebenaran dari kejadian yang termuat dalam akta.

b. Mengenai objek perbuatan hukum, baik data fisik maupun data
yuridisnya.

c. Mengenai identitas para penghadap yang merupakan pihak-pihak yang
melakukan perbuatan hukum.

Apabila PPAT tidak mengetahui secara pribadi mengenai hal tersebut,
PPAT dapat mencari kesaksian dari saksi-saksi yang disyaratkan dalam
pembuatan akta. Kasus jual beli tanah yang berakhir pada sengketa sering
mengemuka baik dimedia cetak, maupun elektronik, dan munking yang tidak
terpublikasikan pun banyak. Oleh karena itu, para calon pembeli tarah atau
rumah sudah seharusnya mengetahui hal-hal apa saja yang scharusnya
dipersiapkan agar tidak terjadi sengketa dikemudian hari. Ketika seseorang
membeli tanah, akan dihadapkan pada dua kemungkinan, pertama tanah yang
akan dibeli memiliki sertipikat, dan yang kedua tanahnya belum
bersetipikat.?’

Dalam kasus jual beli tanah juga ada kasus sertipikat ganda. Perihal
terjadinya sertipikat ganda ini biasanya karena ada yang mengklaim sertipikat

3¢ Ibid, hal 140
37 Ibid, hal 141
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tanah tersebut, seperti tanah Negara yang dibebaskan atau tanah kosong yang
tidak jelas statusnya.>®

Adanya kewajiban untuk mengecek itu sudah menjadi syarat bagi
pembuatan akta PPAT. Pembeli yang akan membuat akta jual beli harus
mengecek lebih dahulu ke Kantor Pertanahan/BPN, untuk mencegah lahirnya
akta PPAT yang cacat hukum. Pengecekan itu berguna untuk menyesuaikan
sertipikat dengan buku tanah. Untuk sertipikat pengalihan, harus ada bukti
pengalihan di akta Notaris/PPAT, baik itu akta hibah maupun waris.*

2.3 Pembuatan Akta pengalihan hak atas tanah dalam rangka perolehan
tanah untuk pembangkit listrik tenaga uap batubara yang seluruh atau
sebagian subyeknya adalah warga negara asing atau badan hukum yang
sebagian atau seluruhnya bermodal asing oleh PPAT.

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa pembeli haruslah
pihak yang diperkenankan untuk membeli tanah. Dengan demikian, tidak
semua pembeli dapat membeli tanah dengan status hak milik, seperti
perusahaan terbatas dan perseroan komanditer tidak boleh membeli atau
memilikinya. Warga negara asing dan/atau badan hukum asing juga termasuk
subyek yang tidak dapat membeli tanah dengan status hak milik.*’

Adapun hak-hak atas tanah dan peruntukannya adalah sebagai berikut:
1. Hak Milik

Hak Milik merupakan hak terkuat atas suatu tanah, dalam arti hak ini
bersifat mutlak dan tidak dapat diganggu gugat oleh pihak lainnya.
Definisi berdasarkan Pasal 20 ayat (1) Undang-Undang Pokok Agraria:
Hak milik adalah hak turun-menurun, terkuat, dan terpenu:h yang dapat
dipunyai orang atas tanah, dengan mengingat ketentuan Fasal 6.

Pasal 21 ayat (1) dan ayat (2) Undang-Undang Pokok Agraria
menentukan bahwa yang berhak atas hak milik adalah:

a. Warga Negara Indonesia

* Ibid, bal 145

% Ibid, hal 145

“ Indonesia (b), Undang-Undang Pokok Agraria, UU No.5 Tahun 1960, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 2043.
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b. Badan-badan hukum yang ditetpkan oleh pemerintah dan memenuhi
syarat-syaratr dapat mempunayi hak milik.

Kemudian berdasarkan pasal 21 ayat (3) dan ayat (4) Undang-Undang

Pokok Agraria, orang-orang yang wajib melepaskan hak milik atas tanah

adalah sebagai berikut:

a. Warga negara asing yang sesudah berlakunya UUPA memperoleh hak
milik, karena pewarisan tanpa wasiat atau percampuran harta karena
perkawinan.

b. Warga negara Indonesia yang mempunyai hak milik dan setelah
berlakunya UUPA ini kehilangan kewarganegarannya.

c. Seseorang yang disamping kewarganegaraan Indonesianya
mempunyai kewarganegaraan asing.

Orang-orang yang disebutkan dalam Pasal 21 ayat (3) dar ayat (4)
Undang-Undang Pokok Agraria tersebut wajib melepaskan hak miliknya
dalam jangka waktu satu tahun sejak diperolehnya hak tersebut atau
hilangnya kewarganegaraan itu. Dengan demikian, hak tersebut hapus
karena hukum dan tanahnya jatuh pada negara, dengan ketentuan bahwa
hak-hak pihak lain yang membebaninya tetap berlangsung.*'
Bagi warga negara Indonesia, hak milik atas sebidang tanah dapat terjadi
berdasarkan hukum adat atau peraturan dari pemerintah. Selain itu, hak
milik atas suatu tanah dapat juga diperoleh berdasarkan transaksi jual beli,
penukaran, penghibahan, pemberian dengan wasiat, pemberian menurut
adat, dan perbuatan-perbuatan lain yang dimaksudakn untuk
memindahkan hak milik. Transaksi-transaksi tersebut hanya dapat
dilakukan antar warga negara Indonesia sehingga jika dilakukan dengan
warga negara asing, transaksi tersebut batal demi hukum.*?

Negara sebagai penuasa atas tanah yang ada di seluruh wilayah Republik

Indonesia  mempunyai kewenangan untuk memberikan, sekaligus

mencabut hak milik yang telah diberikan kepada warga negaranya. Hak

milik dapat dicabut oleh negara jika ada kepentingan umum yang harus

* Jimmy Joses Sembiring, Panduan Mengurus Sertifikat Tanah, Cetakan Pertama, Jakarta:
Visimedia, 2010, hal 8
2 Ibid, hal 8.
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didahulukan. Misalnya, untuk pembangunan jalan tol atau pelebaran jalan.
Pencabutan hak milik oleh negara tentunya tidak dapat dilakukan dengan
begitu saja tanpa memberikan kompensasi kepada pemegang hak milik

atas tanah.43

2. Hak Guna Usaha

Hak Guna Usaha diatur dalam Pasal 28 Undang-Undang Pokok Agraria

adalah sebagai berikut:

a. Hak Guna Usaha adalah hak untuk mengusahakan tanah yang dikuasai
langsung oleh negara, dalam jangka waktu sebagaimana tersebut
dalam Pasal 29 Undang-Undang Pokok Agraria, guna perusahaan
pertanian, perikanan, atau pertenakan.

b. Hak Guna Usaha diberikan atas tanah yang luasnya paling sedikit 5
hektar, dengan ketentuan bahwa jika luasnya 25 hektar atau lebih,
harus memakai investasi modal yang layak dan teknik perusahaan
yang baik, sesuai dengan perkembangan zaman.

c. Hak Guna Usaha dapat beralih dan dialihakan kepada pihak lain.

Hak Guna Usaha tidak dapat diberikan kepada warga negara asing. Hak

Guna Usaha untuk badan-badan hukum yang bermodal asing hanya

mungkin dengan pembatasan yang disebutkan dalam Pasal 55 Undang-

Undang Pokok Agraria, yaitu berlaku untuk sementara selama waktu hak-

hak tersebut dengan jangka waktu paling lama 20 tahun. Selain itu, hanya

terbuka kemungkinan untuk diberikan kepada badan hukum, baik yang
sebagian atau seluruhnya bermodal asing tersebut dapat memperoleh hak
guna usaha jika diperlukan oleh undang-undang yang mengatur

pembangunan nasional semesta berencana.4

3. Hak Guna Bangunan
Tanah memiliki dua jenis hak, yakni hak atas tanah dan hak atas

bangunan yang berdiri di atas tanah tersebut. Oleh karena itu, dapat teijadi

43 1bid, hal 8.
4 1bid, hal 11
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bahwa pemilik atas suatu tanah berbeda dengan pemilik atas suatu
bangunan yang berdiri di atas tanah tersebut.%b

Hak Guna Bangunan adalah hak untuk mendirikan dan mempunyai
bangunan di atas sebidang tanah dan tanah tersebut bukan kepunyaan dari
pemilik bangunan (tanah tersebut bisa berupa tanah yang dikuasai
langsung oleh negara, serta tanah yang dikuasai oleh perseorangan atau
badan hukum) dan jangka waktu kepemilikannya paling lama 30 tahun
dan dapat diperpanjang untuk jangka waktu paling lama 20 tahun.46

Jika pemilik tanah sebagaimana dimaksudkan adalah merupakan
kewenangan negara untuk memberikan hak yang bersifat sementara
kepada seseorang. Tentunya merupakan hak yang bersifat mutlak dan
tidak dapat diganggu gugat, dengan berdasar pada penetapan oleh
pemerintah. Sementara itu, untuk tanah yang dikuasai oleh perseorangan
atau badah hukum, perolehan Hak Guna Bangunan diberikan dengan
berdasarkan perjanjian autentik.47

Berdasarkan Pasal 36 ayat (1) Undang-Undang Pokok Agraria, yang
dapat memiliki Hak Guna Bangunan adalah setiap warga negara
Indonesia dan badan hukum yang didirikan berdasarkan hukum dan
berkedudukan di Indonesia, termasuk badan hukum yang sebagaian atau

seluruh sahamnya bermodal asing selama badan hukum tersebut adalah

badan hukum Indonesia.

4. Hak Pakai
Berdasarkan Pasal 41 ayat (1) Undang-Undang Pokok Agraria, Hak Pakai
adalah hok untuk menggunakan dan/atau memungut hasil dari tanak yang
dikuasai langsung oleh negara atau tanah milik orang lain, yang member
wewenang dan kewajiban yang ditentukan dalam keputusan
pemberiannya oleh pejabat yang berwenang memberikannya atau dalam

perjanjian dengan pemilik tanahnya, yang bukan perjanjian sewa-

43 1bid, hal 14
46 Ibid, hal 14
47 1bid, hal 14
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menyewa atau perjanjian pengolahan tanah, segala sesuatu asal tidak

bertentangan dengan jiwa dan ketentuan-ketentuan undang-undang ini.

Perbedaan antara Hak Pakai dan hak lainnya adalah jangka waktu

pemakaian atas tanah tidak ditentukan dalam ketentuan undang-undang.

Jangka waktu tersebut diserahkan kepada para pihak dan juga dapat

didasarkan pada keperluan atas penggunaan Hak Pakai tersebut. Untuk

gedung-gedung kedutaah negara-negara asing, dapat pula diberikan Hak

Pakai karena hak ini dapat berlaku selama tanahnya dipergunakan untuk

tujuan tersebut. Orang-orang dan badan-badan hukum asing dapat diberi

Hak Pakai karepa hak ini hanya member wewenang yang terbatas.

Berdasarkan penjelasan ini, dapat disimpulkan bahwa Hak Pakai

merupakan hak yang hanya diberikan kepada seseorang untuk beraktivitas

tanpa memiliki hak apa pun terhadap tanah dan bangunan yang berdiri di

atasnya.48

Berdasarkan Pasal 41 ayat (2) Undang-Undang Pokok Agraria, Hak Pakai

dapat dGiberikan dalam hal berikut:

a. Selama jangka waktu tertentu atau selama tanahnya dipergunakan
untuk keperluan yang tertentu.

b. Dengan cuma-cuma, dengan pembayaran atau pemberian jasa berupa
apapun,

Subyek yang dapat menggunakan Hak Pakai menurut Pasal 42 Undang-

Undang Pokok Agraria:

3. Warga negara Indonesia.

b.  Orang asing yang berkedudukan di Indonesia.

¢. Badan hykum yang didirikan menurut hukum Indonesia dan
berkedudukan di Indonesia.

d. Badan hukum asing yang mempunyai perwakilan di Indonesia.

Eksistensi darj Hak Pakai didahului sebelumnya oleh adanya hak milik.

Sebagaimana telah dipaparkan dibagian terdahulu, bahwa hak milik hanya

dapat dimiliki oleh perorangan atau badan hukum dan oleh negara. Oleh

karena itu, pengaturan terhadap Hak Pakai di atas has milik mempunyai

8 Ibid, hal 17
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ketentuan dan aturan yang berbeda. Hal ini disebabkan oleh perbedaan

kewenangan yang dimiliki oleh pemegang hak milik.*

Hak Pakai dapat dialihkan dari pihak satu kepada pihak yang lain. Hal ini

disebabkan karena sifat subjek hak atas tanah yang namanya telah

didaftarkan sebagai pemegang hak atas Hak Pakai. Namun subjek hak

atas tanah tersehut harus memenuhi persyaratan-persyaratan untuk

mengalihkan Hak Pakai tersebut.

Peralihan Hak Pakai atas tanah negara tanpa mendapat izin dari negara,

peralihan atas Hak Pakai tersebut tidak sah secara yuridis. Demikian juga

apabila peralihan Hak Pakai atas tanah hak milik tanpa ada perjanjian

yang mengatur mengenai hal peralihan Hak Pakai diatas hak milik

sebelumnya, penjanjian peradilan Hak Pakai tersebut juga tidak sah secara

yuridis. Oleh karena itu, yang harus diperhatikan jika hendak

mengalihkan Hak Pakai kepada pihak lain adalah adanya persetujuan dari

pemegang hak milik atas tanah tersebut.®

Berdasarkan keterangan diatas bahwa tidak semua tanah dapat
dimiliki oleh warga negara asing atau badan hukum yang sebagian atau
seluruhnya bermodal asing. Oleh karenanya apabila ada pengalihan hak atas
tanah kepada warga negara asing atau badan hukum yang sebagian atau
seluruhnya bermodal asing maka hak atas tanah tersebut harus disesuaikan
haknya, sebagai contoh dari hak milik menjadi Hak Guna Bangungan atau
Hak Pakai dan Hak Guna Bangungan menjadi Hak Pakai. Perubahan atas hak
tanah tersebut dapat terjadi sebagaimana disebutkan dalam Peraturan Menteri
Ncgara Agraria/Kepada Badan Pertanahan Nasional nomor 9 tahun 1999.
Perubahan hak atas tanah diberikan kepada warga negara Indonesia, warga
negara asing yang berkedudukan di Indonesia, badan hukum Indonesia,
dan/atau badan hukum asing yang berkedudukan di Indonesia.
Seperti halnya proses untuk mendapatkan hak atas tanah, perubahan

hak atas tanah juga mensyaratkan adanya permohonan yang diajukan oleh
pemohon kepada kepala pertanahan, kepala wilayah pertanahan atau kepada

* Ibid, hal 18
* Ibid, hal 19
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menteri pertanahan. Pengajuan permohonan untuk perubahan hak atas tanah
diajukan secara tertulis yang memuat hal berikut:*!
1. Keterangan mengenai pemohon:

a. Apabila perorangan: nama, umur, kewarganegaraan, tempat tinggal
dan pekerjaan serta keterangan mengenai isteri/suami dan anaknya
yang masih menjadi tanggungannya;

b. Apabila badan hukum: nama, tempat, kedudukan, akta atau peraturan
pendiriannya, sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan
yang berlaku.

2. Keterangan mengenai tanahnya yang meliputi data yuridis dan data fisik:

a. Dasar penguasaan atau alas haknya berupa sertpikat, putusan
pengadilan, akta PPAT, akta pelepasan hak, dan risalah lelang;

b. Letak, batas-batas dan luasnya (disebutkan tanggal dan nomor surat
ukur);

c. Jenis tanah (pertanian/non pertanian);

d. Rencana penggunaan tanah.

3. Lain-lain:

a. Keterangan mengenai jumlah bidang, luas, dan status tanah-tanah
yang dimiliki oleh pemohon, termasuk bidang tanah yang dimohon;

b. Keterangan lain yang dianggap perlu.

Permohonan tertulis tersebut dilampiri dengan hal berikut:*
1. Mengenai pemohon:

a. Jika perorangan: fotokopi surat bukti identitas, surat bukti
kewarganegaraan;

b. Jika badan hukum: fotokopi akta atau peraturan sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

2. Mengenai tanahnya:

a. Sertipikat hak milik dan Hak Guna Bangunan yang dimohon
perubahan haknya, atau bukti pemilikan tanah yang bersangkutan
dalam hal hal milik yang belum terdaftar;

5! Ibid , hal 97
*2 Ibid, hal 98
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b. Kutipan risalah tentang yang dikeluarkan oleh pejabat yang
berwenang apabila hak yang bersangkutan dimenangkan oleh badan
hukum dalam suatu pelelangan umum,;

c. Surat persetujuan dari pemegang hak tanggungan apabila hak atas
tanah tersebut dibebani hak tanggungan;

d. Akta PPAT, akta pelepasan hak, putusan pengadilan atav surat
perolehan tanah lainnya sesuai dengan ketentuan perraturan
perundang-undangan yang belaku.

3. Surat pernyataan pemohon mengenai jumlah bidang, iuas, dan status
tanah-tanah yang dimiliki, termasuk bidang tanah.

Permohonan perubahan hak tersebut diajukan kepada kantor
pertanahan yang daerah kerjanya meliputi letak tanah yang bersangkutan. Jika
tanah yang diajukan permohonan perubahan hak atas tanah tersebut sudah
terdaftar, setelah menerima berkas permohonan tersebut, kepala kantor
pertanaban akan:*?

1. Memeriksa dan meneliti kelengkapan berkas permohonan;

2. Mezcatat dalam formulir isian;

3. Memberikan tanda terima berkas permohonan;

4. Memberitahukan kepada pemohon untuk membayar biaya yang
diperlukan untuk menyelesaikan permohonan tersebut dengan rincian
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Setelah berkas permohonan tersebut dinyatakan lengkap dan
permohonan tersebut layak untuk diajukan serta tanah yang diajukan
permohonan perubahan hak tersebut telah terdaftar, kepala kantor pertanaban
akan:**

1. Menegaskan hak milik atau Hak Guna Bangunan tersebut menjadi tanah
negara serta mendaftar dan mencatatnya dalam buku tanah, sertipikat, dan
daftar umum lainnya;

2. Selanjutnya, memberikan dan mendaftarnya menjadi Hak Guna Bangunan
atau Hak Pakai serta mencatatnyadalam buku tanah, sertipikat, dan daftar

umum lainnya;

33 Ibid, hal 99
54 Ibid, hal 100
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3. Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada huruf a dan
huruf b, harus mencantumkan keputusan pemberian hak secara umum
sebagai dasar pemberian haknya;

4. Menerbitkan sertifikat Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai.

Dalam hal tanah yang dimohonkan perubahan haknya belum terdaftar,
setelah berkas permohonan tersebut diterima dan diteliti, kepala kantor
pertanahan akan:**

1. Memeriksa dan meneliti kelengkapan data yuridis dan data fisik:

2. Mencatat dalam formulir isian;

3. Memberikan tanda terima berkas permohonan sesuai formulir;

4. Memberitahukan kepada pemohon untuk membayar biaya yang
diperlukan untk menyelesaikan permohonan tersebut dengan rinciannya
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Dalam bisnis ketenagalistrikan, pada umumnya pengadaan tanah
untuk PLTU pada umumnya tanah tersebut dibeli oleh perusahaan PLTU
tersebut, PLN atau swasta. Pihak swasta dalain hal ini dapat merupakan
orang-perorangan dan/atau badan hukum (perseroan terbatas). Apabila yang
membeli tanah tersebut adalah badan hukum, maka status hak tanah yang
tadinya hak milik harus diubah dialihkan menjadi Hak Guna Bangunan atau
Hak Pakai.

Adapun tahapan-tahapan yang harus ditemput untuk mendapatkan
perubahan status dari Hak Milik menjadi Hak Guna Bangunan sebagaimana
diatur dalam Pasal 101 Peraturan Menteri Negara Agraria’Kepala Badan
Pertanahan Nasional nomor 9 tahun 1999 adalak sebagai berikut:

1. Kepala kantor Pertanahan meneliii kelengkapan dan kebenaran daia
yuridis dan data fisik permiohonan sebagaimana dimaksdu dalam Pasai 94
ayat 1 dan memeriksa kelayakan permohonan tersebut dapat atau tidaknya
dikabulkan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang
berlaku.

2. Dalam hal data yuridis dan data fisik telah lengkap serta telah cukup alas
an untuk dikabulkan. Kepala Kantor Pertanahan memerintahkan kepada

% Ibid, hal 100
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Kepala Seksi yang terkait untuk menyelesaikan proses pembuktianhak
yang belum terdaftar tersebut sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

3. Sepanjang tidak ada pihak lain yang berkeberatan dan telah cukup untuk
mengambil keputusan, Kepala Kantor Pertanahan mendaftarkan Hak
Milik atas tanah yang dimohon sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

4. Selanjutnya Kepala Kantor Pertanahan:

a. Menegaskan Hak Milik tersebut menjadi tanah negara serta mendaftar
dan mencatatnya dalam buku tanah, sertipikat, dan daftar umum
lainnya;

b. Selanjutnya, memberikan dan mendaftarkan menjadi Hak Guna
Bangungan serta mencatatnya dalam buku tanah, sertipikat, dan daftar
umum lainnya;

c. Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan b, harus mencantumkan keputusan pemberian hak secara umum
sebagai dasar pemberian haknya;

d. Menerbitkan sertipikat Hak Guna Bangungan.

Dalam hal hak atas tanah tersebut adalah Hak Guna Bangunan dan
pembelinya adalah warga negara asing dan/atau badan hufcurn asing, maka
tanah Hak Guna Bangungan tersebut harus diubah statusnya menjadi Hak
Pakai dengan mengajukan permohonan kepada Kepala Kantor Pertanahan.
Proses dan tahapan perubahan status dari Hak Guna Bangunan menjadi Hak
Pakai sebagaimana diatur dalam Pasal 98 Peraturan Menteri Negara
Agraria/Kepala Badan Pertanahan Nasional nomor 9 tahun 1999 adalah
sebagai berikut:

1. Kepala Kantor Pertanahan meneliti kelengkapan dan kebenaran berkas
permohonan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 94 ayat (1) dan
memeriksa Kkelayakan permohonan tersebut dapat atau tidaknya
dikabulkan atau sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.
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2. Setelah berkas permohonan telah cukup untuk mengambil keputusan,

Kepala Kantor Pertanahan:

a.

Menegaskan Hak Milik atau Hak Guna Bangunan tersebut menjadi
tanah negara serta mendaftar dan mencatatnya dalam buku tanah,
sertifikat, dan daftar umum lainnya;

Selanjutnya, memberikan dan mendaftarnya menjadi Hak Guna
Bangungan atau Hak Pakai serta mencatatnya dalam buku tanah,
sertifikat, dan daftar umum lainnya;

Dalam melaksanakan kegiatan sebagaimana dimaksud pada huruf a
dan huruf b, harus mencantumkan keputusan pemberian hak secara
umum sebagai dasar pemberian haknya;

Menerbitkan sertifikat Hak Guna Bangunan atau Hak Pakai.

Pemohon perubahan status Hak Guna Bangunan menjadi Hak Pakai

sebagaimana diatur dalam Pasal 99 Peraturan Menteri Negara Agraria/Kepala

Pertanahan Nasional nomor 9 tahun 1999 adalah: “Untuk perubahan Hak

Guna Bangunan menjadi Hak Pakai sebagaimana dimaksud dalam Pasal 98

ayat (2) pemohon wajib membiayai uang pemasukan kepada negara dengan

memperhitungkan uang pemasukan yang sudah dibayar kepada Negara untuk

memperoleh Hak Guna Bangunan yang bersangkutan

Dengan demikian Pengadaan Tanah untuk keperluan PLTU Batubara yang

subyeknya warga negara asing atau badan hukum Indonesia yang sebagian

atau seluruhnya bermodal asing akan memakan waktu yang lebih lama dan

biaya yang lebih tinggi.



3
PENUTUP

3.1 Kesimpulan

1. Proses Penyediaan Tanah (Pengadaan Tanah) dan Pengalihan Hak atas
tanah untuk PLTU Batubara tidak lepas dari peran Pejabat Pembuat Akta
Tanah (PPAT) hal mana tertuang dalam Pasal 37 ayat (1) Peraturan
Pemerintah nomor 24 tahun 1997, peralihan tanah dan benda-benda
dialasnya dilakukan dengan akta PPAT. Pengalihan tanah dari pemilik
kepada penerima disertai dengan penyerahan yuridis, merupakan
penyerahan yang harus memenuhi formalitas undang-undang, meliputi
pemenuhan syarat, dilakukan melalui prosedur yang telah ditetapkan,
menggunakan dokumen, dibuat oleh/dihadapan PPAT. Namun pada
prakteknya keterlibatan PPAT/Notaris hanya pada akhir proses Pengadaan
Tanah tersebut, sehingga seringkali terdapat perbuatan melawan hukum
yang teijadi dalam Pengadaan Tanah tersebut.

2. Pembuatan Akta pengalihan hak atas tanah dalam rangka perolehan tanah
untuk PLTU Batubara yang subyeknya adalah warga negara asing hanya
terbatas dengan hak pakai saja, sedangkan untuk subyeknya adalah badan
hukum Indonesia yang sebagian atau seluruhnya bermodal asing dapat
dilakukan dengan hak guna bangunan atau hak pakai. Namun tidak semua
pengadaan tanah dapat dilakukan apabila terdapat unsur asing, khusunya
dalam bidang usaha dan/atau kepentingan umum. Hal harus diperhatikan
adalah apakah usaha tersebut termasuk dalam daftar usaha yang tidak
dilarang oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku. Mengingat
bahwa hak pakai tidak memiliki batas waktu temtentu dan dapat
digunakan selama masih diperlukan, maka penting kiranya untuk pihak-
pihak terkait (Pemerintah dan Investor) memahami segala sesuatu tentang
kegiatan yang akan dilakukan diatas tanah tersebut. Dalam usaha
ketenagalistrikan pada umumnya usia pembangkit hanya 30 tahun,
sebagaimana ternyata dalam Power Purchcise Agreement. Lemahnya

pengetahuan dan kemampuan dalam strategi bisnis ketenagalistrikan
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tersebut akan ini mengakibatkan waktu proses menjadi lebih panjang dan
biayapun menjadi besar, termasuk dalam pengalihan hak ataupun

perolehan hak.

3.2 Saran

Indonesia pada saat ini sedang giat untuk menarik investor untuk
berinvestasi dibidang infrastruktur, termasuk ketenagalistrikan, dengan skema
keijasama pemerintah swasta (Public Private Partership / PPP). Swasta bisa
dari dalam negeri atau asing. Kebutuhan dana untuk penyediaan infrastuktur
dalam lima tahun mendatang mencapai Rp 1400 triliun. Pemerintah hanya
mampu menyediakan sekitar 20 hingga 30 persenya, sementara sisanya harus
melibatkan keija sama denganpihak swasta melalui skema PPP tersebut.l
Dengan demikian Pemerintah Indonesia, baik Pusat maupun Daerah, dalam
perizinan, pengaturan, dan pengawasan terhadap investasti dibidang
infrastruktur seharusnya melindungi investor agar dapat memaksimalkan
upaya pelaksanaan pembangunan nasional dengan tujuan untuk mewujudkan
masyarakat yang sejahtera, adil dan makmur berdasarkan Pancasila dan
Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia.

Dalam Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum (Pembangkit
PLTU) sudah sepatutnya mengikut sertakan PPAT/Notaris untuk
berpartisipasi dalam Panita Pengadaan Tanah (P2T) untuk mencegah
perbuatan-perbuatan melawan hukum yang dilakukan oleh oknum-oknum
yang tidak bertanggung jawab, sekaligus memberikan kepastian hukum bagi
yang melepaskan tanah dan yang memperoleh tanah.

Perlu adanya forum nasional yang harus merumuskan peraturan yang
menjadi urusan masing-masing instansi. Secara materiil pemberian HGB
selama 80 tahun untuk PLTU perlu ditanyakan kembali manfaatnya karena
umur teknis PLTU hanya 30 tahun sebagaimana tertera dalam Power

Purchase Agreement (PPA).

1Nidia Zuraya, Indonesia Tawarkan Investasi Infrastruktur, Harian Kompas



DAFTAR PUSTAKA

Indonesia. Undang-Undang Pokok Agraria, UU No.5 Tahun 1960, Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1960 Nomor 104, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 2043.

Indonesia. Undang-Undang Rumah Susun, UU No.16 Tahun 1985, Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 1985 Nomor 75, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 3318.

Indonesia. Undang-Undang Hak Tanggungan Atas Tanah Beserta Benda-Benda
Yang Berkaitan Dengan Tanah, UU No.4 Tahun 1996, Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1996 Nomor 92, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 3632.

Indonesia. Perubahan Atas Peraturan Presiden Nomor 36 Tahun 2005 Tentang
Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan Untuk Kepentingan
Umum, Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 65 tahun 2006.

Indonesia. Pengadaan Tanah Bagi  Pelaksanaan Pembangunan  Untuk

Kepentingan Umum, Peraturan Presiden Republik Indonesia nomor 36
tahun 2005.

Indonesia. Pengadaan Tanah Bagi Pelaksanaan Pembangunan  Untuk
Kepentingan Umum, Keputusan Presiden nomor 55 tahun 1993

Indonesia. Peraturan Jabatan Pejabat Pembuat Akta Tanah, PP No0.37 Tahun
1998, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor 52.

Indonesia. Peraturan Pelaksanaan Pendaftaran Tanah, PMNA/Ka.BPN Nomor 3
Tahun 1997, Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997.

Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (Burgerlijk Wetboek). Diteijemahkan oleh
R. Subekti dan R. Tjitrosudibio. Cetakan ke-28. Jakarta: Pradnya Paramita,
1996.

Harsono, Boedi, Hukum Agraria Indonesia: Himpunan Peraturan-Peraturan
Hukum Tanah, Cetakan Keduabelas, Jakarta: Djambatan, 2008.

Harsono, Boedi, Hukum Agraria Indonesia: Sejarah Pembentukkan Undang-
Undang Pokok Agraria. Isi dan Pelaksanaannya, Cetakan
Kesembilanbelas, Jakarta: Djambatan, 2008.

84



85

Harsono, Boedi, Menuju Penyempurnaan Hukum Tanah Nasional, Cetakan ke-3,
Jakarta: Universitas Trisakti, 2007.

Sutedi, Adrian, Ser:iifikat Hak Atas Tanah, Cetakan Pertama, Jakarta: Sinar
Grafika, 2011.

Rubaie, Achmad, Hukum Pengadaan Tanah untuk kepentingan umum, Cetakan
Pertama, Malang: Bayumedia, 2007.

Sembiring, Jimmy Joses, Panduan Mengurus Sertifikat Tanah, Cetakan Pertama,
Jakarta: Visimedia, 2010.

Pustaka Bisnis Indonesia. Indonesia Economic Alinanac. Jakarta: Pustaka Bisnis
Indonesia, 2010.

Dewan Guru Besar Universitas Indonesia, Simposium Nasional, Depok: Dewan
Guru Besar Universitas Indonesia, 2010.

Nasarudin, M. Irsan, et.al., Aspek Hukum Pasar Modal Indonesia, Cetakan ke-5,
Jakarta: Kencana, 2008.

Suta, I Putu Gede Ary, Menuju Pasar Modal Indonesia, Jakarta: Yayasan Sad
Satria Bhakti, 2000

Usman, Marzuki, et.al., ABC Pasar Modal Indonesia, Jakarta: LPPI/IBI 1994

Gamner, Bryan A. Black’s Law Dictionary. Ninth Edition. United State of
America: Thomson Reuters, 2009.

Departemen Energi dan Sumber Daya Mineral Direktorat Jenderal Listrik dan
Pemanfaatan Energi. Ensiklopedi Ketenagalistrikan. Jakarta: Koperasi
Pegawai Direktorat Jenderal Listrik Dan Pemanfaatan Energi, 2008.

Mamudji, Sri. Et al. Metode Penelitian dan Penulisan Hukum. Jakarta: Badan
Penerbit Fakultas Hukum Universitas Indonesia, 2005.

Ashshofa, Burhan, Metode Penelitian Hukum, Cetakan Keempat, Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2004.

Campbell, Enid. Et al. Lega! Research Materials And Methods. Third edition.
Sydney: The Law Bock Company Limited, 1988.

Ilmar, Aminuddin. Hukum Penanaman Modal Di Indonesia. Cetakan ke-3.
Jakarta: Kencana, 2007.

Kie, Tan Thong, Studi Notariat & Serba-Serbi Praktek Notaris, Jakarta: PT.
Ichtiar Baru van Hoeve, 2007.

Lubis, Suhrawardi K., Etika Profesti Hukum, Cetakan ketiga, Jakarta: Sinar
Grafika, 2002.



86

Parlindungan, A.P. Pedoman Pelaksanaan Undang-Undang Pokok Agraria dan
Tata Cara PPAT. Cetakan ke-5. Bandung: Mandar Maju, 1991.

Mahkamah Konstitusi Republik Indonesia (17 Maret 2008) Putusan No. 21-
22/PUU-V/72007. http://www.hukum.unsrat.ac.id/mk/mk 21 22 2007.pdf



http://www.hukum.unsrat.ac.id/mk/mk

CONTOH FORMULIR
PERMOHONAN IUKU SEMENTARA

Nomor PP
Lampiran
Hal: Permohonan Izin Usaha Ketenagalistrikan

untuk Kepentingan Umum (IlUKU) Sementara

Yang terhormat,

Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

c.g. Direktur Jenderal Ketenagalistrikan

JI. H.R. Rasuna Said BlokX-2 Kav.7-8 Kuningan
Jakarta

Sesuai Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0010
Tahun 2005 tentang Tata Cara Perizinan Usaha Ketenagalistrikan Untuk Lintas
Provinsi Atau Yang Terhubung Dengan Jaringan Transmisi Nasional, dengan ini
kanrri mengajukan permohonan Izin Usaha Ketenagalistrikan untuk Kepentingan
Umum (IJUKU) Sementara usaha Pembangkitan/usaha Transmisi guna
memenuhi kebutuhan tenaga listrik untuk dijual kepada PT PLN (Fersero)/PT
............... *) dengan kelengkapan dokumen sebagai berikut:

a. akta pendirian perusahaan;

b. profil Perusahaan;

c. Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP);

d. studi kelayakan awal;

e. Jenis dan kapasitas pembangkit/transmisi *);

f. jadwal pembangunan; dan

g. surat penunjukan pemenang lelang atau penunjukan langsung dari PKUK
atau PIUKU terintegrasi selaku calon pembeli tenaga listrik atau sewa

jaringan.

Atas perhatian Bapak Menteri, kami ucapkan terima kasih.

Pemohon,
Materai Rp. 6.000

(Tanda tangan dan dicap)

Nama Jelas
Jabatan

Tembusan
- Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral

*) coret yang tidak perlu.

Selengkapnya dapat dilihat dl website: www.esdm go.id — Regulasi


http://www.esdm

CONTOH FORMULIR
PERMOHONAN |UKU

Nomor D eereeseesesissesensan reeeneenns 201,
Lampiran
Hal : Permohonan lzin Usaha Ketenagalistrikan
untuk Kepentingan Umum (IJUKU)
Yang terhormat,

Menteri Energli dan Sumber Daya Mineral

c.q. Direktur Jenderal Ketenagaiistrikan

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-2 Kav.7-8 Kuningan
Jakarta

Sesuai Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral Nomor 0010
Tahun 2005 tentang Tata Cara Perizinan Usaha Ketenagalistrikan Untuk Lintas
Provinsi Atau Yang Terhubung Dengan Jaringan Transmisi Nasional, dengan ini
kami mengajukan permohonan izin Usaha Ketenagalistrikan untuk Kepentingan
Umum (JUKU) terintegrasi/lusaha Pembangkitan/usaha Transmisi/'usaha
Distribusi guna memenuhi kebutuhan tenaga listrik untuk dijual kepada PT PLN
(Persero)/PT ............. Jmasyarakat umum/pelanggan tertentu ............... ") dengan
kelengkapan dokumen sebagai berikut :

akta pendirian perusahaan;

profil Perusahaan; -

Nomor Pokok Waijib Pajak (NPWP);

kemampuan pendanaan;

studi kelayakan;

lokasi instalasi termasuk tata letak (gambar situasi);

diagram satu garis (single line diagram);

jenis dan kapasitas usaha;

keterangan/gambar daerah usaha dan Rencana Usaha Penyediaan
Tenagalistrik;

jadwai pembangunan dan rencana pengoperasian;

persetujuan harga jual tenaga listrik atau sewa jaringan; dan

izin dan persyaratan lainnya meliputi antara lain persetujuan Analisis
Mengenai Dampak Lingkungan (AMDAL) atau Upaya Pengelolaan
Lingkungan (UKL) dan Upaya Pemantauan Llingkungan (UFL), Izin
Mendirikan Bangunan, dan Izin Penanaman Modal yang dikeluarkan oieh
instansi yang berwenang.

aF CEY XWX g

=X

Atas perhatian Bapak Menteri, kami ucapkan terima kasih.

Pemohon,
Materai Rp. 6.000
(Tanda tangan dan dicap)
Nama Jelas
Jabatan
Tembusan:
- Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
") coret vana tidak periu.

LY



LAMPIRAN UI

PERATURAN KEPALA BKPM
NOMOR TAHUN 2009
TANGGAL:

Bentuk Permohonan Izin Prinsip Penanaman Modal

PERMOHONAN IZIN FRINSEP PENANAMAN MODAL

Permohonan IZIN PRINSIP PENANAMAN MODAL ini diajukan kepada Kantor Pelayanan
Terpadu Satu Pintu (FTSP) untuk mendapatkan persetujuan fasilitas penanaman modal
dalam rangka Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007.

I. KETERANGAN PEMOHON
1.  Nomor Pendaftaran (jika ada) PP PR PP
2. Nama Perusahaan et e anes

3. Nomor Pokok Wajib F*jak (NPWP) RSP RRUPRPP

4.  Akta Pendirian dan Perubahannya SO SR
(Nama N otaris, Nomordan Tanggal)

5. Pengesahan Menteri Hukum dan TP UR PP PPPOP
Hak Asasi Manusia CHAM)
(Nomordan Tangga!)

6. Alamat Lengkap termasuk e

- Nomor Telepon
- Faksimili
- E-mail

Il. KETERANGAN RENCANA PROYEK

A. RENCANA KEGIATAN
Jika proyek direncanakan akan mencakup lebih dari satu indang usaha dan atau

direncanakan akan berada di lebih dari satu Kabupaten/Kota, maka rencana
kegiatan (bidang usaha, lokasi, produksi, pemasaran, penggunaan tanah, tenaga
kerja dan investasi) harus dirinci untuk setiap bidang usaha dan/atau untuk setiap

lokasi.
1. Bidang Usaha e —————————————

2.  Lokasi Proyek



PO T A0S0 000000000 000000000000000L0000000880s | avssevee

..................................................

Perkiraan Nilai Ekspor per tahun P 07 T s

5. Luas Tanah yang diperlukan D oieeerecnsemnmsnnniensscncseesesss. MZ/HA®)
9 Coret yang tidak periu

7. Investasi (Rp/US$)*)
a. Modal Tetap
Pembelian dan Pematangan Tanah -
Bangunan / Gedung 1 eerrereeseciierereieesiasnnenne
Mesin/Peralatan dan Suku Cadeng

Lain-lain
Sub Jumlah

.................................

b. Modal Kerja (untuk 1 furn over) D iecsscesessiecsiccscssiessocacses
Jumiah*®) Y eeecesescrsncsasacensacascnsssane
*) coret yang tidak periu
**) termasuk nilai mesin/peralstan dan suku cadang yang akan ditmpor.

(dihitung scjak tazggzl kein Prinsip ditesbitinr)

B. RENCANA PERMODALAN

1. Sumber Pembiayaan (Rp/USS) *).
a. Modal Sendiri
b. Laba ditanam kembali
C. Pinjaman 000 eieteerrenrrneeareaneane

PimamanDalmnNegeri D eeeresesesserescntiascannreonnces
~Pin£)nanuarNegen :

................................

ooooooooooooooooooooooooooooooooo

*) Coret yang tidek periu
*) Jumlsh sumber pembigysan sama besar derigan jamish rencana investssy.




3. Penyertaan Dalam Modal Perseroan
Hanya diisioleh perusahaan penanaman modalasing

a. Peserta Asin« Rp/US$ ) %~)
Sub Total
b. Peserta Indonesia Rp/US$*) % ")
c. Total (a+b) *¥ 100%
* Corety*ng tidakperlu

== Proaentase adalah atasnilainominalmodalsaham bukan lembarsaham
**%) Totalpenyertaan modaldalam perseroan sama besar dengan modaldisetor

Hl. PERNYATAAN

1. Apabila proyek ini dikemudian hari menimbulkan dampak negatif terhadap
masyarakat dan lingkungan hidup, kami bersedia memikul segala akibat yang
ditimbulkan termasuk penggantian kerugian kepada masyarakat.

2. Permohonan ini kami buat dengan benar, ditandatangani oleh yang berhak di atas

materai yang cukup dan sewaktu-waktu dapat dipertanggungjawabkan termasuk
dokumen/data baik yang terlampir maupun yang disampaikan kemudian*

Tanda Tangan

Materai Rp. 6.000,-

Nama dan Jabatan Penandatangan



LAMPIRAN :

Bukti diri pemohon :

a. Rekaman Pendaftaran bagi badan usaha yang telah melakukan pendaftaran

b. Rekaman Akta Pendirian perusahaan dan perubahannya.

c. Rekaman Pengesahan Anggaran Dasar Perusahaan dari Menteri Hukum dan HAM.

d. Rekaman Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP).

Keterangan rencana kegiatan, berupa :

a. Keterangan rencana kegiatan, berupa uraian proses produksi yang
mencantumkan jenis bahan baku dan dilengkapi dengan diagram alir/ flow chart.

b. Uraian kegiatan usaha sektor jasa.

Rekomendasi dari instansi pemerintah terkait, bila dipersyaratkan.

Permohonan ditandatangani di atas materai cukup oleh direksi perusahaan dilengkapi
Surat Kuasa bermaterai cukup untuk pengurusan permohonan

tidak dilakukan
secamhngamgolehduekmpemsaham(kebnmmtenmnzsumtkuasadxamrdalam
Pasal 63 Peraturan ini)

BADAN KOORDINASI PENANAMAN MODAL
KEPALA,

GITA WIRIAWAN



PUTUSAN
Notw HHQUPUUVI0NT

DI KEADLAN DERGASARKAN KETUHANAN YAXD MANA E3A
MANRAMAH KDNSTTTUS! RIPUBLIX INDONESIA

NS Yorg surwiins, outguill, dan Mamtin perioes Sarafhal pada
trgkal perima don raON, Gh Metjbtian ptusen debm perkan
porvuiuran, Porgifion Underg-Undarg Metnar 23 Tutun 2007 tenlery
Pornraman Mudat Schadep Underg-Uindarg Dassr Mogaca Rapubll: indorssia
Tolun 1943, @apdmn elelc

P81 Pemehon Periars Nemer 2UPUUN0CT?

1. tama + Olah Ashtt

ndenscha (PE).
Anmnt | Pedmnieran s Mattawen Jular: Mabumar: Raye Nomse 140
Blok A28, Mutracnan, Jakrts Tinee, 13420,
Borisiok criak dary sios s Pushirpcran Bankmn o dan Hak Asesd
aranis buderimls (PINE);

1 Seleolars Sarbat Potars indorncia (P70

t dolin Mivrgang Prapatin YOV Notres § Jaherin Solnian, 13700
L L winrl Indereeia (PRPD,

¢ Mhammad iiwe Uddin

¢ Sufuiarts Jandessd Allard Putnsd indensels (APD.

¢ Jaion Sateh Abuat 1313 Oltsla Jukaria Timas 13330,
Sorinduk k& gor: oon came Alanal Potast indonosi (APD).

4 Mo t Ol Antett
Abolnn- Kot Yoyasen Bing Ooss Sadepea(YiDe)
Aemat  : Joln Baleh 19 datarle 13300
Swiindek okt dan st niwa Yoysean Bina Desa Gadafva (YSOR):

- »

4

€ Surtena, Warga Nogars indersels, Labir  Purial Qaiin, 17 Dessmber 1470,
Agema o, Polrjsans Maloyen, Adumat Ouaum ¢ RYRw Dond Parial Oovain
Kateh, 6 PR

7. Kelane Gunle Dosna, Wirse Hogaee indoracla, iehi & Pogejshan, 20 A
1574, Agewm hiun, Polaciean Siatoyan, Arset Dxsum | R¥Rw Dasa Ponkel

Kavan Fabwpaton Sertarg Sedoget

£ I, Aysmandt, Wergs Hepars inderaale, shy @ Rampeh 104, § Apt 1900,
Agoens twhem, Patucioan Asselasl SPO Serpal, Alsist D Vi el Rampud,
Fatbupsion Sonteng Dedegal;

8. Dol Dabmier, Warge Nogera Idornche, it & Pegapien, 29 24 1972,
Agtonn lolum, Polndgean Lo Ehabtal budht Pombohation Dosn, Alsnel

19, Actmonvull idvia biaaRuinn, Wasge Hopats dunesls, fshie & Berselvwnn, 18
Apaies $972, Agewa blum, Poboiean Winswesls, Alsmet Dimun Duiar,
Koramster Porbaungun, abuptton Sondeng Bodupel;

1L Bupons, Warge Mopss indeneals, o @) Barfiran, 13 Mel 1964, Agama
oam, jeen Wirsswesls, Al v,

Kabtmpaten Longhat;

11 oo, Wasge Negars Inforneln, iehlr @ Meim, 23 Sapleminer 1820,
Agoma b, Pobucien Bund, Awmat Kampung Kabalen, At SO0t
Kebaion, Buboin, Sedmek;

13, Btaied P, Marpoung, Wohre Nogee indutnsle sh & Osiege, 37 il 1970,
Agtens (risten, Pohociaan Pogowsl Swasls, Alowmst  Jalen Panda SOD 100,
Clusang Bani, Belast;

14 HIaed Oiniing, Wargs Hopvea kwbormala, tabtr & Slawi, 10 Soptenber 1870,
Agewa IChien, Pelrnen Suants, Al  Gang Margge 8 RY, 10002
Jokavis Ulaea;

19, Trivpe Mihacia, Warse Negars indoneels, 1N &1 Kien, O4 Maret 1470,
g ioleon, Polviasn Pogawal Owesls, Asval Kamping Ky RY 0301
Bods) Ccpe Taagearg;

»

BRI
.
[
|
|
i
i

+ Saima Saftt Rahoyaen

. Kabm M.
: Kot f 3

< Ja%n Jul Pedary Raya Op. Wahid Normor 84 Jatars Seleian
12540,

dan atea P30
(P3P

: Sutrene

3 Kok Federsel Barfat Durth Jebctade (FRBS).

+ Johen Dol Reys Moot 38 RT. G104 Kadderes Jakarts Berat.
¢, a2ea s Fodoraal. Jedotadet (FEA.

7
¢ Jakun Toyal Pararg Ut Nomer 14 Jetrts Selten 12790
Wk don shs remn Viatare Lighrgen HAp bierssn

¢ Ussp Satiowan

: Agearia (KPA)
1 Jutan Zonl Nowst 19 Mamgurg Pwpetan AL 00w, (3
Jown

do otee Kon Pecxbarion Agraria (GPA).

1 Ade Rusin S iompud

1 Kohus Sunrs Mok Avasl Maraale indornals (SMID

+ Jakam Koyw Mank VIO B RLCOS Kayy blasks, airsman,
Jakarin T,

dun ahes nasa @) ak h‘-_.-hm
1 Yunl Prisfiontt

sOotroiarn Dol Noshrt  Asstiiel  Pendampiy
Postrpune Usehs Knell (ABPPUN)
1 Jalan Runmg Dok A1D Moot 28 Pondek Kops, Jekarts
Thwas 19400
Soriviok Gnick don olee Aama Asosioel Sendacplg Parsmpunn Users
Kaell ABPPUQ,

F

R

i

16 Mazie Rxeninta, Wergs Hopars irnderwola, o @ Sormategl, 10 Robrusd
1375, Agama (hten, Puladetn Pagavad Gensta, Abwat BeXsel Rageral 2
Nomet 43, AL 013007, Wensoed, AN

11, Horlloon Puipohom, Worge Nogwa Indorwsla, Wb @ A. Hsbar, 11
Saplarhaer 1957, Agema (Olsion, Rekatuan Podopirg, Alowal Kelspe Dia
Welsr, Rt COACDN, Chacts, Jakar Thw;

18, Malbies Maban, Wags Negara donsels, ket & Fome, 22 Al 1987,
Aguma Katwlt, Peturiion Bunsie, Alamat Kamprg Keborderan B R 011/
0OR, Sarmper Thwr, Clineing, Jeharia Llern:

19,00y Rocha, Wrgs Hogom indonoels, iir @ Taparad, 03 Agsk 1309,
Ageve KA, Palacmn Bwests, Awwsl Sk Mwre Prts T,
RLOOREO4 Nornor 43, Jotl Sanyg.

20, Madhoftr, Warge Nogeza indensas, b & Tsgans, 3 Apha {968,
Aguwa 1Giien, Potnciion Swieds, Alarat Julan 1. Jolo, Nomat 63, RL 03 04
Nomar 45, Kolwatwon Sopariorg Joyn, Raws Luwibis, Bolast

1) Bupanwd, Waops Negars trdsrels, bl dl Ked, 28 Aguatie 1970, Agame
feiem, Pekadesn Bwests, Aawal Chineng Thmw AL 002077 Pudo Qedurg,
Jatata Thws,

Oordataitan st kies Kuate, bertargpal 23 Mol 2007 memberkan Kinsa

kopede 1) A Pairs M. Zun , $.4, LLUL, 2) Tebiard AWy, 84, Wi, ) Erre

Ratasitngnd, 8., 4) Tolk Baserd, B0, MIA, LLM, B) Gjarthatn Jud,

S, 8) Rowy Las Riraids, 0,44, 7) Ackuty Linstwegran, 834, 8) 63 Amineh,

S, 9 84 e Pattys, BN, 103 Fany Slshaan, 6.1, 11) Abert Sloniper, 8.1,

0 | Gode Aiyara, BN, 15) Bok Civilotiel, 8.2, 14) Datal ASNT, BH,

12) Yaorn P, 8.H, LM, 10) Rty Ounavmn, S0, 17) Hendt Gizalye,

O, 18) boen Pondood, 0.1, 19) M. Horva Kwarsh doys, 8.1, 20) Jetronat,
0.1, 21) Ouiok, 8,44, 22) Horwmwarts, 852, 22) Kundells Midayet, B.H,, 24) Fedl
Yovtsla, .14, 26) Restacs P, Mrdsbaint, 6.1, 20) Kngis Avnad 88, B4, 21

AbM Hoss, 60, 29) Asiveed BV Preyegs, K, O, BY) Adarn Murare

Pactacow, B, 3) Hefl Syshwen, BH, 39) Mbemmed kry, SH,

32) Retraring Wadanded, 0.H., 33) Bhardy Marka BRctang, 8.1, S4) Sysmed
b, 84, 35) Amataddin, SH., kooemunrya adshh Advekst dan Pembels
Umam dsd Yoyssan Lamdagm Barkon Hukum  Indonesis (YLEMD,

Kesshntavys bortndsk rhd don eie rame lemdege ImaingNTeely,
bertaerian ot baes Kuma berrgoal 14 Aquada 2007 msrterian
kats geds 1. Jiveen Perin, SH, 2 Ecstre Shumorwy. SH.
3 Heray Oevid Ofver Shonn, 8.1, 4 Jarees £ SPsbio, 831, 8. Risndo
Tehuran, 8.4, &, Berd Oty Bruge, $H. 7. bbemared Zaimd Urem 8.H.
0 Rebant Porgat, $H, B Sronish Aberd, S, 10 Rihwen Demawen, 0.4,
11. Eeflerus A, 0., 13, rin Pafvrl DM 14 Manghes Siahesn, SH. 13,
Birce Anks Kooy, 8.4, 16. ML TSt M, SH. 17. Man Vatertre
Agurg, BH, fan 12 K Duegn, DM, sshnfvym efshh Advciat Gan
Perbeh Unum yarg tmaiurg éxiwn TIM ADVOKAS] GZRAK LAWAX
yorg berelei’s! @ Kastsr Fodersd Berksi Petwd irdomsis (RIPO,
bersemal @ Jokn Macedrg Prasesn XN o, § Jekarts Seltan 12790,
yorg Setndsh BA éan sa newe Percion | ssrpal dangen Pemohon X

[63]  Pomehon Pertaca Momor IPUUNTEST

1. Daipln, Wargs ragers indonesia, Lahb df Kesaweryg, 19 September 1008,
Ags hiam, Pekasiean Putird, Alamal Dusn Karspn [, A1 (303 Dsee
Chalerg e Wetsn,

2 Hakusl Thabrand WrDs Hagars Invdernta, Lot @ Lsrrgary Utara, 8 Maret
900, Agama ieeen, Peiarjean Petand, Alewat Jolon MH. Themes Homoe
€3, 0vierg Ryyery Terhurg Kacang Putet Bandar Lampurg:

3. K Sufianie, Wasge Magara indenseln, Lahi @ Ngmedin, 20 Mol 1900, Agsme
Mo, Pekschen Wisewnsls tiow padagang. Abrel Kaapurg Soby &L
CO4RN2 Cigargs Xacariian Jagsiaree, Jelaets Selutar;

4 1ofsn, Werge Hegars Indoraci Lo @ indumoyn, 22 Geptamber 1963,
Agura i, Pokachon Hetoysn, Alswal Jolon Urdna Bk 12, Heere 18,

Jowe Barst

5. Socheh, Warpe Megeca indonesis, Lath @ Pomatong Bhrini, § Nepamber

147, Agora lslom, Poicacjaan, Neleyan, Almat Ours: | RYRw Osse Pactal

Londags Bentuen Mukum (LBH) Joors den Lembepe Sentuan
P R8I, Sondar Lampung becsiemat @ Jaken Olenegors Nomer 74
Juorta Pusel 10220, Toben (1) 314024, Falainl (RI1) ITRIOND;

na Pomoten &
Tolsh
Tolsh on mewhess fortite Dovan
Ratyat;
Tohah memeckre KASSAT
Tokeh [ ki dad oM yarg
L Puwaton | émn F
Toleh dan marmbecs okl dad oA yarg
Caficon olsh Pesvarital;

Teleh mambeca ksstapiton lartulls darl Pemobon [, Pexnhon I, den
Pomotrish.

£, DUDUX PERXARA

A1)  Mertvdang hadwe Perohon | beleh mengapkan parmohonen
bertangpel § A 2007, yong dierime @ Kepenitsraen Mehkameh Korathal
doeindt pots har! Jurel, tanggel 13 28
2007 dor: ta'nh draglsires) pusts Par) Rabu tanggel 13 A8 2007 dengsh Nomor
HPRIVIZT, yerg iish diperdeld éan dlecimd & Kepartiersan Mshiamsh
paca parl Kamis, tanggel 10 Agskn 2007 dan tanggel § Geptambar 2007, aetta
Pomeon i teish $ Agurka yong a
Kaparhersds Mahiameh pads hetl i, langgel 13 Agustus 2007 dsn talsh
dimgloiras! pode he?) Karmis tongge) 39 Aguohs 2007 dangen Nemee 2UBLUN/
2007, yang teieh diperbeld dan dRarima &) Keparfierzan atdsmah peda pads
heri Rades targgal 13 Septembber 2007, trarguraian hedbuad setags! berkut:




ot Gep 0 ) 5 PP N P 95 190 WIXENOOM £ TRELIVIY
e w9 B0 e ey @ WA T
ISNILINCA B ,
ez 03 GBSV
B bl gl Mm-‘:-.
o3 G ) SRy v S e oo oW
£ conmgword Taes Q1 10 AV HIE W g ek
Pt o ook yees umpcnf
06 o (1) sty s ,,,,.‘ e ——" :":
s oo g Bk v e """‘:'
Ay i oy 985 Gt (23 Ity e () gdy 1 pranel]
mmmmmw-\ﬂm"’"'w
one [p whapnbod Tee 0N O iy 45 PG -
oy iy D Cadowiiod cop DAY sy ) LS
fondymdpmberuns apday NN VRGP Y
== un: ofesy SRy YOO A U

Uy shpmmey veglnag fap Apaing SUS el ol
I APy RN oy 2
€008 AN SOPPIIT S LTINS LRy 500 WY Jen
- Wy O3 WO
'-un*-m_,‘
SRR, PP MY - -
m___‘ hpeed akuge
W wumaq cumdeseny Stewwn \Memey (% T Cewlewedy
W Al gy ks —
-

- -

ol

Topen pgmepron & ‘.“'-
ey S ity
St
ey

L

o acaspord o o - oo -

0 Ry o i W O WOy R GG W Wy
]

o - yarei

. Snpwe
a...m"g""'"" 1A v v [
- o oy oo mﬂ - .:
W O vy piyn m’

m*uww_
U €1183 Woys) pavaday;

S I e ot wodey iy -

B Fowte; np e ‘mpasy nemay
o "o
an p sy & sy & l_‘;"' -
YO WAL umpainnns e Bont T s opocs e o~y
e L T T " P

Y e ww ey o
ok M- ok 1oy 1y gy oty st o~

Somqurdd yopus Bbeees oyoen Famgguses (0 ‘
s npged (D) Wiy R [ ]
mm,.... M"*mnmmn
o m"”mnmm”
mw""*mmmmﬂ
o 20 wargy S0e (oAycpeed $000d) op BN Wi
Vantived amp-eny L ]
raed tohcyoles) mose L J

WAy Mpe g syed Jdeg 54 S5 NG WP €3 00Y MG
by ] ,.'“.,mmm
- e m...:‘ww rooma
o e ovf oy 02
1o g aY wamensng ot sl e ol et
Wodey suries Ques XT Ry WAy '.,.:n
-l Mg w . “' u
101008 qavadf SO supeloduscy sMyriioq o FORY IR SO Ov
W BAAL g0y ap Spaeq A7 ed aPRy PepU '

shuindmoley vop v oy
TNy 0y eyt vy Jy By ' mmﬁw
Shuunn Sumy wdepsing Bbinbany gy

WA Ot Gap ady U/ Shetn W mgu s Loty
S (g Supo) sdarg p
kst whew wewy

'10

P p—
e g S

o Ay ) ¢ oo 3 585 G

m«m""‘m, I

opginsk mn) Aussio
T Y rerues o vt o

Bunh VREIMFIINY fp LeppeyP L
s “m"mm
““mumumm”
"nmm J ) FRAYL STRAEORI S aambes) Gans{
Dysey omy N URSSITONOw 8 10} ONN) 9T A *
(yd AN 008 Y 2R
sAAnSAnd Rupy Cop fyesd ol oo
b wn -y o
SUTERINNN NI JATNE SIS NSNS SIINNRY B
e v pie Red 3B VBRI meed unmp
Spaieg opevemy DeIOg Ui et I pebeu “'::mmmm"
ey plosun Sk o o KXW WP KPP -
St purens Mgy  IReee ity
oot - ey oeee
B spsevopy won o
- VegEatnn oY 85 0N ALCES 008 uesg
« smstaryayey
ey Dmaved
]

L ] -
] Sust yepey

e cRroway waroed ‘m_‘
haiind M bl g “ﬂm

mmwm 3 mood

[ Sar— POXP PEIPoss, VERIAR okyns

Aoy 3 Jedepn

Ty i
Arad s esiayey op ‘0 Ty estueq 4en Ty wRde e ﬂ-m
vam s 204 9 Vv [}

Ay

o




»

9

gt ok U ol ey e “wonnrary Grek sl
Lumﬂ"‘"mmm
wﬂmmhﬂm

mwmﬁl’mn

Saopire & porgatian Kok US Malrl sobagnt ‘vewsnang itk
_ﬂ.-w-ﬂm-ﬂ""""’"‘"
gt oiye soouel s ertirdangem s persi; yong WAk
gt dory ourte apuiub swvk: b torents {
machd Drhek ergukian ueks purhesn tatants® Quleson 11
[ 12
uuummmmmum
m“mmuwmnﬂm

haryok ovpat Kok, sl Pusel 24

1545, yorg A diadar

Aol (1) D 1045 yirg ramymRmA, THRSSE L h-m
dan oish sebush Mattuinh Magnihal'

e mengohstan Mot W wlengcnddang

torhadep Undarepindeng Duses larsot tendapat delam Pasal 34C UUD
045 60 Posad $0 Ayst € Nre? s Unidamg-Undang Nomer 34 Tahwm 2943
- e gl
Dorind: (it P8}
Postd 240 Ayst (1) btk Mubhaman Kansl) barwinang mengedl
pots Dyl purtama don ki yurg panarmye bt el int
mie
aanghuis Rewunngan MToge Hogers parg howenngentys dberkan cieh
Undang-Ursiarg Daser, mertn pewdiberin parial poliR, can mantn
parvalisbun janrarg hasd peciin wnre,

3 Seime catirpirye Passd 10 At (1) hud & L) Mebinersh Koremin)

" pads it
pariame du; tarsihily yang putessrvyn bersiiet (el wak mengf?
ondengundeny Warhedep Undenplndeny Ousesr Negars Republi
Ircdonaais Fahuw 1347

“
Dorteatinn eosisl, mowpinn sl Mblm Yog menberion

o Guhwm bonlusaritn hfvan (sbage datum ADIANT lnrobid solume
1 PO oish ntelndun stvelned bl gast fricgun ran Sigasl
00 lordon polnggaun Huk Assel Mamal capeg Pl v
Sohans Porndveni Haungan Kaths (PHIG, g potuni yarg inbarsyn

e HAM kv,

© Aptis UL Mortor 35 Tabam 2007 iwativwn Paoed 3 bund d, Paced &
fret o, Pasel 6, Pusal 12, Pasal 10 srgka (4), don Pasel 2
herstodar, maka poloratel dapal sngtan PiG, kamra vl
Podangen POt sdeish ek cowcgaion Pegecs dengen sivieen
predrithen yary tescs dogan sloele hegen fudusm,
mmmnmmmu
“M*mmmm*
etk couel mornte,

S2FEDRAAR! SIRIMAT BURLM MABOTARER kk ety
avlut mbegal Parsaten I (e P A0) i

« Dehvie Passhen B &
s cnborien pofuegee, poabohon Nel dun lopprirgen,

uh-m.unl-u':ammaw
Tabon 2900 torieng Davtent B, oo 1
+ 00hun Posel § Anguivan Cusar Passmbor,  daotisan
ummmmmzm
| Tonblarn Ixteagen yg sebdury den
. Polacn, majtan, du roguse, o -
Mhﬁmmm*gm
bore mbwrprys taiy
id Byek cosml  dengen

":‘*"ﬂlﬁlﬂimmmm
*Mmﬂmmmm“

. un‘:m’-“';"h"‘
pars taismguaen ¢ Indones,

Porskrsn ponnderganivngar; 4 buwsh urdang g ying becrtangan
dergan UUD 948 atac L), maiabion kaby barysk rdwgantng 1579

orgn » ’ A slasrys 0agert VD
148 st baryeioys rdargrerg Yorg din seh OPR, dan Pururiinh
Stok 4 opsesberanst Wndergndang o,
Oporstoyirat Soents, soslsbgl, dun yarith. Mssh suibicl deters rgutan 18
Lo m t v “

ok doy » a

" w“ v re oy Pl 4
Konattus, piakan lishtareh i espat merjaianion kgl

sdoptl  porjage  kamal  (Oumiiewe of saecwn. Dergen
Kovanirgireys I, MNkaTah Karetal mecied Derieny dains manefs
Gon mempetsherinn knedlen, delim o engursinl Undarg<Piang yore
€hint oh Poceririnh é2n DM, yong mergebalar, Eapariirgsn Urusn e
[— yore Gatn UUD 1945, Hal fersobd

avae ey J '
peracan siaiogls dalum wrarjags hovaliat sebogel perjederss farl rtsaltle
Y278 foccantan datars perbiscaen UUD 143,

©. HAK KONSTITUSIONAL PEMOHOX t
1. KUKUM dan HAK ASAS) MANUSIA irmensk hotshak pekaca, batwe Peasd
B Apst 1) Undarg-Undarg ¥

17

4 Tonhiarys hiuigin pirg i anirs porsinptan dan il
dhallep sogi lniidupen

« Buiwn Possl 7 Argaeias Doser Gluchirney ik maneapal Man

daolorn Pasal 0 @ dhe FROERAS! SERNAT BURLH JABGTASIK

e -ineha ek

mmmm—mmm
Koria ve By A (PKIVCRA} ardwes
Mmmmmmmm
otege karle.

2 Mot benem  pargutan  melstiken sbnicg WAk

Wopejulons stbere i
L trgpets,

3. Angetia bensetna pergin ben »

ool Py by srggee dan oty
Derbogal polsten dan perdiaican.

4 Mropla bemsom pergta  manbirgn Jarvgen bk
erowiion se-<he F3BJ,

1 Mgy P Ak Soaks ahmnared

-MMI&MM&MWM

mmnmmmmm

Ko eophuk sish 7079 sabok tota
enpekarisian mirss, i

.mmwmwmmq
M“M«}.hhﬁnummm

Seriunbelrys puia bt hecden
e o PHY, kiroon duleen LU Peraramen

tis 630 twcars e Labwnde che BOGY
M A masysnial yarg borperst, berrirat dun S80r s208
proves fian Utk €oyet A pe an dan perep

berdasacian ekt nolars.

Babws Ag3s €20 N Poomchen dtam y
fagistan petk ’ deon, éun KEADILAN, HUXUM

@20 MAX ARASS MANUSIA, serta €alen mendarequnaian Rvheganys
23398) serarn RS menghy yEs maen seRe

: P porgh
. np KEADTAN, HUXUM, don HAX

AZAS) MANUSIA, torhandep sipapton ke taryes sergenalforis S,
ok berges, 16, ogems, @B, Wacerin dan aDG @NRAI delm
anguenan dass? Purmabon |, yebs

. bagiata

34PSH! (ervivgwan Bartas Hitan Den Hal Assel Merusie
donesh), WL selrhws dsetnt Pumehon | (Dukd P§)

- Calwm Pusel § Arggersn Deaer Pemien | duabutian beima bhan
dart nenbags N 803 sdrieh matwyer badiddun bertian hukum begd
Yrge Negra yorg hak Churgger, mawd:
Mgars dergan shieen permedritaian yurg sestal dergen claels
ragers hudcom, momfaiion shlam ok yerg dumeiats den

1

» Pl 2 Arggaran Dase? Permaine [ dhebutian belwe vial olgenisesl
dul ALAKSI  PETAI! (MOONEBIA (AP) sdeh terwiusrys
yory odil, ity de
* Sahan Pacal § dertuiarc Wk mencapel viel delam Posal 3 @l atss
ALIANS) PETAN INDONEEIA merpetharghars
1. W L) e p

olonewd, patek, soaied dun uteys begl petard

4 - d 81 seArr wioyah ik
whoysh

. w—mm“mmm‘m
':Am\ sdoksel kapndn pars  petsnd yarg  edarcys
[ U Nems: 23 Tabun 2007
an“mmmm!m
rmmmmmm
MNedat W oo modal dapat
WmeMwﬂMMnm
Mlummmmmam

AYAYAAN SLKRETARAT SMA ORBA SADAIWA, itk seleiaryn

Saedit aatogel Pormetans IV (B A 12)

* Bohua Posa) & Anggeren Dessr Pomoien W debifian, meraug
“""""“m"ummwm




-t oy

yorg
Ooasr Ooparibenl & atva, lombage W (sish surgedveinsl pos
magyersint dase pung Meieys diongyer, Sepert polad, tuioyen, dan
povios] mosyarnint padesasn lebwys. Underg-Undeng Nemer 25
Totuiy 2097 Knanmrys Pussl 22 yang muembodian pengusiesn hak
the wrah ywg begls bma, Secpobsns) bk mesghlergtan
LT Nkp
webaguinare dintarniian delem Pesel 284 WO 1848,
JSPERBERIATAN SOUGARITAS PEREMPUAN, itk selariiys duedud
sobagel Pasaten V (B8 P19
»  Batwe Pessl ) Arggaren Deser Perchen V gaedatian, Perserkaten
I bkt Wk cwmgion tatwren soshi yerg demokrats,
Sorgen pAeb-pTEp e, takfwn shibgs. manghangel

monshk o dergen
pods sisincn Xl dn gy
st Grers AR ¢ [ arrber

doye sl tooiel, budaye, Sinfmev, don polll sevecs 0.

Balwe Pootl 4 zunertiima, O meccapel GARN Wit dalemn

pmaiperel @t

1. et puchergun ihininn gerakan  perecgan  sshnvh
trdorwals.

2 Mectain bags - sakan oo dris
3 dan [ Y
pomerpuan, Seatece kxiss baweh don varginel yeng terindes.
4 mumnhele, ¢ Hek Asased

erusia dengen ks hak petecrginn.
.8 L] chel, okzp, dan pertery

& Memgukargian nivkclel femink kadalem beckagel sivlem
Pudorn, aladens tu) vistom
kekmyasn atm,

7. Molkuknn &2 (oin yorg seh dan Dk beclactangen dergan
o000 dan Ghan Perseciaian.

o

. v
sajaian dengan FEPL

1. Vombine Judegen lnde soms den seldwtsd Yy sing

dergan L e pro petanl
hb!-‘-“"

L Marjaly hedurgen saters defgen wparshe teges yang barsifxt
rthe bak @l delan Pegert mapUn dBunr neger! sepanjeng tdek
beartangan dengan pandengan, aese, tijuss den Lepertigan
FapL

[ 3 dan ol antars vennma scggote
FBP1 den kadessrrw decgun ecpanias! lainrys yang segech
dongen pecaangan FEP.

" Merriorong terbergurvys busks produkal petard 30ggole yarng

o Bosusl datgan ADVART @ atas lomhage b telah melindan adveksel
2pads pers peiard yarg menjedl lurben pelwcggaran Hak Asael
Varinle. Seperd poisd yang lherrya daergiviaian, Apsbls
\rdergundeng bl dberiakuian crmke ekan semekin beryek petand
Exausys engoots den hewbege i yarg manjed) kohen. Karere
bk Ghedshubencys wdsrgndarg i snjs sriah hargak
knrbien yerg dtangand oleh lsmbage Ind, epelag) kaley undang-nderg
Il diberalukan. Xarena dalam Undeng-undeng I Ceebutian betme
7o Hak Ouns Useha pelems & tatwn, sehingge mengekietian pers
potard yang tdsk mempuriyal lehan.

TYAVASAN WAHANA LINGKUNGAN KIDUP (NDONESIA (WALMD,

whik cleabd sabsgal Pemoton 18

« Belwe Passl 5 Arggeran Desar Pemoton Vil cisstutian bahwe

rakaud dan fujusn Yeyasen bl adeteh:

1. Wendorong peran serta Lembage Swadsys Mesyscaiad delem

sl v Lo

Mmmm

v Gontl dwgay ol @ s, PERSERSATAN OOUOMITAS

PERTMPUAN. ivinel ingeds pucy L
peltrggecan Hek Assel Serussia. Butsn ovienm b pars pesenpenn
Baiwn spablls Undarg-Undeng Persramen Sledel ) dbetiaizian
raks sian enmedel pugEORTIn Furg Jign dslnd oleh pers
bun pemrypnn, skbhetys twrel ok Ml Wk menjed)
Tornga NMech Warde @ kar mge! yarg mctan Grhedep
porgunisysen. Karerw duiarn Posel § Undeng-Underg Nemor 25
Tolen 2007 eeascyg Pocanncnan blodal Gesbutiaon bewe perurmm
modsl ergpuryal hok ik weeindeiien medeiys kapan ans.
Kot I worvinss pobarg Sagl hbpryn pebrivpairk yarg
dakbetian éhows lrvys el sich porsadel he kar nagac yorg
[ svhh tacken Fixrgen Kads FHQ
ttmdag pars burvh yang sebagion beasr adeinh pererpusn yarg
i meckgiakan wols pegerggrIn Hel B i

yong tordopal daiem Posal 37 Ayst
) UVUD 18, Undanginderg Nemor 23 Talwn 207 Dusacys
Pasel 22 yarg ramdeckan pecgrmeenn hak wine foreh yig beghs
forw (pormran modal dapat rwsikd fi Hak Gune Usahe bingoe 83
[~ "] Lo
pwerguen 0K rwcpahiacken hiky den  kehipervye
sobagaimars damenaiian dalen Pasal 20A UUD 19¢3. Masyarakat
tantene torsrcem skan e sines dan hoodre{
Setmdvg latnn den eather porghitiperrys. Ml il hoe memicy
Pperezpunn yerg teln) betfargen tenely den smber penghikpen &
desacyn macpd wetan tedebek mecied korkan perdagencan
Seunl dorgen vii & alzs, hockage Wl meishitan adveiael
tortmdep bachagai pelanggecen Hek Aseel Glrcale yang ewiacri
porscgunn, riace keiss bewed den mamgirel Yarg Sacthdes,

aabrd eelvan bursts nabdk e

earhane b adtaleh

0%P) yerg igeal don L

a
3. Moningiutan knesdery mavyncakat sobegal pombtw lrginrgen

Solariirys dalum Posel § Parhidan, ik mersepal malaud den
Nhnn e, Yayesen ¥ benmaiu:
1. Mardarien polzyaran (npeds Lombags Sundeys Mesyorskat
yorg murcalup 3 (Im) bidery pokek kaglatar:
2. Kotznioael dan biarcmed Snbel bellk diandarn seserne Lombage
Swedeye Maoyeraial, fiachers Lorbage Swadaya Masyarsbat dan
Uulsyak omal don dlacders Lowbegn Swadeyn Ueayersiat
dergen poremciiah,
3. Perulldian don itwe Uk marpertme wewasen, membine
kobarvplen dan olap Lomiege Sendeyn Mampursiat doleen
forghn menkgiatien doye e don ool grecye @ biderg
porgerengen ingrgan biksp.
Y. Lomboys Swmdey & dolwx
L Mergtiegwn permesciohan ingtirgen Miup don sumber
deys yorg wie o0 menomuden Gurbagal ollermalf
porecshannye.

L Neorery tursiplarys knssdaran ol lertwdep irghirgen
marjedt hegloien fyste yery dapet mendelacgien ket

L o dwogen
sebarysk murghin mergiat seriakan atgeole Kmeywcakat

L -1""%
Sounl dorgan vl @ stee (ovbagt b ek woluinden sdvokal
tepada pers krhan oy okh
mmnn;—mnmhﬂ-m
Aptbls trdergirderg b dberhlzien watn wkan berpolernd

pomieh Nrgan yarg
dhelzdan cieh para persahaen. Sedunglan skranetaan nisry
otel bagl et begga

3RS pempinn tas asste doye tion & Ptaw Panggry don
S0gpe pods fafun TR0, Safek 201 ingge Satmmny, hubage bf

;mu“mu—mc
L8 Oge Sutswnel Torgsh den pesergean Tok&k Bupst b

o 4 widw PT. Nessord
rniuss, larmneii malbotinn hecken puretcycan dalam Kerparsend
don innfik Surnber Ouys Alsen @

orgels yury datorggasinn wish APWLD (Aals Posll Forun A
Homen, Low and Developrmmnt).

APIDERALI SEANAT PETANI INDONZSA (PEPO. wak solrpirye

Gunbut sobagal Pamohen VI (Juld B14

« Daiwm Pasel ¢ Arggaren L) L
dort FSPY sobagel beckat
1, Yocuiby an persiaan
wodel porguivhen pembargren sianerd sess Grum den
Ipbljakun agrerin seenrs Mvaun,
2 Tegedey o persiamn
Gamoinl @hidery poli secers uarn don indeuiaien polk
potacd sovarn Wemn.

2 Tochdiys pecsiian den porainen lnmbed & bideng odet den
Sutuys mueyeraiat seowrs urwan ey wint serta buteyn pelani

[ 1.7 "9
= Selrpirye dalam Possl 13 dlarkdnn, Wk twnceps] Bjuen

[ Aagiaten

1, Meltkan bectagal bertuk pendiian hagl meses den kader
ctganiaesl petanl yang meniedl srggeianye.

2 foyeren 0 pabirg de: dan

st srggelaryys.

3. Mebiulan inglaian-hagisinn tadetusm dergan arpaciesl tend
whrye Yoy yorg sejeler
dorgen FEM.

. dop kaous don
wg.

3AXONEORBIM PENSARUAN ADRARIA (W), il selsrpeys ookt

tnbagal Fumeban VIR (Buidl RAE) >
o Poesl 7 Acguersn Oueer Pomehen VI dimsbulinn habwe VA

ofd
yorg o,

[ Jowieany - dn
pomaiien wberowcher agrwh bogl pebwi, twinen, $in

o Sethiye dabm Pusel 11 éirkien, WhE cwesspel Gfan
farosbd, ot kngisien IPA mmliputt
1. Wempacangkan pomemiun heidek wigut ferviams peterd
o, olyan, -
2. Mivokenl yarg borvps \paye panbehan ssadman colyst Qubil)

wolthd porysdonn bl porbochdun ophi ik,
pocsbulomn imivktf @ sl phuk, dan pecibaben kabinian dan

4 Pengurbergen jutgen bbcsasl, tajc, den pdliael yarg
&, Purgembangan kajetarrm Imgistan, rogracs, den balecbegasn
yary cecgahdl pede  pecrwenden Afankieen  Guaken

Potebartan Agracie,
6 Seowrs oW foclbet okl dalam peckangsn pecggelangen
[ ] o
REFORMA ASRARW BEJATL

- etk N

oges crandiapaiiter imeajaiieranr: Separt! pucaliicen dan pargiasiuen
ol twwh Apobls (ndang<releng ¥ dibechidwn ks cien

Kamera
Undarg-Underg Peranamen Modal mecchestan fin Nek Gune Usale
oslema 95 talnn hagl pecmenem edel.

SREUARA HAX AGARI MANUGIA IXDONERIA (BHMD, trbk  selanptirs

Goohet vebagal Peecoben 3 (el P-1T)

L



yol

Bahaa Paeai 4 Annum Dctr Petnehen K dhefetOan batia*
rmkvid din uMuan ptrinmgtian H urfcjfc marcermeB  tandW
Indonetk ptaca maaa tatk ytng rran*ur* wean polR. aotkl,
abatatid, dan budaya 4 ran d”eiUtan bmuntaa yang kWh ik if
uW krEta) mendampk”gl maayankkt ag»r dapal menfeardayatan
dHny* Meaypiaket dkwnpinn dapat tt>p bartahar u b Ifu i mampu
metvepreekal lingkat pamahtman dktrye dangan kondW yang krjed|
bafteecanraaknalinai”™ uiglobal

W m Paaal S Anggaran Datar SHU1 manerftlan. irtir mancapal
mefcud dan Muamyt tu ParfexnpAn makJokm bertiegal uaaht

TAM". eokagal barfat
1. BHMI mekkukan pariyadaan pade naayarakat dakm viBayeh
kan» dangan bank* pandkkan pawdMkan ihm H | agar

N

. BHMImandMfc ita aim alatm i patrgu margena« M an»! dkkry».

IS

BMW manaari panyuuan hak aaaal dan hukun btgl maayarakat
»Hkt mentad bankan hdMW pade rraeyaraka t

@

Aaaal Umiak, Hfad but* yang mat#« kutan Penutuean
Kubungan Km* tacan —flak, pater! yani Mmm  dkangkakkan
akugun M an ptknggann K* And Maniala kkwye. Dalian
penaaikkuan Undang-Undang Ramar 23 Tkhun 2007 lantan«

ptknggaian HAW ktaianya panenpen dala» Paaal B dan Paaal 22
baiw ka k il rakyat aaparil hak u «* frangeralarkan MM dan

kaMdtvarniya yang dknanatkan dalam Petal 2» UUO 1*48 di mana
fal kn ekut Aigkart okh Paaal 22 UU a guo yang momberkan hak

B

D PAARAIAHIOM
l. Brreachiarggl 2 Ne 207 CximPraekn Riyet (0D

Ravitikht« ReldnR nal LIJI\HT‘E%TahJ Aiyety

A KT A
Au ﬂ' adf<dnia

J. Batan dorvan dkarlofatann/» UU Ntmer 23 Tahui 2007 lardang
Penanaman Modal maka Undang-Undang Nwnel 1 Tahui 1987 tardang
Panensmsn kbdal Aak« (PMA) dan Undang-Undang Namai B Takun
IBggianangPananemanktedaltM am Nagari dinyalakan Bdik karM u

4 tahaa im*J dari awal (Rkahaanya RUU Panamiran Madal aamgal
dangan dlethkm iys maf#dl Uwaang-Undang Penanaman Modal, talah
mandapatan banyak panaWan den kaeaman dari baitagal « u
maaytratai (Bukti P-25)

E ALBANAUAVRNOAUANFERNVG DN VRS

* PINJUUUAM PAJAL I AYAT (1) HUBUf il UMBAMt4iIMOAHO NOMOH M
TAHUN 2007 TINTAMO PIHAKAMAN MOOAL BBRTBMTAMfIAM QillO AU

PACAL SJ AYAT (2) DAN (3) UUO 104«

L eV Qhed iva
ena \ag«@a* e aﬂ;.l%(dtm

2

firgura*n itM tanvhytng Wich tema dwrpadi htk »ia» tanah yang
ckh pafmrttah kobrtal dalam Apwrfc/y# Wo4

10/ FENDNVAND FEEEMVRUAN LA KEL (FSR)

«aMradzhlulagl AndanX(EH &
* PaﬂJAggmlg}ijX(hh%tﬁﬁ)l\m

* *egel Anaertian Ut nere Miiniazedi. nakaltkn
RKaB _
e 5 et ——
i Wcﬂmww@mmﬂﬂk
« e

" Badeaion\K d e ke Minddkden Mz din
o@h@%@l@d)&gm
taAqa@ageaEn

Fadeenied] Ad(huidles
e
pmmmﬂg: g}ngiaafg maé?rmmﬂ&g?

%@FHﬁlA&(J)hudu'éaﬂgek&hM_Lda
raugkan i akn @raamied] dlmresi dn
@aEm nadl Wo reg Qﬂt%nm%a?g
e latsnaciEapeiEalaa

mmwzwmaﬂhm%%mgm

4

IS

~

27

Bahwa lekrfiCr*a dakm Putuaan Mahkamah Kanattuel —Kimoi
006/PUUIF20C] dan Putuaan Nomer 010"PUU-W200S kiah menentukan S
(Tira) «yaral kaf\«kn ksnattuatonal aakagaknane dknakaud dekm Paeal S|
Ayet (1) Undang-Undang Ndmor 24 Tehui 2003 tertang Mahkamah KamSutl.
eebagal betfcue

a. Adanya hak darvatiu kavnnengen ksnettuelprvel yang dberkan eleh UUD
1945,

Hak dsrfeeau ke**nengan kana9luatonal taraefcti danggep tviah fru g ii”
oleh betkkunya undang-tniang yang dbnchorkan pengt™kn.

o

o

. Kerugkn hek daft*rau | ewenangen km jVij».m *| leraebut bertial epei~k
(khuata) dan akia/ atau aekdek-Odah”ra bereM pelanekl yang m *ixnj
penakrm yang m )ar dapat tfpeettan alen lerjed!;

Adanya hubingan tebeb akfeat (caueaf rtrttnl) entara kajg”an hak
dafvatau kemenangan kcnaSialenal dengen irdeng”ndeng yeng
dimohorkan peng”en,

Adanye kammgkkien behea dengen «kebUkannye permoheran make
keruplen rak den'ektl kenanengan kaneRakmel yang didalkan tidak kgl
Medt

a

®

Behwa berdaaartan krlkrk kifcHa kraekii Pemchen | merupakan pkak yeng
menOl HAunian aekeb ekSel (cetaa/ rw*end) ertera ke”~gkn
kaneSkabnal dengen bertaha™a uidang-undeng yeng dknehonkan irtia dluf
karena Paaal 3 hu\id. Paaal4 huufa. Paaal I. Paaal 12. Peael 1i engka (4).
dan Paaal 22 Undar™-Undeng |k m 25 Tahui 2007 bertentangan danjen
Paaal X1 Ayat (2) dan (3). Patal 27 Ayal (2). Paaal 21. dan Paeal 2(C Undang.
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pera K«tua Mau Sifcatark Jarrianl yang manja kan tanéaga tamtaaga

naafinM yang barat/i aacara aaadaya, ataa kaSandak aandbl dan
talaban aandbl M babarapa kafempek iraayarakai d) kngah maayarakal
yang baffliM aerta bargarak di tMang pamtikan kaealaNeraen krhadap
angga«™anggaaanya yang bnyant dalam bidang Partantan, Paitanlan,

kr+aga-kmbaga Patkumpdtan, Organhatl Uaayarakat maupun Bartai-
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b. Draan RakyatLam pu;

- =

T —-xQ =

Yayaaan b«M Pairtaferuan Daaa:
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Oslan Paaal | AQMUtT dari Padaraal BartH Buuh Oamman, Tekad, KJ«
dan Qapafij (IM 1) antirban bahaa t*an dari krrtaga M adakh

bunh htoggt knaplt»« Paaman Kant Bafaama (PKB);, Mamuauk

lanar>~wm raaknalrraia«»M nkmailin*. (W IKTI PK-14);
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(XTTokTea) dan baadian acaW dan mamfcangm kamandbkn
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Dalam Paaal J Mrtarit brra HaakJ) Ram rtrtfya». IH
pada tanggal 9 aog tu\ Ptrkunptian Padagar« Pitar Ualaval
Blok. MA *b U k.n rakut dan Muan patkunpukn H adakS
mam~ik dan mamgararat paraauan dan paraaudaraan d"artara
1'w <aryi. pada kaparingan anggota dakm rangka
Iy Hmamguan dan priialaniluia anggota di Ulanj

jangan naffitarlu »*ataar kapada inggatarbi. (UKT1P1KZ
Dakm Paaal k atinan Akla Mame« 11 Anggaran Daaar larW  Halayan
TraM aral Halara Jafcam IhggU lualo, IH , é Jakarta lartarcjai
| Ual 2CC3. »aUflan bafea hjutn aartat M adatah mampatop«!
e*>»*a' ***Ml ralayan. iraA pangfapuan pan*icaaan pada kaun
mn*' e*r' Waa“Wanan anggata khauanya dan maayaraku paea
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fiaiM * * * | Akia Nanar 11 Malam TharaaM Uartanna llahurv IH ,
“*na U *U | Pakam pada knggal 11 Jinari » d . «aabiAan daam
"a'laK *1* makaud den Uumy* dhrtaranya Yayaaan batu
»mi*arruan Daaa banaafe irtub nalabUkin atM dan ka#an lardar«
N *a#e»k dan Ingkungan Mug. manyalanggarakan pandwWkan, palaran
dan pinM aipaiiailan agar maayarakal naWyan maftdM pamahaman dan
balaaaiiM Vii lardang haMal yang malpidl partigkaton lunbar daya.
ka>»*w *'a«i aui*ar d»ra mayan kaaadaran hutaan aarta paWaarian
hgluraKi hidup, manyaraakan pandap”™ barupa uaiian, tti dan
harteras yang bamM menaengui kapada tambaga-taraaga yang
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aa*™ hadapan taAurt bariak ataa patar™~aan dan pangMdupan yang kyak

ba#* ~manualaan; bariak urduk m anafian dbtrya dakm m»mparjuangk»n
fe**1** tacara fcakks mb* nr bangu dan

y *~ Sangakan hak hutan dan hak laradbaknal yang djar>in dan d«ndur«

* ~Sara Rapub* hdaraala bardalartan Undang-Uitfarg Daaar Nagara

Indanatk. Hab+ak Pamahan Hkraabu aaaan akaplkl «nyatakan

Paaal 17 Ay* (), Ayat (1), Paaal HA. Paaal Jtc Ayat (1), dan Paaal

Ay*(1)UU01»49

“m *v*% ' aaknjutnfa Parrafen K nampmya hak Mdup aajaMara khk dan

aapafll~an*t dakm Paaal 2IH Ayal (1) UUO 1M5.

* e« Pamohan | )jga manjakan kampanan rakyat bidanaak yang
~VMeNan kagktan akanorri aakte rB. Dakm kamparan maayarakal

‘N'm tofkana dampak kabfakan akanoniyang pre krtadap pamodal baaar.

«@m atnAir aatial kabmpckkalompok yang dhmakl Pamahon I
Katkakan katanpek maayarakal dakm kaka abukba aoak! larbawah, yano
"*kma td UA uraa mandapafiian katampatan mamparakh paraanaan hak
*W| kaadlkn. Okh karana «u, Pamahan Il barhak mandapadtan Jaminan
“arindwgan nagara aabagabmna dklur dakm Paaal 2BH Ayal (2) UUO 1M5.
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Pantnarmn Medai ikan barairfehan dangan turrtaaMuntar akenoml
‘aatenal yang anbiyi «traardiian dangan aaklai yang mariad| tumpuan hidugt
Pamahon DyaM a<Mu pariardan. parikanan. parburuhan dan pndagar«an.
Okh aabab «u, pan Pamohon mambj kakrVaban dan bapandngan kngaur«
dangan UU yang dkg g Mthkamah Konatitutl W.
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batwanang baft lamBaga atW CT. yiaaaO. badan mata matatn
maayarakal im n ttreang hakhal yang manyangkul kabfakjn
panaangwmn maayarakal (Duka PTt-7);
a Dakm Paaal | ACXRT dari Fadaiaal tarkal tjvtx Ugam Uaain
Elabrsnk SB3I dlaabuKan balm aakn aatu V*uan dari Mmtega Irt adakh
maraa)ahtarakan buni> kxionata dl dakm aiatu alakrmn kalatanagaraan
yang darnel», bartapaan W on. larjam»i hak aaaai manuak dan
kaKiian aaakl baglkawn b nh (BUKTI Pn-J),
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dkabiOan tafica aakh U bdian dart k-rtaga M adakh m af*ak dan
mamparjuangkan kapa-engan hak-Tak b «Ji kl*jaua/iya yarg bakana a
aakk makanan. mkurran, parM aak. raatoran. hokl. dan kr~atau aarta
Muablyang aajanknya (BUKTI PHO);

Dakm Paaal | ADrAJT dari Padaraal lar*al Im /i Maga Inbm aiaa.
Kauangan dan Paitankan (M KZUIA-4M D diaabuttan ba*nM aakn aair
Lfian dart kir«aga iri adakh mancapal kaaalardaraan lain b<n/i dan
kaUarganya dangan ayaral dan kandkl karja ud»A rrartapai kahrdupan
yang kyak aaaual dangan hartat dan rrartaba) rranala (BUKTI P11-11);

=~

|Dakm Paaal IAC/AATdari Padaraal Tranapartaal dan Argkukn IBS |
dkabidkin baNoa aakn aabj hduan dari kn<aga W adakn
manaajafearakan kaum b u\ii dl Padaraal Tranapanaal dan angkutan dl
akkm kataknagaraan yang damokratk. kapaMkn hOun. krlam*mya hak
aaaal manuak. ba™aadaan aoaM. dan ang dkkmmaal (BUKTI PH-12),

Dakm Paaall AOIAAT dari Padaraal larkal #ia\di Kahulanan, Parbayuan
i Partanian dkabuKan balm aakn aatj hjpjan dart kndraga M adakn
mancapal kaaafaMaraan kaun bind« dan kakarganm dangan ayaral dan
kandkl karja tra it mancapari katddupan yang kyak aatcal dangan hartal
dan martabal marajak. (BUKTI P1M3);

»4

a qua yang bartantang«n dengan ib tim tkanoH Indontti m$nrjl UJO
1U5.

22.Nhve« Nfdaurtin ureton ItfM lut. Ptmohen If rmmBd kadurfxAan hitum

dan kamttmbnal (tefa/ aaka«ai Nmahan hnrlan
IMdar*Urtfan| Namor 29 Tahun 2007 bntarf tr*mrrw\ hUdalL UU
larnM aan>et*mi manjfkan hak kanattAbnal Pamohen Il yan* flamin dan
tfvrivngl totem UUO 1MS. fiateh Ku, panganan pamrohemn Pingu”™n
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UUO IM S W adakh y~ jd kapadi/ian dan upaya Pamohen Il ufcA marbata
nagara aarta mafindungl kapanfingan nagara aarta tanggung Jawab urtuk
mangi~ayakan kamakmran aatumh rakyat, mandorong tam”udr~a kaadtan
aoakl, mangupayakan damckraai akonomi dangan pftnalp kabaraarman,
aftalanal barkaadlan, barkalanM*n, banmwwnaan Rngku™Ngan, kamandbtan,
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V. UTAH BEUKKAMO FAKTA PEMBEMTUKAh UU PEMAMAMAN MODAL
21 Bafr™a aajpk ayal pambahaaan Raneangan Undang-Undang Pananaman

Moda talah manimbudcan ksntrevaral, bak dfubngan OPR aandir,
Pamartrtah maupun kontrwaral dlapfaan maayarakat Indanaila.

24. Oalam Aapat Partpuma DPR untuk paftah/uan Raneangan Undang-Undang

Pananaman Modal taraatat. dihadVl elah | (dalapar) Frakal DPR yang hadk.

29. Oaiam Ragat Partpuma iaraaM . aakaryak 111 funtoh kurtl anggoia DPR

manyalakan kabaratannya dan manotak paraal“uan Raneangan Undang-
Undang taraabut yaknf Prakai Partal Oamokml Indonaala Perfuangan DPR
dan Fraka] KabangkAan Bangaa. Ala*an para anggota Da*an H adabh karana
RUU Pananaman Modal yang dkjauBran pamarintah hanyalah tagaBaaal ataa
Ibaralaaai parakonomkn national yang dapat tarcarmfo dalam Waakeh
Akadarrda RUU Pananaman Modal (BUKTI PB-16). Hal W mambiAflkan bahwa

undangWang tarubut mangabakan prtnalp-pHndp  penyelengjiraan
parakonomian aabagaknana dkatur UUO 1043 dan TAP MPR Nomor
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e-ng dmmA*n tobas- t— i utu amt partrg dakm kabfdnn tm -
ti* I. P»nm pti*n d«*«rnn -Ifhm fw i hh»e mnncsiajp » Jui*h ttd i
Mpl bM i yosng M al dtngan kIMhafen. p*rt-«rwn am hurtan,
tarta Ongfcugan 1**» .

KM [iim p»ninamin nwd— htoMMt Pakh dtimnMsn dangin
HnM ntm M w batar m— U dailubil yang [m « )npm lfc
UnMng-Undini h mwnn M»M taM mngMx haWal ysng M **|.
ywg nara-tup urna b|M n ptm rnn imM tangung « w u

ywf d«eMfpmmmh n ~ ( bmfed katife—kan

ptrfimpran MmM dangin hMu M w fi bnkyittn jfiif
Mngw M |— iwn(MI M f——

rwdal dan tmgg-jng [m M Mita tniiatK nm M61,

P—|m Iw din pn~in, kKNfdM | dan piUm m ii bMIdMi
nwn pmamaan mad- dMi W M n y«« mat«@*uf tonto«

mirrgiibrdangbin dapam *h pan lanam—n din kandk Pbauan«<M
nsf=j Mn bafla—* dfeual M i prem-tf dkandbigtan dmgin toi*M
ywfdfeirtanikh M [M M i

UrCA troM *tion tMwn fadam yirg mmdiarg Idbn bwaitail
d*«idin B w yin« |[-aa mukl M Pdfpwi ufdd umM urinal
dmgin bkyabkyi yin« tana dfcaiartan irtid p*wareakn
parusatean. K-a tund inUi mineaMi kandM H Ki»h adanyi
pamgatan up tnni N A n pub ofiw). Patrdahm n tintan| kdungin
hliun dtrgtn bwvuMi pMi m retama- biddut bagabrant
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~»maatby» dtida Ptul 1anrta 1 frida haatran 2»). Uga laniipil
W obrjsn Mkam panuhan p*s- dm pirauepm kunyt (noma)
yangdk*a Pm - 1Ay- 0) UnH»»O M ir* Mamor 33 Tahn 2007

ntaMn M Pu—1mgba 4 fidda lakmar 30), laWngga nanm
Iwt— Puiiaifed—" h—M M dii dag— mordrtufiban ktanoan dan

Bniai”® lar va®ananakmd dM P aiiaitl—i liiip indipw bakmian
Pm- 1 mgba 1 Und»»UrdT| Hairar 21 T-ui 2007 b *a
M — H | Mad- Mab MMnM~m dan»M Pm - MM A— (2 dan
pMal 2vM> Ayit (,) UUO 1MB, dan tarmanys Bilk manjgfean M
dmndanh»»anangan kind iM*ralpan Pamahon
2. Pviaiam dalmi riplif pirtM Mamor 21/PUUAWSOT wany-iMn
kdM Mardan Par“ikun Pm- 3 Ay- (1) hunjf d Undang-Unda««
Mama» a Ithjn 2007 anMng P m n m Mad- dtnggip bak ndran
dadd—i Pm - S3 Ag—(2) dan (1) UUO 1M (dmgwia—MK
. Pi><lkm i pm—i Ayal (1) ttm t d Undwd-Ond«g Panmaman Madal
i~ lin Ying d n M dangan *mm pw—Iifl yang pm din
— matnMd— n M—fiagtra* —iW imm p— upa pakyaran ran
-m» idiiil bonltaarkan bakinmn p ai-uw pmmMn~unMngwik b
itl— pmmm md—Wwti rupcrl dan piM ntm mad—Ming mupun
- * fi pemrem ned-del Mfunegera M -g dwi pimmm mad-del
"eM | Mbx) kinyi*, barbartangan dangm Pm - 33 Ay- (2) dan (1)
UUO 1M9, yang baateunyi
(2 'CtAinpcabanp frsduttl yang pan-v bag* nagtra dan yang
menguaaa/h--orang tany-k dkuaaaloMinagcra’,
0) ‘Suid dan afr dan JM ayian yang rtrtmdLng dT d-amnya dftuaa-
— I nipw dan dbevnlitn u*u* ta™aaartaaar tamafaruan

B-data tan afaM -Kiaan:
® Oihonxnyi panegaasn p—flbun yang aama har/a b—iku u—i
ittania pananam madal dad luar nagarl, adaptai ponaraman modal

mane”—bm frirjn yang dag— M nil—n ktp ittyw hnitt
urU kambalfM tmiTAinn vid fid W M lli

S—an dingin hal lanabut. aatfodak-Bdaknya ii» Oga piitrfcingan utara
parinya Indonaak ram ai Undang-Undang Panuwnan Mod—yang biru.
Pertma. irtuk m m pitcipit pamfcmguan maknai. mroobh potinl
akonoml manfidl kattakn akonoml rfl dangin mangguakin modal ytrq
tanal, bak diri dakm nagai mai~tn Laf rwfik Ktdtn. X J1
mmghidipl p M tififl panhVTWnPin ftoM M W siw tun M cm ti
dihm beft*i»l k*r)iurra Homnbnl, pidjdid~ikm Un ttnraran
mod-ying ksnduil promeCtrairtiftan kipwauihJun, din
=M tn dingin tttsp iw iiiM b n kiMfdrgtn d o K/rl noksm | Kitffft,
IMdmg-OnMng Momar 1 Tihtr 1K7 tirong P tw m n Moda Aito
dan Ur*mt-Urator« Hsmef 1 Tihun 1IM lirMrg ISw vw i Uodtl
Dthffl M Ifitl d»n M nAihifvp»rji*i«itYi pttu digid kmm W ii
Miu—h|( d«n*in bkM iA pM tfdin pitifffidingtn ptfftaroirM

ton pm+arfuran huhm ratimal ktuHanyt dl bkong piram ran
fnod—

Ohh kanra lu. UndM(-Undang Nwre> a TtHn 2907 Hrting
NranMWi Uod- linuta mtffewifc tirtm gin kabubian urfiA

i—tdin bip M kapaM kapvfT~fan m tksfal, dan kffd M rtin HtAun
Tali Mpin Undmg~ndan« Nmai 23 Tahjn 2007 lifiang Panmanw<
Modal dtncin tlan Muara Dman PannUan lalry- dan PnaUan
lakh a-t bMtahja*M «al UndanfUndaic »apub» Indjna*.

. Pan}» « ma-ii matm karSadap pannohonm panjujlan Undang-

Undang Monwr U Tahui 2M7 karkang Pananaman Modab

1. Pimahan  daam  njkstt partan Mamot 22/PUU-V.7S07
many— an bihM Maruan Paul 1Ay- (1) dan Paul 1Ay- (2)
Unding-Undang Panvaman Uad- dianggap baflardangin dangan
Paul 2IH Ay- (2) Mn Paaal 210 Ay- (t) UUO 1M5 darcan akun
aaM «- bartejt
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dikm ragart hana rmndM tinn pfkrtaa idama.

ParMruui y*1% tana bagl M»»nam modal dakm ragid dangan

puaram modal aaing manganPi podanan ha- kanomi.

a. B—m i dangan M>kfcian yang aarm ardan psranam modal dakm
nagarl dangan panaram modal a-ng man”nh pada »anlaaal

i. fhm Pm- 33 UUO 1»« ad— i pM- -aobgl dan poKk abonaml
Indaraik . yang mamu- kardang Hab PanguMW Hagan, idwnanya
dakm Paa—33 Ay—(2) dan Ay—(3) UU01145.

| Cahwa d—atn Pm—33 Ay—(2) UUO 1*48 A iffeian . '«"aMng-tadang
pradukal y«ng pardhg bagl M afin dan yang manguaa/ *4- Nd»
enngb«y-(dh»aW akAM ign*

| B—miPaa—33 AyM (3)ying mar‘ralban. *lia—dan — dan babayaan
M i yar» kabandirg - dakmnyi dkuaa- -ah Mgan mr,

| BifMa pangiriPin *aaéanp«aMng pndd—yang pand™g ba™ n»gan
dan mangaua—h -- Md* «ng banyM*ying dkibidian dl dikm
rir-kn - PM- 3* Ayal (2) UUO 1*48 adakh yid id - dlaikban
alah m il. unkd Mirad - bawifi pkf—an Mm pindU nanu id-
Maguti Il—yanb— Kanabmjnn iah yang ),
buban IddWtM— kanng pannng. labal tu, parakanampan dl aunin
banana birdm rmm bakabiwgMn*.

h. I-m a man»--d,wbtng-ukang predi*- ying partbig baglnajan,
alddr-akHr H mig rrakai Mlah iha tm ttje| atantndb meter en
atafion* peretrrmt atau MtteriiMor ifcal gk eabang-eabang
abanami ying drak|k. 01 N»gire-ntgn labi, mlaakan Makyak.
nimn* *~kh tiabjtabmg predid- ying alniagk Mhkngga Ddak ada
leapamdban krtadap catana predidal mhyak Inl okh m ib Cabarg
prodtdal ying par»g bagl ubi nagan dangan nagan kin adakh
hdi* >m*

pangtrUm kU M ti aktfi H aftrt'iikm Pm il 33 UUO 1M3:

1. B-IM 0* UtamniM Hafta, fctrdhg M nra Magin Indonatk.
ying « a ikonoml Indonatk, rankn Wtldl PnaUan | dan
trkh tatd iruak Undang UMang Oaur 1145, manyaiaban.

m

i Paaal taraabul m irBar*an liutanaan Mgt pananam rodal aang

dangan ram baiton Jai*nan, bahwa pananam modal diftm ragarl
dan pananam modal aaaig aban manda™adian parlabuan yang aama
Uaaklen kardapal UauaU manv*<tattan tiea'O igin naalonar.
ramui pdrak paraamaan partkuan dan Mab mam6*dakan arfara
pananam modal dalam nagart dan pananam rodal aalng tafch
mangS™ parabanetrian raacnal

b Pari Pamctcn naneaban bakmgok yang f)r&xtgl chn Paaal TM
Ay—(2) UUO 1M3.

TarMdag ar“ja~an Pamoficn B dl ataa PamarintaTi dapal

n anJalaiban hal-hal aabagal baribut

a Paaal | Ayal (I) Undang-Undang Pananairan Moda manyabiban:
mParanaran Moda adalah utak b arti kagiattn mararam modal,
bak akh pananam modal dakm ragan maugui pan»ram radtl
ttrfl U ta maakoAan uaaM d »darah natara Ptpublb mtomala’.
tan Paaal 1 Ayal (2) yang bwturk. *Pacanaman Moda Oakm
Magarf adWa/l »atO-an mananan moda/ iMuk malatedan uiaha d
mazeh H fn KwUtJt bidonaa/a yang dU hian akh pananam
mod—dalam rwgari dangan mangginaban moda/dakm nagarf.

Paaal 1Ay- (1) dan Paaal 1AyM (2) maniatan dalnkl aparaabnal
mangarai klkh Pararaman Modal Tkdab ata W bif*wryi aana
aakal dangan Paaal 21H Ayat (2) UUO 1M3 yang barbmil.

Jadap orang Partia* mandapacan »anidahan dan partahjm
thuaua ifdld mamparok/i taaamparan dan ntrful yang lama
CU-I mancapa/ paraamaan dan laadlan’. dangan dainfel
Pararaman Usd-

b Pamartrtah pada daaamya aangal manghargal ugara bsniilualanal
para Pamehen urtub mangaMon Pangidan Urdang-Undang Memor
2J) Tahui 2007 tertang Panaraman Modal brtiadap UUO 1»*5.
aban kata—PamarWah mangbitkl panrahonan pan Parraien. yang
nanurU harral Pamadreah dabuon aacart largau-gau ian Mab
tamal Hal lanabul dapal d»al dalim pamohonan ragklar
partan Homer 22°11*"/2007. parx/kan Paaal | Aral (1) Undang-
Undang Nomor 23 TaKr 2007 krtang Panananan Modal rang
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Pamirlrtah randangul dari am . makbaaraban yang b»ur-

N ui M firt mimfc~revn lam«« tofirfc, »»
b*rt>*y»] rme«m ytng rrwnffuiul

Kkiup onnf banyak. A#a yan tfteabut dakm bahasa \rgir* *Pubic
uSXm* dftmahafcan owh Pamartnhih. MA parjMhaan bMar
tarvabcl aabaA-~akrya di tartan Pamar®»h./ (TIA~n DR.
Uoharrmad Hafia datam Ma>bh Oema Angtetan 49 tarfctan tahun
177, dangan ju d i *PCLAKSANAAN UMOAWO UMOAMO DABAR
1MS5PASALIT)

2. Oaar™uCrya dakm S~rdrw ParMbaran Paaal 33 UUO 1M9.

manyaluaftan kaputuaan aaminaf. yang dkalidui ohh OR.

Mohammad Hafta. a/tara kkn aabafal bartkul (daiam Maalsh Oama

Angkatan 43 Tarttan Tahun 17V

+V. ftakter Nagara

Kakayaan Buni, Ak, Udara. dan yanQ lafkanA#i* dl datamnfa
dfeuaaai cWh nagara dan damfcfan P~a cabang<abang prodtAal
yang mangiAaai ha>< hidup rakyat bar/ak h*rua dkuaaal rmilak
atah Hafara. Urtuk maraalak hakial taraabut dl ataa pany
aacapatr™a dRatapkan tndang-ondanf yang manatopkan

aaklar proddtalyang diuaahakan abh panaahaan Magara.

Bahwa Mohamad Mafia rmrvmualan panparflan lantang dlkuaaal

steh M iytra. bukan bartrH nagan panftl yang maradl panguaaha,

UtataM tn atau ¢""danamar. Labft bpal dficatakan bahMi kakuaaaan

Mapara tardapa! pada parr~utl paraturan fana kalancaran )alan

akanomJ, parahnn yang malarang pub pangfcbapan orang yang

bmah obh orang yang bamodal.

4. Mohammad Yamki martmuakan pangartbn dkuaaai obh Nagara
adabh brmaauk pada mangatur daVatau man/abnggarakan
tanXama urtuk mampartaW dan mampartinggl produkal dangan
mangirtamafcan Koparaal

. Panlb  Katanyan dan Parakommbn Pambantukan Badan

o

PanyaSrfit Utahamaaha Parabpan Kemordekaan Irdonaab, yang
dfcatual obh Mohammad Malta mananuakan pangartbn dl kuaaal
obhMagara:
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D»rdacartan nal Itnabti di ataa maU MtrCuan Patal t Amt (1)
Undan™Undarg Pananaman Uodal M it bartarcarcan Gi.ngm Paul
21~ ® W0 1H3 Urana Wrji-a nanfi-mn hak dal Unaja ka>a
4an mambarkin matankma brtadap p«™na»n h”~xrQin kaifa
aaa«l dangan ktiarfcjar paratnn faar«a,0g-utirgra

P-J] Uankrtang bah«a para P»moTen | iraicui pm Panefion |. aarta
Pama/Wali takS nanjarahfcan k»ame<An yang mair*naaaq dtarima d
Kaparia~an ttahtamah pada tangs»/1» Daaan-iar 2M 7. yarg fada peksk”a
la(@> pada daOrira iraatv*raa”™g

P-*I Uarambang ti'rw irtsa manparUngkal irasn pitaan M. »»gala
aaaiakjyang la>jadla panttangan dtrU>a dakm N fti Atara Pandira-i yarg

msfupdenmij—iaf» ttrca” piessntt,
1. PWni/EAXOAM HKUM

P1J Uarrang baMa nakauj dan kquan psrmaliicnaii pea Parmicn
adalah mangi™ b in fu ta O Ji Undang”rdang Memer 3 Taroi ?X7 larta-q
Pananammn Modal (aaknpibiya dlaabul L'U Pananaman Uodal) lathadap Lindang-

Undang Data; ltogara P»;jlO InQsn»th TaTui 10« (aalarpjtnya diaabul UUO

1»48)

UanEmeang, aabaivn mam»arbn*anitan p :t1 fmetcmn. Mahkamah

pJl
daasj Uatdamah) i»fkii dahAj haua

KaraeSja) (aalarMva

I. Apatah Usktarmh bereareng mvmwasa wrpecH dan ramim

penwinnanaaua:
| Apakah para Pamahen mampunral kttfudiluan hipun (laga/ aiandng) irtA

btnmdak aakfci Panehen dakm pamehanan aaua.

Tarhadap kadua hal laraabtl. Uahtamah barpandazal aabajal Gnhi:

KTMNAMOAM MAHKAVIAH

£1.J]  Khankraang kataa miuci PtUl IK. Ayal (1) uuo avsIrxri paul
19 Ayal (1) Undang-Undang Norror 24 Tahaai 2003 lardeng UaMvimh Karpxel

p.1P) M*rnbrng bakaM otah kanna d»IM** faf> Psmohon daam
pammhanan a quo dMaaartan pada at*vmrtm| p «t«| parmnrf«! hak-Tak
ksnatijatara! yang targobng ka datam kstompak rak-h»b akanomd dan »etl»l,
aamardara t»t>rdi*n*aanb*n dalam uxtanpnntang a «ua yang diptrtoakin
kanalbalDraBaanya adalah barbanaan danWau baikat dangan hak-hat
darridan. maka Maual dangan uafen p~ priganl p»d di ataa, pxda
daaamya aattap Mrya nagara barhab udUk mam»amoa»an tona»abna«»a
ititnf-tndang a »w »aabl» maraka m«*«ig»»P bah« haktrd™rv
M rtiinnya mngak*»dan Mang. bartanng. atau tarhalarira kakire>tion
atau paim akSf nagara udi* malabian Undakan dalam rangka mngtwma<I|
(ia fapad), malnfirgl (/» pr»cfl, dan m»martrt (la MWM) hak-hak
kanaftuakanal yang (*p»rto»*»n;
p.11J) Uardmdtang ptii bah««, aapan(ang argumardaal yang dlgi»kan u*A
r-~ nkin parvtiten dkfaaarton pada Paaal S3 UUO 1M3, Mahkamah klah
manarbna toduW an hukun V * «*<** pwnohon pangan uAngiolrg
nwirdfcl ku»nfc»4 yang (danfib de<gan par. Pamohon a qu*. dangan

mangbiattaakamya «**»»e’ k<tm”™ k <«"« *»m nfir’ ‘nie~ ‘1 B
mampunyal lupardbv«, -ma (Hda (hAuun Namor 001-021« 2fBUUVAW

lantang Pangidan UU KaUnag»fcb*a P— »n Momor 001WUW003 lantang

gudan UU Mbiyak dan Oaa Surd, PUu-n Momor OSWW-OOWWUPUUN
2004 dan (X»PUU-«WO005 (anting pangan UU Pumbar Oaya Ak, Putuaan
Man-r0.«a/PUU a*05 Nrdang p~rd-n UU
Hidan Undu»). OM Karah. m

'
~ ~ p+« Ne—
ktduduken tidun pe/a Pamahen delam panmohoren »=, - hergop
dan Pamohon Il m an/y- k«h A " e »V *

— « U Dnrn "

ptravan UU P«— m« «—
Ualdumah h— m-~rHTriangkan Pakk P.r<honanaM -

POKOKPAMOHOMAM

M UtnMtng b~m. kata-duankatanft-n UU Panarumin M *hlyrg »U

p.™ P~nohon did”~ftan barfrtangtn dangw UUO 1P45 ««alah;
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Arst (1A Porenes model depal mengeiivien ssel yeng diminye kepeds
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NAQ panenaen el
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fnmeding bebes, Delarn falanrye decgen Nk purs wabe (H3V), e
harkan Labebenan derdian Sesar Witk maxil trwh pudahel tarwh
menpeken kobibhen sehrvh faiyet, wakt felkyet akan Kweghadedl
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e, -~ e Modal aalryg
wainly Mok 2 solier pechanican, peciaburmn, don leln-duin Domikien puts
e W30 omial o, dn
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8 AhQleyadlOantnit
o Batam, rranunt »M. dalam hiium hak aual manuala. pebnggtrm
tartadap hak aual rmnuak dapat terfdl mataki indang-miarv) (human
tI&ti MtHon tfr&jfr [t&iUMy Sm al dengar pengartian pebngjann
hak aaaal marula (talam Undang-Undang Nomor X Tahun 1986 tantang
Hak Aaaal btanuala, maka patanggifin hak aaaal iranata dapat larjadl
metaki UU Penanaman Uodal, aacara bngatrg maupun Bdak langawig;

e Bah*», manuU ahi, UU Petaranan Moda rrambertan prMaga yang
bartabtan dm (SakriminaSf, lahkiggt muatan undang-uidang M dapat
dlkitagortan mebnpgif hak aaaaj manualai

Bahwa, Ptaal 22 UU Peraraman Uodal adabh menyingbi peraoalan hak
ataa tanah, yang dalam tuJom hak taaal manuala dfcana) aabagal f» i& th
Itnd. Hak M pararKliarnfa ada dl tangan nafva eobegal aCla

Ptnfuaaha ttdak dapat m ingiirdkin parm nagari, 14 Pwarkteh, irtiA
mangunal pmgueaha kad, Hit dendktm Mak ittm | dalam hidum hak
aaaal nanah. btala, M ti ada indang tndmg ymg mmtdhkin adata

o

atdl dbaland dari eudut pindang hte Maal nanuaia:

c

W m hak aaaal M ruli lu bMM bdd, bidan M nagan. CM
torara feupa hak gua UMda dtaaTaml aabagal mvc nagan dan kunudtan

0.AM ZahfaAudilaaa

pada eutdar daya akam ymg ada dI hutan, Bunbar behidupan tulah ymg
brm dm cbh bertafcjnyi wdmg-wdmg a gus.

dabm pitftimn Paaal S Ayal (1) kM >4 UU Pananaman Madat, hal tu

Pirfcbam Paaal 1 Ayat (1) hurU i UU Parananan Madd tanabut

Inlirfcan liaknn piMidanglilduan. Pambataaan tadanku bagi

Manar S TMui MM lanbng Uringan PnMk bkanapal dm Paraak”m
Uaada TMak Balai, Umauanya Paaal BI, diatur bahaa u*dr «Mal«
pradidal brtafdu tanyi batan dtafaian obh Badan Uaaha MMIlagar» akau
badan bkiya« dftat** atau « u * * alah PamarMah;

o

Tirtadap Paaal ( And (1) UU Penanaman Wadal ymg nawtaarim» m ,
bagada penagm modaluaA naig Id lai'i aaakiya, lataglada p ikiium
ytki bahas pangasnn tu lana dtakvian acaual dangan Mardian
panknn panndaaig-tndangan, datam hal M Undang Uidara Hwar 40
Tihtfi 2007 tantang Panararan Twbatta. DamVSan pida dabm hal
pananam madd manga»don aaat dan mangetibadan pamKuaan hubungan
larja cscsi buarfwann. »«e hwue dW Jan awaldw w paaiuin
prn«dansMWeangtal, datam hal M hama tunduk pada katanban Paaal 121
Undang-Undang Mamar 40 Tahtfl 2007 tanfcrq Panarean Tarbataa aarta
Paaal 111 dm Paaal 1M Ayal (1) Undang-Undang Manar 11 Tahun 2003
tttdsno Matanagebaritan.

0 Tarhadag Paaal 11 Ayal (1), Ayat (i), dan Ayal (4) UU Pararanaw bbdal,
terdianrl-.n Paintaun Paaal 12 Ayad (1), btdang uaaha atau brta uaaha
ymg lutada dan tartutap dangan panyantan «Utaglan waltagi Pankjan
Praddcn dtauwn datam autau da*ar yang kirdaiarkm dandai ktaaMkaal
untaro tkfcno tsaha aku Jarta issha yang badaku dl ‘-fum b. yadu
kdaadkaal bardtm lan HaaM ail Baku Lagangan Uaaha Indim a (KBU)
dmiau tf j Tulimtl ttaricri kr ClaaaifcaOon (WC). D Inrr*kq
Cu, eassl dangan Rbatah Raget ICerfc ka-4 pamtahaan RUU Penaranan
Uadal, Pcrstum Praatdsn mangafis mangare! britarta tzn tim j

7.Ah> Dr. Hendri taparin|

0 Bahwa UU Pananaman Uodal lahk pada taat pengangguran manlgkat
cukup Bnggl dan kkarja kweatael naabnal. bak domeitt maupun ealrg.
udang trun. Arfloknya kweataal naabnal dan Ddak dMmya lagi Indoneab
aabagal tfjan Innetaal eeebhoiah mamad pan-femaran tarrada; parknyi
«agan mamCU undang-undang yang eangit terbida dan berbagal haan«
bagi modal ailng urfeA mar*narr*m modalnya dl hdoneeta;

o

Batan« penyetab anjbknyi kweataal naatoral, aatah aafei abaan tiarranya
adalah karam nratahri badM tai Pamarintah dl mata kmaisr dalam
marrfearart maaatah yang manghamfeat knaatul aaparf kdHatrukh/, energi,
dan hamfeatan bkctraal,

oBihaa UU Pananaman Uodal aahananya mamOl krgel regitaal atau
pengaturan, narrun undang<rdang a cu> bbh mancar~ndidkan antara
kingal ragukaal dan bngel prameal. Semmgit urdik memduka drl bbar-
bbar mendatangkan banetar aaka aangat kuat dalam irdang”edang K
Hal »u men gk inaijud k«pendren Pm arWah tartatep perawan kuabia
petta duhan ekanond dan kaputuaMaen bkaknal yang aahananya ataktf.

Bata« pendmguan ibrani kideneota Palana H mangaral paham
Karnrau» WaaMn”\snymg iranatarkM pada dblpte mggmn, feentaael
auku bunga dan rdal U ar, »entaeil perdagangan, taantaaal kweataal

c

taanai dan M vlatv Hutacwan yang M adi artara uaaha baaar dl bagbn
ataa dan laaha kad d bagian baaah plnmIdi *dak man”~akm hubingm
ymg a« d mara par«iaafca baaar, dangm karpaM « pawarnya yang
baaar dangan kateatan nadal mauptn pamOran taanal. bbh
mangalapbKaal uaaha kackntanangah d kavalnya. Pranda bahwa apabba

w

uaaha ytng tartuk* gan brbida dangan parayaratan Juga akm mangah*
manganal bidang uaaha yang dbadargkm u *k uaaha kad dm kapanat;

o Tartadap Paaal 22 Ayal (1) ten Ayal (2) UU Pananaman Medai manganal
kawudahm pabyanan daMatau parWran hak ataa taaataa dapal dbarkin
dm dptrpargarg dl nid» aak*%ua dm dapat d~arbani katrdd ataa
parmhanan piranarwm madri dbataal abh Manluan aabrduWia yalu
Paaal 22 Ayat (1) dan Ayal (4) mdang-indang t gua. Dangin adanya
kabrban Paaal 22 Ayat (J) »u. /ka panasham pananaman madd
manabntarkm brah. «anglai kapardtagan im n, nangguakm atau
manardbeean lanah bd» aaaial dangw rrakaud dm Mum pambartan hak
ataa tanah bi. aarta —Innprr Mankan panknn panndang”rdangan
d kMang padarahan, m tanabti dap”™ d»ar*m atau dbatakin
abh Pamarittah. Otear M, (« k kadMdatan rakyat, maki hak pangiaaaan
ebh nagan Idak Mlan, ,ah adanya Paaal 22 Ayat (1) dm Ayal (2) indang-
undarg 1 gua;

Menuut bblammad Hatta, *d»aaaal abh nagan dabm Paaal 23 UUD 1frU
Btek bamg nagan aandbl mar#d panraaha, uaahaom atau andanamar.
labgi tapal dkitaka™ tahwa kakuaaaan nagan tartadap pada membuat
perabaan guna mebntarkan Jetan abenend..* ¢ tx ia yang tertanam dabm
Paaal U UUD 1M« labh pndukal yang beaar-baaar aadapat™agatya
dtakaanakm obh PamarHih dengm banlum kaptal pkdaman dari luar.
Apabta abaet M bdak berhaa« pertj ~  dbarl kmrrgatan kepada
parteaah» aang hananam modakya di mdenaab dergan ayant yirg
dterfeAm alah Pamuwah. Pekaknya, rr*ga| aakng ytng bekeila dl mdenaab
fei membiAa kaeanaatan bekerja bagi pakuja Indcnba aendK Darbate
merek! Ndup mengmggu. bMi bak bakarp» dar«<m (amkan hidia
ymgeidup.

Curt btfUth tehiAl MF mamittin Ve noiMigdiii pfifagjuch
ekonomi dengm daaar Paaal 33 UUO j*41 Terutama digankkan bnaga-
tenaga karja Indonaala yang bmah d”~gm )abn kopanal, kemudbn dfcerl

uaaha baaa/ maju maki aacara olonaaa uaaha kad )uga fcut ba™tarfeang
adabh pandapat iman yang tktak aaaual dangan takta Tinggkwya tbgkal
trtry dan ari kabmpok uaaha kacmanangah mar>rfiAkan adanya Cngkat
kompaQal dan aka:bkaal yang aangat frgg| pada panguaaha kad,

o

Bah»» parrfeargiran aksrem| yang d>lh ubma M juga €dak mampu
nar~rabtalan maaabh panganggiran dan kamblinm. Pada datarr™a.
pangangguan dan kambkiran tartil dangan kabfakin pardagangan.
ktSuatt dan pangaknn kwaataal Pamarirtah baraamial M m naiurya
lwaataal akm manyabaaton raaabh pangangg-jan dan UnrdaMran Fakta
rrartrpidan ban»» aaat H poral pangangj» ada» tarrta dan nanya
md Ongka pandWkan aaksbh marangah partama Jtmb,«<y» bb*> dan

-

BahM UU Pananaman Modal a <l Ddek akan dapat manyabaakan
paraoabn aoabi akanor™ Indanaab. kattan d»ha»«atin akan
mamparparah parmaaabhm yang tarjadl aabma W Undang”rdarg a ouo
aangat banyak kabrrahannya. baMan barpctanat ma~adkan akonond
naabnal hanya aabagal atfeordkaal dan kaparOngan aakng dan menpadkan
Indanaab Mkagal karbm gbbataaal

p.idl MarMang baho» Mahtamah bbh mandangar katafangm pamkara*
udang™ntang (Oaaan Panikkan Rakyar dan PTaaKerVPememah),
aakagakrana aabngtipnya tatah dVjrakan pada bagbn Oudik Partara p~uaan
W.yang pada paksanya aaalng im atag mambarkan kakarangan aabagal b arkii

Kabrangan Oawan Parwaklian Rakyat (O fB).

0 Taitadap Paaal 1 irgta (1) dan Paaal 4 Ayit (T) UU Pananaman Modal,
aahubungan dangan hak panguaaaan abh nagan, kahaa dabm praMknya
nagan mamdM katarbataaan katarkataaan aaMngga Bdak mampu
ranguaaal amdrl caban”cabarg pnd”ol yang pardng bagi maayirakat.
bahkan dapal manimkiAM karugbn kagl raayanfcat apatU Ddak akibn.
bmaparm, dan pnrtaaMnal (ka dktaaal aandkl obh rsgan. Panguaaaan
abh nagan Sdakiah aama dangan mam«M. Dangan kaaanargan yang
dkntatnya. hak panguaaaan abh nagan b i Ddakbh hkang.

Ig

kaaemgatm kapada gobngen ewaata uduk menyanlkm pakerean dan
Kipfcal naabral. Agabie braga naabnal dan kapkal naabnal «dak maneikugl
tita ptgam taraga ating 11U matmcarkm prodikal. Apabka bangaa 1U 19
tidak bereadb memk~andtan kapbekya. maka dbert kaaempatm kepada
maraka urduk menanam modatnyi dl tanah ak ki» dengm aym t*yint ymg
dkardUkm ebh PemerWeh Mdanaab aendH gyant-eyaratyang dtardidun (u
brutafia mergemik kekayian ebm kbe, eeperl tadm Ua dm keaubvin tanah
klb, tatap tarpadan. Ormg aalng yang nau menggarap tentu Ingin m eftal
bahaa penanaman modal begl mereka berani merraenbh kaiadungan.
Kaidungm bagi kta bakera aama dengm menka bbh augaya pakarp-
pekerb kta ymg menganggur atau yang balum mamperebh pakarjaan, tanah
kta ymg aubu dbaban dm dBngkitkin kaeubm myi, dm ladan kta yang
dtebeng dbend dengm menanam gardtnya. Dari haal hutan kta bdak aadkk
pekarjam baru. aaperU penggergefbn dan partukangm baru yang dapat
dtddi?km dl etee tanah ak kta. Keaampatan yang d%iAa urftdc bangaa aaing
irduk menanam modal manka d Indoraab bbh aipaya mereka kul aerta
mengenbengkm kamakirtjan bangaa kta, bangaa thdoneeb',

Penbbam Paaal 3 Ayal (1) hw f d yang berbunyi Yang dimakaud dangm
eeaa ‘partaium yang aeme dan IHaJr mamdadakan aiW negara* adabh aaaa
perbkum pelayaran nandbkrknkaal berdeeerkm kabrduan peretunn
pauidangAaidangm baik antan penanem model dabm negeridm penenem
modal aalng maupun antan penanam modal dan aatu nagan eetng dm
peranam model dert negen aatng bkerya*. Prkab kd bereaal dad katerdum
dabm OATTIWTO d mana Indeneab labh mereMaal perjanjon W dangan
Undang-Undang Memer 7 Tahun W lantang RaMkaal Pangeaahan
Afwmwi eatebtahkig fie HbW 7>ede Organvatbn (Peraeh*an
Pembenhdnn Orgerdeeal Perdagengen Dunb).

a. Prkalp Maa#-Aamtih»dWacera

Prtalp kd manunbl perbkum ymg tana dari nagan ftetf eainry

terhadap penoram modal dari negara aaing yang aatu dangm penanam

modal dari negen eekig bkrrya, yiku bdak menfeedakan eaal negen

penanam modal teraebjt

o

Prirab NtOornl Tneamment
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Sosinl dangen piralp-pealp tecseiis. Povel 3 Ayst (1) nd ¢ don
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lsrAp ik parmrarun meds! miy meun dele reged, bidarg ek
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COA saig dergan Peranaten, artrs bin fune Delurde cave dengan
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{Pezaturan Prosiion Nocast T8 Tulun 2007 hriang (Charie dan Paczyersten
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A Mk wtx mobinden bacel don pestitel skt hane send

tatertuacriaiechuen loin delem (R Pecaneren vl becmneen dengen
Skiung-bidang sl yarg terktsy Wbk Peranamen Wodel Asing, iechuds

asra dergan Peraraman adal Oulacn Nogesd, behads sams decgen Usehe
M0 Kecll Menergeh Den Kopersel,
Pasal ¢ Apni () txnd 3 UU Peraracen Modal tecssbul o stee ek

osuttan begl 3 Modal Oalern Heger! karerd pemal-
putul ivvgn cwejerin uge whk
Aedal Dainmy Neger! esjak peaiiian bedan useha, yaryg becburhlt budinn
koo atay aling (Fosad 8, Pasal 13,

Pusal 22 den Posal 23 VU Peranacan Moded,
Oith kamca It Pamarintal) herparwinped batwa Pasal 4 Ayt (2) huns o dan
w Modsl Odek dongan Pasal 284
Ayt (2) don Paas) 220 Ayst () UUO 1943,
Pasal 8 Ayat (1) dan (3) UU Pensnaman Modsl cerupaken bwectll begi
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docs;
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Pors Pemeton delaen porkarn Nomer 2UPUUSVI200T dan Nemad Z2PU0-
VIXOT teryatskan botvan Pasal 4 Ayal (2) neuf a dan Peryjsinaxcrya yang
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penanem medel.
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Ayat (1) don Posad 39 Ayat (Q LUD t48,

Posal 12 Ayat (1) U Pecnasan Medel mengerct elstom Daltar Nagat
wesimal (DKD yei bldurgbidang yarg tksp begl perenemen wodei
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pergrwasen produist dan dikinl, penirgtaten Lapaess Seimciopl
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Sk oleh Pereerish.
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cekme Msenemm W tehun den rkpetitfmtmJ u fm X fifce ptA/i
tniW iK

h mO.BBinpurvvl dapat «erlan dengan ftrMi K fdekptn mA)
U ui dengen cira dapat dtofitw itu dfcatpenfan# amuk* tekelp*
«»n. 50 (*ne pikir) Mun d*t dapetdipertani M iara » Ase pukjit)
W o tto

¢ K*PkW dapet<*erkandanpen>rdih TO<t$A pAEH uhundtngm
cendaper<*erdkendandkwpdnkrvdfm ateeeM ~eeekm e4Sr«npe#
PUWi*m ) dé#»** n *«*eU 25f*e pulr  ttAn*.

Ar«n fM KB MA M ttfémm iknetaud p*dt Amr (i) dapat

r&erkan itu OpaptHrg dlnda eekalfcut irtUt tapetan ptnmm tn

Modti wr

a. pmrmn mada yang d M te dekm /anc*a parkng dan terka*
kangen ponkahatt atndir pmktmndm ftkbnttk jung k tft ktrdajm
«e*w

« penenasadn azokaf jwnp Bdkk m anpgwggu/aea/teed»* meeperakat dan
Ma*mentgkankopardB«inuiun*.

kaadoen »4* dknkjben pmétrttr M t*

<mu» danywigd**fdtserfccnjitak# pirnenet*fie*i»«f pede Ayef(fJ den
Aytt (2) dtp* dPrenktan atau ~ afakai okh fltmetPkiB ¢ke paruuhaen

rrmnggunaAin atau memandatkan tanah Udak tmua/ «angan mttoud dan

Dam mental kaneH utltikli Peeal 22 UU Pomnetnon Model
Ualkatnah akan menplr perfitbangan P*da paragnt~engnf tebekm yt

cetegekrena dknataud ekh Peeet t | Ayet (S) UUD 1MS,
M M benka hek-hek tdm kneh denkdan en akh | kt k berkrkengen

« Pmtwm, tetaa« Peeat» Ayet (1) UUD 1*4» manyekkan, tiart den «tr
d iNtTpeen M nyanglulBndungdIdM tnya ckiatk akh negere den
dkeogiraHn \rtJt takaeirbaeer kam tanm rekyaT. Daiem rumueen
braotuliraittt Leparkngenyengd”~glokh boratkal dan torera ku
pordng dtegeakm «danpa penpueeaan okh negen. KapenSigsn yang
hondek dM u~t okh toradkjal akM torrakreurtn nkykt dekm
ktatrm denpen |im rtil»i tutri «k. kefy e n ytfg ferttndwi M
mkterm». Okh kertra k i. ee«ar#ng menyengkU meta etee deeer
+denyi topenkngen ytng tM 1i~* ekh ktmkul M #i dkuat fceMek*n
neebral 41 btieng pertarahon yang dkrakaudkan urkir maneepel Mumi
benakrmfan rakyet. dI weerenpe bempe ptndkkkutkn keiHbek perrJkan
c”~a tanah den penkakeen pemWsn lum tanah peiUrterv ktHngge
ftngiatetn Meu perrtten teneh «M krpiM t pede takekmpek creng
tarkrti. Meh yer< ortara taH 4k H nmekU Urddng-Undeng Hemat8
Teten 1MO lintang Peretran Om « Pik i k Pekak A jnrk (UUPA) (Lem-
taren ltegerp BepuMfc Indoneek Tktiun 1IMO Memer 104, Tkwkdhw Lem-
trtn Hagcra RkpubMi Indsneke liitrar J04J) den Undef»Undeng
tlamer M Pip TU»* 1«0 tantang Puiti® ein Upa Tmeh Perknkn
(Um tirtn llapera Repuk» trcfcneak TeTxn 2B04 Memer 11», Tentehen
lem ktnn Magen Reputar h deneeta Herrar 401). Qengen edewy» pean-
Ufvan (kn ptndbbkiltn dafrtktan berart currker e b n rrl etean tene
ter puk «c—n kkti mreta den peda ekfkmy* eteh knapd tfan pe-
M—***n kamksnuren rakyat. Dt eanptng b i, iik k tarah yeng dkueeel
okh r&fkro, ppntfdMn M sin tn fi ttrtPtvt fllktim dpgvi W
Jtfen pemarriiin bapa»atin ittk* mampeitkh HOU, HOB. dtn Ha*
Pefat ddam Jangka u a ttifcttertu yeng «dek taitakibpa;
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dari pukjeen H. Pettl 22 mdenundeng a gu> manQeh* ktkeng hek-hak
ttaa M | Sedangkan tarah (aba maniatan objtk yang tnA* peda
katartuan Paul M Ayat (31 UUD 1M3 Mhingg« mekkat hak ptngiatam okh
najara di daWmnyt Pingarian "diomel olah nagara” Wah dknkan dekm
perBnkatqen peda paragraf [U *] priuaen Iri Pada taat yang «ama, UU
Penanaman Modal edekh bagian dari porrkengjan eksnoml neeknal.
lekagakrana tampak Jika dal tontidenne. pkia“peeet, meupai
pentataeetTtyi. bteruut Ptaal 2) Ayat (4) UUD 1M5, penksnortden noeloral
dkekngpenkan bantaia/ atea demobatl atoren* dangan prkafc
kabenomoan. etkknel katkeedhn. lann a a n Irgfer~n. kamenkten.
aarta menN« keee*rtangen kaftajuen dan toae&jan etererrl neekral.
Pangarean kmng demekreai atafiera Itkh fUa dknfcan dakm
ptrtM engvl paragraf (U 1) pkman H. Dargan demkkn, maeekh yang
ookrMnyt hana dtetBnkengbn okh Meikameh dkkm rrangil
koretfcakneSteo Petal 22. khkuanya Ayal (1) dan Ayit (3) UU Pananaman

i) agaksh pm M m hak-hak Mm tM k yang dapat Aperpertang dtn k i
ibigekiiknd Ounaken dtkm Paaal 22 Ayat (1) dan Aytt (2)

dkrakaud PaaatJJ Ayat (1) ¥UO 1M8:

k) apakah pandarian h*>ak ataa tanah yang dapat d>pampxri@an| d rruk*
Mkftifut m“h il tnJRn pimfwnm  frwdsl,
u bagakrana dkwruakan dakm Paaal 22 Ayat (1) dan Ayat (2)

Ayat (4) UUD 1*45,

Tirhadap kadua pamaaatahan kraabut. MaNcarah btrpandapat
aabagal barkut

Tanktlg parmaaakhan padd hurufa) dt atau, darian kta« irangkigat
pandkkn Mahkamah lahadap Paul X M*ng<jndang a quo. ukagalmara
tatah dkjrafcft « ataa. Mahkamah barpandapat dari njmuaan Paaal 22 UU
Paranartan Madat dl atM krrpak bahwa katartuan daim Paaal a Ayal (1)
huufa, k. dan e adabh dkrakauftan aakagal pamkarlan kamudahan dan‘atau
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e Kadua, pewkerkn ktSa« HOU, HOB, den Hek pakai demtkn tidak
mertedekkn eku mengurang) kaewrangen negen WtM melMantan
wndt»ish yeng dkeikan ekh rekyet aeeera kekW irtjr m ekKlian
tndekM  pengwuaen (keekuedeed), pengeknn ingefendaed).
Ungatikan (beTtearadeadk den iirg ia ii»  (keHahPwdenadwf).
Kewarangen urU i rraktajan M akan pergurueen (kakundeed) Bdek
hdang karena epeMe krtade» kneMarah yang aekekmye mekkat
HOU, HOB, den Hek Pakai larhudlan Bdek kgt tantapet Fak”~ek taraebut
bUantki krkte tatah Bu im”rn berang k* keitukn wbegekrara m
n *a dakm hikun perdek ekugui mer#dt horor« »dk befaarra (raa
eemmunk), nakkkan pangiaeaennye Juaku Jekd\ ke tangen negen.
Keemangen urtik mekbkan kidakw per«ekjran (regekndead) «dak
»heng karark nagankh yang beiwenang menark kan ukk berapa tana
dan dengen ayatal ayarat apa m m ataa tanah ki dapet dkerlken.
Keaenangen w kk rraktokan krketon pervetaken (keheenadked) Juga
M Mang kewa negen Bdek dkreng urkk mekkikan eendkl kkakan
pengiatftpen tanah kagl kegkkn p nkir«. Demkkn puk, kewanar«an
urkk mekkkan kndekan langam aen (km k htheiidanadeed) «dek Mer™
torene negen bewenang rrar*«u*an aerkal krhtdap peryakhgunaan
hek~ak ataa tanah knabut

»

Kattge, tenpe banrakaud mang* penkeaten hek~ak ttae tatah dakm
undM*4*da«t * *ue dat“en pankadan hak+ak yvg urra dakm
tmdang”pideng kkv kepeag Unten"Ondeng Meatat B Tahun 11*0 tantang
PenUan Deeer Pekekpekek Agnrk (UUPA) den Urtk~ tindeng Hemot
IB Tahun 2004 kffeng Partoburan, ktta tehaa wt”~ak ake tarah
dendkten tekh pemeh dkertam ukakimya ddam rangka panaranart
modal (wo ftehi menuakan biM edenye penertnac, Intu
eceeprenpe). Bener behwe eddnye paneatmeen rraa”~M Uth
kngeu”™ mmt~ekan daaar urtuk irardkt kw atkak ™,

namun edenye penerimaan traoyinket dakm kaaut, MMiknr, ~
menguetirtn ektan knebut dl Mae.

Hamuti. ytng m r &\ maegkh edakh katta pw ~ n taM ik
tarah demkkn (HOU, HOB. dan Hak Pakal) rfketfkan d i~ s
mukatekalgla, epekah »dek >jatru mardedekanatau m w ~ A kevierangan

poo

hak lili tirah. Bariuk pakyinan Unabul batupa pambartan dan
penerbangan ditnja lakiAgua u iJi hek ataa kneh yang dmohorkan (hek
pra uaaha, hak guna kaiw Bn. dan hak pakafi Hak gira uuha (WOU)
dapat dbarfcin dan (Sparpanjang di mfca takslgua aalatra GO (aram n « i)
t#u\ hak g-« bafg--«n (*«*) <»pet di>atfkan dan doarpantang <$im *a
tatongm aakme 50 (*ra pii*O hfu\ dan fak pakal dapat d*»rton tei
perpanjang dl m Ja aakakpa aakm« 40 (ampat n*i>) tiM r - Sem artiri
fij. dakm Par“taejn Urtum UU Peranemen Usdal diMakin bah«
penyakn~anan peraremen modal harya daal krtapal apabka kkler
parupng ymg rranghembat Idkn pananamen modal dapat dktaal. aitua
lain, makki pa‘ieam toorUne»! artirtaanil PamwrTOh Pvaat dan
Pamartdh OaarWv pendpkan bksbial yang etakn. bpaaSan HMun di
b««rg peranemen modal, bky» atonont yang bardayi u h ) snggl aarti «kn
uaata yar™ kfnduafdl bBang kattnagakarje»" dan kaanwnan banaaha

Dangan kita kki apatU dkatempeBan. mala kklor™attw yang
rrargharket Mm penenenan model knabut edekK
0 peneaknpeedgemmener.
m peneekn fcapaeBan hidojni den kaemeran benaehe; dn>
(t) paneakn kak ragebat)aan.
Dengan uikn demdiarv, MaMameh Wek menamuHn adamra ksrekel
krgatrg antara taaOaa alau kaarel berupa parrkarkn hab-hak aiaa lanah
I/h caau HOU, M08. dan hek Pakal) yang dapat dipapar™ang dl n*Aa
aaialgta, aabageknena «nm uaian dakm Paaal 22 Ayat (1) dan Ayat (2) UU
Pararanan ttodat dangen par<rg3 tan Mm panenemen modal ipabka
pereeakn go*d govamanex. kapaakan hUhm dan keamanan bansehe. aarta
paraaakn kakragakarjaan ftdtk mangakml| partakan Dengan kita kkv
raaakh tdena dakm manekkkan Mm Irw leal rang kondia» adakh
krktek pada perasalan ffood govemanca. kapealan r<Atm dan kaamenen
baruaahe, lerta panoakn katenegakarjean.

Patknyienr™i  kamudkn. epekeh kerara akun beb«* teneh
merupakan objek yang hjiduk peda prtak panguaaaan okh negare dan
befM« kmyaie perkartan taaaka berupa perrkerkn HOU. HOB. 4*" Mk
Pakal kepada perueehean penanaman modal tkak bertalan kngaing dengen
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napen urtuk mektakan M akan penguruaen (keefuundee”. pengaton
(ngakndead). pengabkan (i»neend**d), den penge»aaan
(foetkW MU~ aradeed). Terhadap pertenyean M UeHnmen berpendepet
behaa hel demkkn depat mengurangi, uto Ip ui tdek merdadekan. prkatp
ptr»ataan ekh negen. dekm halkd kerkeraen deren ke»” *r**n "g**™
unk rrakktkan kidekan pengenaean (harkhrmjdaradaad) den
pengetokan (baheandead). Aleearyiye, kanra maakk”™ kakrken
yarfl menuiyktttan negen. *) catu Pamerkah, »Puk men»h rt,*n tu
rrankatakan hak-hak ataa tarah dirakiud pemen akaarvekaan
eeoegaknana dkankkan dekm Peaal 22 Ayat (4) UU Per*"*"*"

ramui okh kanne hak~ak ataa tanah dbraka”™ d*»fo*okan dapel
dkerperpang dt n«*a aetolgue, aatapakrane dkereukan dekr" Poeel 22 Ayat
(t) dan Ayat (2). kaeranengan ksrkol otah negan ukk mek***1L
pengeaaean (toaifchhoudenadaad) maupun perok>«ee» (keAeerideed!
mredl kertureng etau bahdun k rtakng aebek:

e Parteme, keberangan negen ytng tardepat talam Peeet 21 Ayet (4) UU
Penanaman Model tareabd beraPat ieW akaepekr*' d*n
Dkakkan akaepekral den krtetet kanra ne«e'0 M*k bi*h
rangtatWton atau memkatakan hak+ak etae tanah tenekii dl har
akeerveteeen yeng aecan lerketea Oknkof) tekh dPerd**»" <-m p***1
22 Ayet (4) UU Pefierarian ktedel Dengan kata letn. "eee'* ol
babea mer#knkan kehendettrye irtuk mar™fri**r
memperperang hekhak ataa tanah aakegakrana P f perpenfengen lak.
hek ataa tarah k j Bdek dkerttan teten * mka aaM »f*:

Kadua. kanne pemketkn den penenjanpai hak~ak tA** toneh knebd
dberikan ‘bekakgua dl m ka. maka kufca negara manghenkan atau
memkatakan perpetrarian hak*ak ataa tarah dbne*** meakipun kiah
didatarkan etae akean aebagakrane dlkntuton dekm p ,ae( 22 Ayet (4)
UU Penaramen Model penaeheen pefieraran modal ktap bethek

@

mematrtoekan kaebtehen mdkkan negen kreekul Keedetn demlkkn
tudth tentu Biak ikan terjadi Jka perparyergan hek-h»* etae tanah Iu
Ddtk dfeetktn bacin tekilgut dl muk», Kanne, kpkkk*i ptmb«ri»n hok-
kak ataa tarah ku akan dVerparfeng alau tidak |ke (angka wtkurtfa Ukh
habk, hel Bu tepenuhnye merupakan kawenanjan negen. Dangan kata
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